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Budaya organisasi merupakan sebuah sistem makna bersama yang dianut 

oleh para anggota yang membedakan suatu organisasi dari organisasi-organisasi 

lainnya. Sistem makna bersama ini adalah sekumpulan karakteristik kunci yang 

dijunjung tinggi oleh organisasi. Budaya organisasi sangat berhubungan dengan 

kompetensi sosial guru, melalui budaya organisasi kompetensi sosial guru dapat 

ditingkatkan. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah adakah hubungan 

budaya organisasi dengan kompetensi sosial guru di SMAS Inshafuddin Banda 

Aceh. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisi hubungan budaya organisasi 

dengan kompetensi sosial guru di SMAS Inshafuddin Banda Aceh. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif yang bersifat kolerasional. Penelitian ini 

dilakukan di SMAS Inshafuddin Banda Aceh populasi dalam penelitian ini 

sebanyak 22 orang guru dan sampel yang gunakan sebanyak 19 orang guru, yang 

ditentukan dengan total sampling. Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini kuesiner dan dokumentasi. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis kolerasi product 

moment. Berdasarkan hasil penelitian ini terbukti bahwa ada hubungan budaya 

organisasi dengan kompetensi sosial guru di SMAS Inshafuddin Banda Aceh, 

maka dapat nilai signifikan sebesar 0,26 dan nilai person correlation (r) sebesar 

0,929. Dengan demikian nilai signifikan sebesar 0,26 lebih kecil dari 0,05 (0,26 > 

0,05) dapat diartikan variabel budaya organisasi mempunyai hubungan (kolerasi) 

terhadap variabel kompetensi sosial guru, dengan nilai kolerasi sangat tinggi.  

Untuk melihat kontribusi variabel budaya organisasi terhadap variabel kompetensi 

sosial sosial guru yaitu dengan mengkuadratkan nilai (R2) adalah 0,863. Hasil 

yang di dapat menunjukkan bahwa variabel budaya organisasi memberikan 

kontribusi kepada kompetensi sosial guru memiliki intretasi yang sangat tinggi 

0,863 atau 86,3%.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

  Sejalan dengan perkembangan dunia pendidikan di indonesia, pola tenaga 

pendidikan pun sudah seharusnya mengalami perubahan, khususnya yang 

berhubungan dengan budaya organisasi dan kompetensi sosial. Membangun 

budaya organisasi sekolah sangat penting, terutama berkenaan dengan upaya 

pencapaian tujuan pendidikan dan peningkatan kinerja sekolah. Pendidikan   

merupakan pokok utama dalam   rangka   membenahi  kehidupan beragama, 

berbangsa dan bernegara. Dengan pendidikan, manusia akan memiliki akhlak, 

moral, ataupun etika  yang baik  sehingga tercipta kehidupan yang teratur. 

Dengan pendidikan yang sesungguhnyalah manusia akan mampu merekonstruksi 

pola pikirnya. 

  Guru merupakan salah satu faktor keberhasilan dari sebuah proses 

pendidikan. Pada dasarnya guru merupakan pendamping dari peserta didik 

dalam rangka mengembangkan potensinya dan mencapai tujuan pendidikan yang 

diinginkan. Proses pendidikan/pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik 

apabila guru tidak mampu berkomunikasi dengan peserta didik. Oleh karena itu, 

guru haruslah memiliki sebuah kemampuan dalam bergaul ataupun 

berkomunikasi dengan peserta didik. Tidak hanya itu, guru juga harus dapat 

berkomunikasi dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali 

peserta didik, dan masyarakat sosial. Guru merupakan faktor yang sangat 
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dominan dan penting dalam pendidikan formal pada umumnya karena bagi siswa, 

guru sering dijadikan tokoh teladan, bahkan menjadi tokoh identifikasi diri. Oleh 

karena itu, guru seharusnya memiliki perilaku kompetensi yang memadai untuk 

mengembangkan siswa secara utuh, sesuai tujuan pendidikan yaitu 

mengembangan potensi yang dimiliki siswa secara optimal. 

  Keberhasilan suatu lembaga pendidikan di dorong oleh budaya organisasi 

yang positif. Budaya organisasi dapat di artikan sebagai pikiran, akal budi, adat 

istiadat, kebudayaan yang sudah berkembang (maju), kebiasaaan yang sudah 

sukar diubah. Budaya organisasi merupakan suatu persepsi bersama yang dianut 

oleh semua anggota organisasi. Menurut Sutrisno budaya organisasi adalah 

sebagai perangkat sistem nilai-nilai (values), atau norma-norma (beliefs), asumsi-

asumsi (asssumptions), atau norma-norma yang telah lama berlaku, disepakati dan 

diikuti oleh para anggota suatu organisasi sebagai pedoman perilaku dan 

pemecahan masalah-masalah organisasinya. Peran budaya organisasi adalah 

sebagai alat untuk menentukan arah organisasi, mengarahkan apa yang boleh dan 

tidak boleh dilakukan, bagaimana mengalokasikan sumber daya organisasional 

dan juga sebagai alat untuk menghadapi masalah dan peluang dari lingkungan 

organisasi.1 

  Budaya organisasi adalah sebagai suatu nilai-nilai yang menjadi pedoman 

sumber daya manusia untuk menghadapi permasalahan eksternal dan usaha 

penyesuaian integrasi ke dalam suatu lembaga. Sehingga masing-masing anggota 

                                                
1 Dara Mayang Sari, dkk, Pengembangan Budaya Organisasi di Sekolah, Jurnal 

Pendidikan Tambusai, Vol. 6 No. 2, 2022, hal. 3. 
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organisasi harus memahami nilai-nilai yang ada dan bagaimana mereka harus 

bertindak serta bertingkah laku. Sehingga terbentuklah suatu sistem nilai, 

kebiasaan, citra akademik, serta etos kerja yang terinternalisasikan dalam 

kehidupannya, yang dapat mendorong adanya apresiasi diri terhadap peningkatan 

prestasi kerja yang objektif dan positif. Budaya positif merupakan daya dorong 

yang abstrak yang dapat menggerakkan orang-orang untuk melakukan aktivitas 

dan efektivitas kerja yang optimal.  Budaya organisasi mencakup umpan balik 

(feed back) dari masyarakat, profesi, hukum, kompetisi dan sebagainya. Jika 

dilihat dari proses, budaya organisasi mengacu kepada asumsi, nilai dan norma. 

Sedangkan dilihat dari out put, berhubungan dengan pengaruh budaya organisasi 

terhadap perilaku organisasi, teknologi, strategi, image, produk dan sebagainya. 

  Budaya organisasi sekolah berhubungan langsung dengan kompetensi-

kompetensi yang dimiliki oleh guru. Dalam Peraturan  Menteri  Pendidikan  

Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang standar Kualitas 

Akademi dan Kompetensi Guru. Standar kompetensi guru dikembangkan secara 

utuh ke dalam empat kompetensi, Kompetensi pedagogik, Kompetensi 

kepribadian, Kompetensi sosial, Kompetensi professional. Namun kompetensi 

yang paling berhubungan dengan budaya organisasi adalah kompetensi sosial 

guru.  

  Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir d 

dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah 

kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan 

bergaul secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
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kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. Surya 

mengemukakan kompetensi sosial adalah kemampuan yang diperlukan oleh 

seseorang agar berhasil dalam berhubungan dengan orang lain. Dalam 

kompetensi sosial ini termasuk keterampilan dalam interaksi sosial dan 

melaksanakan tanggung jawab sosial. Hujair A. Sanaky menyatakan bahwa 

kompetensi sosial adalah perangkat perilaku tertentu yang merupakan dasar dari 

pemahaman diri sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari lingkungan sosial 

serta tercapainya interaksi sosial secara efektif. Kompetensi sosial mencakup 

kemampuan interaktif dan pemecahan masalah kehidupan soial.2 

  Pernyataan di atas menggambarkan bahwa, budaya organisasi memiliki 

peran penting dalam membentuk watak (perilaku) seseorang atau kelompok pada 

suatu organisasi, termasuk organisasi sekolah. Sekolah yang berprestasi pada 

dasarnya tidak lepas dari kompetensi sosial guru yang ada di sekolah tersebut. 

Efektivitas kompetensi sosial guru dapat dilihat sejauh mana kompetensi tersebut 

dapat memberikan pengaruh kepada perilaku peserta didik. Guru adalah unsur 

yang secara langsung ikut menentukan kekuatan sektor pendidikan. Dengan kata 

lain, kekuatan dan mutu pendidikan suatu negara dapat dinilai dengan 

mempergunakan faktor guru sebagai salah satu indeks utama”.3 

  Dari hasil observasi awal peneliti, Budaya organisasi di SMAS 

Inshafuddin Banda Aceh dikelola ssepenuhnya oleh komite sekolah. Budaya 

                                                
2 Muhammad Nurul Huda, Peran Kompetensi Sosial Guru dalam Pendidikan, Jurnal 

Prodi Manajemen Pendidikan Islam, vol. VI, No. 2, 2017-2018, hal. 44-45. 

3 Nasir Usman, Manajemen Peningkatan Mutu Kinerja Guru, (Bandung: Citapustaka 

Media Perintis, 2012), hal.1. 
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organisasi merupakan norma-norma yang dianut dan dilaksanakan oleh seluruh 

anggota organisasi untuk mencapai tujuan sekolah. Akan tetapi, budaya organisasi 

di SMAS Inshafuddin Banda Aceh masih belum berjalan secara optimal, Salah 

satu contohnya yaitu kedisiplinan kehadiran guru ke sekolah. Disiplin kehadiran 

guru merupakan kesanggupan guru untuk menaati kewajiban datang, 

melaksanakan tugas, dan pulang sesuai ketentuan jam kerja. Namun, ada sebagian 

guru hadir ketika pembelajaran sudah dimulai dan pulang sebelum jam pelajaran 

selesai. Hal ini menunjukan ketidak disiplinan guru dalam memenuhi jam 

kerjanya di sekolah. Sedangkan dalam peraturan direktur jenderal pendidikan 

islam no. 1 tahun 2013 pasal 2 tentang hari dan jam kerja, sudah dijelaskan bahwa 

setiap guru wajib memenuhi jam kerja 7,5 jam/5 hari dalam seminggu atau 6,25 

jam/6 hari dalam seminggu. Selain itu, kompotensi sosial guru juga merupakan 

salah satu permasalahan yang terjadi di SMAS Inshafuddin Banda Aceh. 

Kompetensi sosial merupakan keterampilan dalam berkomunikasi, bersikap 

empatik, pandai bergaul dan memahami sekitar. Akan tetapi masih ada sebagian 

guru yang kurang dalam kompetensi sosialnya, salah satu contohnya dalam 

berinteraksi dengan tamu yang datang berkunjung  ke sekolah, sebagian dari 

mereka tanpak kurang ramah, dan hal ini membuat tamu merasa kurang nyaman. 

Sehingga perlu perhatian lebih terhadap budaya organisasi yang positif dan 

kompetensi sosial guru ketika berada di sekolah agar setiap orang yang berada di 

lingkungan sekolah merasa nyaman.   

Laporan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Noor Aisyatul 

Laila mengenai penerapan budaya posistif di sekolah, menjelaskan landasan untuk 
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membangun budaya positif salah satunya adalah disiplin positif. Menerapkan 

disiplin positif berarti membekali murid dengan keterampilan sosial dan 

mendukung pertumbuhan karakter yang baik seperti rasa hormat, kepedulian 

terhadap orang lain, komunikasi yang efektif, pemecahan masalah, tanggung 

jawab kontribusi, dan kerjasama. Menerapkan pendekatan disiplin positif dapat 

membantu sekolah memainkan peran penting dalam menciptakan masyarakat 

yang lebih adil dan manusiawi.4 Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk 

melengkapi penelitian sebelumnya dengan paparan materi yang baru dan lokasi 

yang berbeda, dengan fokus penelitian ini pada budaya organisasi dalam 

meningkatkan kompetensi sosial guru di SMAS Inshafuddin Banda Aceh.  

B. Rumusalan Masalah 

Adakah hubungan budaya organisasi dengan kompetensi sosial guru di 

SMAS Inshafuddin Banda Aceh? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk menganalisis hubungan budaya organisasi dengan kompetensi 

sosial guru di SMAS Inshafuddin Banda Aceh. 

                                                
4 Noor Aisyatul Laila, peranan Budaya Positif di Sekolah, 

https://www.sman1sragen.sch.id/wp-content/uploads/2022/02/Laporan-Budaya-Positif-Aisy-

Laila.pdf (Di akses pada tanggal 21 september 2023) 

https://www.sman1sragen.sch.id/wp-content/uploads/2022/02/Laporan-Budaya-Positif-Aisy-Laila.pdf
https://www.sman1sragen.sch.id/wp-content/uploads/2022/02/Laporan-Budaya-Positif-Aisy-Laila.pdf
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D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat  untuk semua pihak 

baik bagi peneliti maupun yang terkait dalam dunia pendidikan. Berikut 

merupakan manfaat secara teoritis dan praktis:   

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini bermanfaat untuk pengembangan ilmu manajemen 

pendidikan islam, terutama yang berkaitan dengan budaya organisasi, 

kompetensi sosial guru dan juga bermanfaat bagi sekolah dalam 

pengembangan budaya organisasi dan kompetensi sosial guru. 

2. Manfaat Praktis  

a) Bagi pihak sekolah, hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi bahan 

masukan bagi pihak sekolah mengenai hubungan budaya organisasi 

dengan kompetensi sosial guru. 

b) Bagi peneliti, penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi, rujukan 

dan bahan referensi penelitian selanjutnya agar bisa lebih 

dikembangkan mengenai teori-teori hubungan budaya organisasi 

dengan kompetensi sosial guru. 

E. Definisi Operasional 

1. Budaya Organisasi 

Budaya organisasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tata tertib 

yang berlaku di sekolah dan program-program dibuat di SMAS Inshafuddin 

Banda Aceh. Tata tertib sekolah adalah sejumlah peraturan yang harus ditaati 

serta dilaksanakan oleh seluruh warga yang berada di sekolah. Tujuannya agar 
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proses belajar mengajar dapat berjalan dengan kondusif, nyaman, dan lancar. 

Program sekolah mencakup seluruh kegiatan yang berada di bawah unit 

administrasi yang sama, atau sasaran-sasaran yang saling bergantung dan saling 

melengkapi, yang semuanya harus dilaksanakan secara bersamaan atau berurutan. 

2. Kompetensi Sosial  

Kompetensi sosial yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a) Adaptif dengan ligkungan adalah kemampuan seseorang untuk mampu 

menyesuaikan diri dengan norma atau standar yang berlaku di 

lingkungannya. 

b) Kemampuan pengendalian diri adalah kemampuan individu untuk 

menentukan perilakunya berdasarkan standar tertentu seperti moral, 

nilai dan aturan dimasyarakat agar mengarah pada perilaku positif.  

c) Hubungan dengan sesama profesi (professional community affiliation), 

berarti menggunakan ikatan profesi sebagai acuan, termasuk organisasi 

formal dan kelompok- kelompok kolega informal sebagai sumber ide 

utama pekerjaan. Melalui ikatan profesi ini para profesional 

membangun kesadaran profesinya.  

d) Keterlibatan dengan organisasi masyarakat dan kegamaan adalah 

keikutsertaan dalam organisasi masyarakat dan keagmaan dalam 

berbagai kegiatan baik yang bersifat lokal maupun nasional, dapat 

terjadi secara sukarela tanpa paksaan,adanya dorongan maupun pasif 

dengan bentuk secara vertikal atau horizontal. 
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F. Kajian Terdahulu 

Kajian terdahulu merupakan kajian yang dilakukan sebelumnya oleh 

peneliti lain. Untuk mendukung permasalahan terhadap bahasan, berdasarkan 

hasil eksplorasi terhadap penelitian-penelitian terdahulu, peneliti menemukan 

beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Meskipun terdapat 

keterkaitan pembahasan, penelitian ini masih sangat berbeda dengan peneliti 

terdahulu. Adapun beberapa penelitian terdahulu tersebut yaitu:  

Muslim, dengan judul “Kompetensi Guru, Budaya Organisasi dan 

Pelayanan Terhadap Kepuasan Orang Tua Murid pada Sekolah Menengah Atas 

Islam Hasmi Bogor”. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

menggunakan model analisis satu jalur (Path Analisys). Dalam penelitian 

menjelaskan bahwa kepuasan orang tua siswa SMA Islam HASMI dengan 

beberapa faktor yang diduga mempengaruhinya, diantaranya adalah; a) kurangnya 

sarana komunikasi antara guru dan orang tua murid, b) adanya sarana dan 

prasarana yang dijanjikan belum dapat ditepati oleh manajemen, c) kurangnya 

kemampuan guru  dalam  proses  KBM,  d)  lemahnya  budaya  kerjasama  dari  

para karyawan, e) adanya guru yang kurang memahami karakteristik peserta didik 

dengan baik, f) kurangnya pengendalian dari aturan yang telah diberlakukan, g) 

organisasi belum menjadi perekat kalangan internal, h) tempat pelayanan yang 

kurang memadai, i) petugas pelayanan kurang handal dan responsif, dan j) 

kurangnya perhatian manajemen terhadap aduan, solusi, dan prioritas pelayanan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kompetensi guru berpengaruh   

nyata   dan   signifikan   terhadap   kepuasan   dengan   nilai signifikansi sebesar 
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0,001. Besarnya pengaruh variabel kompetensi guru terhadap kepuasan orang tua 

murid pada SMA Islam HASMI adalah 0,430. Variabel budaya organisasi tidak 

berpengaruh nyata terhadap kepuasan dengan nilai signifikansi sebesar 0,078. 

Besarnya pengaruh variabel budaya organisasi terhadap kepuasan orang tua murid 

pada SMA Islam HASMI adalah 0,273. Adapun variabel kompensi guru, budaya 

organisasi, dan pelayanan secara simultan berpengaruh nyata dan signifikan 

sebesar 63,3 % terhadap kepuasan orang tua murid pada SMA Islam HASMI.5 

Supardi, Rambat Nur Sasongko dan Safnil dengan judul “Hubungan 

Antara Budaya Organisasi, Stres Kerja dengan Kinerja Guru Di SMA”. Penelitian 

ini menggunakan penelitian kuantutatif dengan metode statistik deskriptif 

korelasional. Dalam penelitian ini menjelaskan bahwa budaya organisasi adalah 

pedoman yang dianut sebuah organisasi yang mengatur bagaimana para anggota 

organisasi bertindak dan berperilaku yang dicirikan dengan indikator: 

merealisasikan misi organisasi, pengarahan dan dukungan pemimpin, 

pengawasan, kerjasama, komunikasi yang harmonis, dan penghargaan atas 

prestasi. Kemudian, kinerja guru sangat berpengaruh dalam sebuah keberhasilan 

proses belajar mengajar namu ada beberapa faktor yang kinerja mempengaruhi 

guru sebagai tenaga pendidik di antaranya yaitu: pendidikan dan latihan, disiplin, 

sikap dan aktivitas kerja, penghasilan, jaminan sosial, lingkungan kerja serta 

kebutuhan untuk berprestasi. Selain itu faktor lain yang dapat mempengaruhi 

kinerja guru dalam proses belajar mengajar adalah stres kerja yang dialami oleh 

                                                
5 Muslim, Kompetensi Guru, Budaya Organisasi dan Pelayanan Terhadap Kepuasan 

Orang Tua Murid pada Sekolah Menengah Atas Islam Hasmi Bogor, Jurnal Manajemen 

Pendidikan Islam, Vol. 1, No. 1, 2018. 
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guru. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara budaya organisasi dengan kinerja guru sebesar 62%. Terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara budaya organisasi, stres kerja secara 

bersama-sama dengan kinerja guru sebasar 71,6%.6 

Rahmawati, Arifuddin Sirat dan Andi Achruh dengan judul “Hubungan 

Antara Kompetensi Guru dan Budaya Sekolah dengan Kinerja Guru”. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan statistik deskriptif dan statistik 

inferensial melalui uji korelasi. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa, Budaya 

organisasi yang tercipta dengan kondusif memiliki hubungan yang positif dan 

signifikan dengan kinerja yang dicapai oleh guru. Oleh karena itu, budaya sekolah 

memberikan sumbangsih terhadap peningkatan kinerja guru. Dengan demikian, 

terciptanya budaya sekolah yang kondusif akan menjadi faktor yang dapat 

membantu peningkatan kinerja yang dihasilkan atau dicapai oleh guru. Hasil 

penelitian ini membuktikan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara 

kompetensi guru dan budaya sekolah dengan kinerja guru di SMA Negeri 10 

Maros. Dengan demikian, kinerja guru dapat ditingkatkan melalui penerapan 

kompetensi yang baik dan terciptanya budaya sekolah yang kondusif di sekolah.7 

Hendrikus I. Meze Doa dan Hotner Tampubolon dengan judul “Hubungan 

Budaya Organisasi dan Motivasi dengan Kinerja Guru Sekolah Don Bosco III 

Cikarang-Bekasi-Jawa Barat”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode survei dengan pendekatan korelasional. Dalam penelitian ini 

                                                
6 Supardi, Dkk, Hubungan Antara Budaya Organisasi, Stres Kerja dengan Kinerja Guru 

Di SMA, Jurnal Manajer Pendidikan, Vol. 11, No. 1, 2017. 

7 Rahmawati, Dkk, Hubungan Antara Kompetensi Guru dan Budaya Sekolah dengan 

Kinerja Guru, Jurnal Idaarah, Vol. V, No. 1, 2021. 
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dijelaskan hipotesis diterima, yaitu terdapat hubungan positif antara budaya 

organisasi dengan kinerja guru. maka guru perlu manjaga, memelihara, 

melaksanakan serta mengajarkan dengan maksimal. Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara budaya 

organisasi dengan kinerja guru dengan koefesien kolerasi sebesar 0,732 dan 

koefesien determinasi sebesar 0,535. Kemudian terdapat hubugan positif dan 

signifikan antara budaya organisasi dan motivasi secara bersama dengan kinerja 

guru, dengan kolerasi ganda sebesar 0,921 dan koefesien determinasi sebesar 

0,849 sedangkan determinasi ganda sebesar 0,844.8 

Siti mar’an dan masiono dengan judul “Hubungan antara Budaya 

Organisasi dengan Kompetensi Sosial Guru”. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif dengan metode statistik deskritif dan sofwtwer Spss 21. 

Dalam penelitian  ini dijelaskan bahwa,  Hubungan antara budaya organisasi 

dengan kompetensi sosial guru merupakan salah satu daya atau kemampuan guru 

untuk memprsiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang baik serta 

kemampuan untuk mendidik, membimbing masyarakat dalam menghadapi 

menghadapikehidupan di masa yang akan datang. Serta teman sejawat dan tidak 

membeda-bedakan suku, ras, dan bahasa. Tugas utama seorang guru yaitu 

mendidik, membimbing, mengajar, mengarahkan dan melatih perserta didik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Pendidik harus memberi contoh yang baik kepada 

perserta didik dan mengembangkan etika atau norma-norma yang telah ada guru 

                                                
8 Hendrikus I. Meze Doa, Hotner Tampubolon, Hubungan Budaya Organisasi dan 

Motivasi dengan Kinerja Guru Sekolah Don Bosco III Cikarang-Bekasi-Jawa Barat, Universitas 

Kristen Indonesia, Vol.5, No. 1, 2016. 
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juga mengetahui kemampuan peserta didiknya yang belum mengerti tentang 

materi yang diajarkan. Hasil penelitian ini  menujukan bahwa hubungan antara 

budaya organisasi dengan kompetensi sosial guru signifikan dengan nilai sebesar 

21.62%.9 

Penelitian yang saya paparkan diatas adalah penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian ini, yang juga membahas tentang budaya organisasi 

dalam meningkatkan kompetensi sosial guru namun yang jadi perbedaan antara 

penelitian saya dengan peneliti sebelumnya adalah terletak pada tujuan penelitian, 

metode penelitian yang saya gunakan serta tempat penelitian yang saya teliti, 

penelitian saya berfokus kepada budaya organisasi dalam meningkatkan 

kompetensi sosial guru. jadi saya ingin melihat bagaimana budaya organisasi 

sekolah meningkatkan kompetensi sosial guru di SMAS Inshafuddin Banda Aceh. 

  

                                                
9 Yusmariano, Hubungan antara Budaya Organisasi dengan Kompeten Sosial Guru, 

Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 1, No. 02, 2017. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

A. Budaya Organisasi 

1. Pengertian budaya 

Istilah budaya berasal dari bahasa Latin yaitu colere yang berarti mengolah, 

mengerjakan, terutama mengolah tanah atau bertani. Kemudian dalam bahasa 

Inggris menjadi culture. Budaya sebagai hasil karya manusia dibentuk untuk 

dapat membentuk aturan-aturan yang tertulis dan lama kelamaan akan tidak 

tertulis lagi, sebagai akibat komitmen yang kuat dari anggota masyarakat, yang 

pada akhirnya disebut norma dan etika. Norma dan etika merupakan ukuran bagi 

anggota masyarakat untuk berperilaku dan bersikap sesuai dengan kaidah-kaidah 

norma tersebut, dan norma yang semakin mendalam meresap dalam diri 

masyarakat tidak tertulis lagi, sedang etika adalah yang membungkus tingkah laku 

anggota masyarakat tersebut untuk bertindak sesuai dengan kriteria norma, yang 

pada akhirnya proses pendalaman norma ini yang disebut sebagai budaya.10 

Budaya adalah suatu pola asumsi dasar yang ditemukan dan ditentukan 

oleh suatu kelompok tertentu karena mempelajari dan menguasai masalah 

adaptasi eksternal dan integrasi internal, yang telah bekerja dengan cukup baik 

untuk dipertimbangkan secara layak dan karena itu diajarkan pada anggota baru 

                                                
10 Eny Wahyu Suryanti, Pengembangan Budaya Organisasi Di Sekolah, Jurnal Ilmiah. 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Vol.19, No.1, 2017,  hal 1-2. 
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sebagai cara yang dipersepsikan, berpikir dan dirasakan dengan benar dalam 

hubungan dengan masalah tersebut.11 

Budaya adalah suatu konsep yang membangkit minat dan berkenaan 

dengan cara manusia hidup, belajar berpikir, merasa, mempercayai, dan 

mengusahakan apa yang patut menurut budanya dalam arti kata merupakan 

tingkah laku dan gejala sosial yang menggambarkan identitas dan citra suatu 

masyarakat.12 

Dari paparan di atas udaya adalah bentuk dari aturan-aturan yang dibuat 

oleh manusia sebagai komitmen anggota masyarakat, yang memiliki etika dan 

norma-norma yang berlaku. Budaya juga merupakan aturan yang tertulis, namun 

lama kelamaan budaya menjadi tradisi turun menurun kesetiap generasinya. 

2. Pengertian Organisasi  

kata organisasi berasal dari bahasa Yunani, yakni organon atau “alat”. 

Dalam lingkup ilmu-ilmu sosial, organisasi dipelajari sebagai objek penelitian 

oleh antara lain ilmu sosiologi, ekonomi, politik, psikologi, antropologi,   

sejarah,   dan manajemen.   Secara   konseptual   terdapat   dua pengertian yang 

berbeda untuk istilah organisasi (organization) sebagai kata benda, yakni wadah 

sekelompok orang untuk mencapai tujuan bersama dan pengorganisasian  

(organizing)  sebagai kata kerja, yakni suatu proses dan serangkaian aktivitas 

                                                
11 Sumarto, Budaya, Pemahaman dan Penerapannya “Aspek Sistem Religi, Bahasa, 

Pengetahuan, Sosial, Keseninan dan Teknologi”, Jurnal Literasiologi, Vol. 1, 2019. No. 2, hal 2. 

12 Syaiful Sagala, Memahami Organisasi Pendidikan: Budaya dan Reinventing 

Organisasi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal.111. 



13 

 

 

yang dilakukan secara sistematis sebagai bagian dari upaya membangun dan 

mengembangkan organisasi atau sebagai salah satu pondasi manajemen. 

David Jaffe mengemukakan bahwa Organisasi adalah unit sosial atau entitas 

sosial yang didirikan oleh manusia untuk jangka waktu yang relatif lama, 

berangggotakan sekelompok manusia minimal dua orang, mempunyai kegiatan 

yang terkoordinir, teratur dan terstruktur,   didirikan   untuk   mencapai   tujuan   

tertentu   dan   mempunyai identitas diri yang membedakan satu entitas dengan 

entitas lainnya. 

Organisasi  adalah  setiap  bentuk  perserikatan  manusia  untuk mencapai  

satu tujuan  bersama   yang  didalamnya   beranggotakan   minimal  dua  orang,  

yang memiliki struktur organisasi, pembagian tugas, sistem keijasama atau 

sistemsosial yang   berdasarkan   pada   wewenang   dan   bersifat   tetap   dalam   

suatu   sistem administrasi  yang  memiliki  mekanisme  yang  mempersatukan  

kegiatan-kegiatan untuk menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan yang menjadi tujuan 

bersama tersebut.13 

 Organisasi adalah gabungan antara dua orang atau lebih yang memiliki 

kegiatan terstruktur untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan sejak awal. 

3. Pengertian Budaya Organisasi  

 Manusia baik secara individu, dalam kelompok, dan organisasi memiliki 

naluri untuk dikenal oleh manusia lainnya atau lingkungannya. Oleh karena itu, 

                                                
13 Muhammad Syukran, Andi Agustang, Adi Muhammad Idkhan, Rifdan, Konsep 

Organisasi dan Pengornanisasian dalam Perwujudan Manusia, Jurnal Manajemen Sumber Daya 

Manusia, Adminsitrasi dan Pelayanan Publik, Universitas  Bina Taruna Gorontalo, Vol. IX No. 

1, 2022, hal 7. 
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manusia akan selalu berusaha melakukan sesuatu yang berbeda, baik dalam sikap 

ataupun perilaku yang khas maupun dalam bentuk hasil karya tertentu. Perilaku 

tertentu atau hasil karya tersebut akan menjelma menjadi identitas dan citra 

manusia, baik secara individu, kelompok organisasi, bahkan komunitas 

masyarakat terentu.14 

 Robbins dan Coulter mengemukakan bahwa, “budaya organisasi atau 

organizational culture adalah sehimpunan nilai, prinsip, tradisi, dan cara bekerja 

yang dianut bersama yang mempengaruhi perilaku serta tindakan para anggota 

organisasi”. Dalam kebanyakan organisasi, nilai-nilai dan praktik-praktik yang 

dianut Bersama ini telah berkembang pesat seiring dengan perkembangan zaman 

dan benar-benar sangat mempengaruhi bagaimana sebuah organisasi dijalankan.15 

  Siswandi mengemukakan bahwa budaya organisasi adalah “norma, 

keyakinan, sikap dan filosofi organisasi”. Sementara itu, budaya organisasi di 

definisikan sebagai sebuah corak dari asumsi-asumsi dasar yang ditemukan atau 

dikembangkan oleh sebuah kelompok tertentu untuk belajar mengatasi 

problemproblem kelompok dari adaptasi eksternal dan integrasi internal yang 

telah bekerja dengan baik.16 

  Sutrisno juga mendefinisikan budaya organisasi sebagai perangkat sistem 

nilainilai (values), keyakinan-keyakinan (beliefs), asumsi-asumsi (assumptions), 

atau normanorma yang telah lama berlaku, disepakati, dan diikuti oleh para 

                                                
14 S Febriantina, Dkk,Pengaruh Budaya Organisai Terhadap Kinerja GuruThe Influence 

OF Organizational Culture On Teacher Performance, jurnal Tadbir Muwahhid, Vol.2, No.2, 2018. 

15 Robbins, Coulter,  Manajemen (edisi kesepuluh), (Jakarta: Erlangga, 2010) 

16 Siswandi, Birokrasi Masa Depan, (Bandung: Mutiara Press, 2012),   
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anggota suatu organisasi sebagai pedoman perilaku dan pemecahan masalah-

masalah organisasinya. 

Allah berfirman dalam Qs. Al-Hujurat ayat 13:  

قبَاَۤىِٕلَ  لِتعَاَرَفوُْا   انِ    انُْثٰى وَجَعَلْنٰكمُْ  شُعوُْباً و  نْ  ذكََر   و  يٰٰٓايَُّهَا الن اسُ  انِ ا خَلَقْنٰكُمْ  م ِ

 اكَْرَمَكُمْ  عِنْدَ  اٰللِّ  اتَْقٰىكُمْ   انِ   اٰللَّ  عَلِيْم   خَبيِْر  
 

Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa 

dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 

paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara 

kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal”. (QS. Al 

Hujurat : 13.24).17 

 

  Dairi beberaipai definisi di aitais daipa it disimpulkain ba ihwai pengertiain 

budaiya i orgainisaisi a idaila ih seperaingkait aisumsi a itaiu sistem keya ikinain, nilaii-nila ii 

dain normai ya ing dikembaingkain da ilaim orgainisaisi ya ing dija idikain pedoma in 

tingkaih laiku ba igi a inggotai-ainggotainyai untuk mengaitaisi maisailaih a idaiptaisi 

eksternail dain integraisi internail. Dengain demikiain, budaiya i orgainisaisi daipait 

memberikain nilaii-nilaii dain normai baigi kairyaiwain dailaim prinsip opersionail 

orgainisaisi.  

4. Daisa ir Budaiyai Orgainisa isi  

                                                
17 Fitri Wahyuni, Suci Midsyahri Azizah, Budaya Organisasi Dalam Prespektif Al-Qur’an Dan 

Alhadist, Al-MIKRAJ : Jurnal Studi Islam dan Humaniora, Vol. 2 No.2, tahun 2021, hal. 8. 
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  Nilaii-nilaii dain keya ikinain orgainisa isi merupaikain daisair budaiya i orgainisaisi, 

keduainyai memaiinka in perain penting dailaim mempenga iruhi etikai berperilaiku. 

Nilaii yaing disebutkain oleh kreitner memiliki 5 komponen kunci, yaiitu:  

a) Nilaii aida ilaih konsep keperca iyaia in,  

b) Mengenaii perila iku ya ing dikehendaiki,  

c) Kea idaia in ya ing aimait penting 

d) Pedomain penyeleksi aitaiu pengevailuaisi kejaidiain dain perila iku urut 

dairi yaing rela itif penting.  

  Nilaii pendukung menunjukkain nilaii-nilaii yaing dinyaitaikain secaira i 

eksplisit yaing dipilih oleh orgainisaisi. Umumnyai dibentuk oleh pendiri 

perusaihaia in ba iru aitaiu kecil oleh tim top mainaijemen dailaim sebuaih perusaiha iain 

yaing lebih besair. Nila ii-nilaii ya ing di peraintairaikaim merupaika in nilaii da in normai 

sebenairnyai ditunjukka in aitaiu dimaisukkain ke dailaim perilaiku kairyaiwa in. Nila ii 

pendukung dain nilaii ya ing di peraintairaikain bersifait penting kairenai daipait 

mempenga iruhi sika ip kairya iwain dain budaiya i orgainisaisi.18 

Dairi penjela isa in diaitais daipa it disimpulkain ba ihwai daisair buda iyai orgainisaisi 

terdiri dairi nila ii-nila ii da in keyaikinain yaing maimpu mempengairuhi perila iku dairi 

setiaip ainggotai orgainisa isi. 

5. Fungsi Budaiya i Orgainisa isi  

Budaiyai orgainisa isi memiliki fungsi ya ing saingait penting. Fungsi buda iya i 

orgainisaisi aidailaih sebaigaii taipail baitais tingkaih laiku individu yaing aidai 

didaila imnyai. Menurut Robbins fungsi budaiyai orgainisaisi sebaigaii berikut:  

                                                
18 Habudin, Budaya Organisasi, Jurnal Literasi Pendidikan Nusantara, Vol. 1, No. 1, 

2020, hal. 4. 
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a) Budaiyai menciptaikain pembedaia in yaing jela is aintairai saitu orgainisaisi 

dain yaing laiin.  

b) Budaiyai membaiwai sua itu raisai identitais ba igi ainggotai-ainggotai 

orgainisaisi. 

c) Budaiyai mempermudaih timbulnya i komitmen paidai sesua itu yaing lebih 

luais dairi paidai kepentingain diri individua il seseoraing.  

d) Budaiyai merupaika in perekait sosiail yaing membaintu mempersaitukain 

orgainisaisi itu dengain memberika in stainda ir-staindair yaing tepait untuk 

dilaikuka in oleh kairyaiwain. 

e) Budaiyai seba igaii meka inisme pembuait maikna i dain kendaili ya ing 

memaindu dain membentuk sikaip sertai perilaiku kairyaiwain.19 

Dailaim pengertia in laiin, hail ini buda iyai orgainisaisi jugai mempunyaii fungsi 

yaing sejaila in dengain yaing tela ih dijela iska in, aintairai laiin yaiitu: Pertaimai, 

memberikain identitais orgainisa isi kepa idai a inggotainyai; Keduai, memudaihkain 

komitmen kolektif; Ketigai, mempromosika in staibilitais sistem sosiail; dain 

Keempait, membentuk perilaiku denga in mainaijer meraisaika in keberaidaiainnyai.20 

Fungsi budaiya i orgainisaisi a idaila ih sebaiga ii a icuain da ilaim menyusun 

perenca inaia in seperti perencainaiain pemaisairain, segmentaisi pa isa ir, dain penentuain 

positioning. Budaiyai orgainisaisi da ipait berfungsi sebaiga ii ailait komunika isi aintair 

                                                
19 Muhammad Hidayat Yusuf, Pengembangan Budaya Organisasi dalam Lembaga 

Pendidikan, Jurnal Tarbawi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Vol. 14. No. 1. 2017, hal 8-9. 

20 Didin Kurniadin, Imam Machali, Manajemen Pendidikan, Konsep dan Prinsip 

Pengelolaan Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012). 
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ainggotai perusaihaia in aitaiu orgainisa isi, misailnyai aintairai kairyaiwa in dengain 

pimpinain dain sesaima i ainggotai perusaiha iain. 

6. Perain Budaiya i Orgainisa isi 

Budaiyai orgainisaisi mempunyaii perain dain kaiitain terhaidaip berba igaii aispek 

kehidupa in orgainisaisi seca irai menyeluruh. Budaiyai orgainisaisi mempunya ii perain 

yaing besair untu mencaipaii tujua in orgainisaisi. Perain budaiya i orgainisaisi diaintairai 

laiin aida ilaih: 

a) Perekait ainggotai orgainisaisi dain menyaitukain orgainisaisi. 

b) Identitais Orgainisa isi aidaila ih sebaiga ii sua itu hail ya ing dipersepsikain 

kairya iwain sebaigaii kairaikter orgainisa isi ya ing bersifait utaima i (centraility), 

kontinuitais (continuity), dain berbedai (distinctive) dairi 

kairaikter orgainisaisi laiin. 

c) Motiva isi aida ilaih proses ya ing menjelaiskain intensitais, airaih, dain 

ketekunain seoraing individu daila im mencaipaii tujuainnya i. Tigai elemen 

utaima i dailaim definisi ini diaintairainyai aida ilaih intensitais, airaih, dain 

ketekunain 

d) Mengembainga inkain komitmen raisai memiliki yaiitu  raisai ikut sertai 

berkontribusi dain bertainggung jaiwaib untuk kepentingain operaisiona il 

visi misi sebuaih orgainisaisi. 

e) Kosistensi aidailaih tetaip (tidaik berubaih-ubaih), selairais, dain sesuaii. Kaitai 

ini bera isail dairi ba ihaisai Inggris, consistent, yaing berairti kokoh aitaiu 

berdiri tegaik. Untuk itu, konsisten daipa it dia irtika in sebaiga ii sikaip dain 

perbuaitain ya ing tidaik berubaih-ubaih, selailu selairais. 



19 

 

 

f) Memperkecil konflik dain perdebaitain dengain menguraingi permusuhain 

yaing ditimbulkain oleh konflik, dengain mengelolai tingkait konflik 

melailui “pendinginain suaisainai” aikain tetaipi tidaik berurusain dengain 

maisaila ih ya ing paidai aiwailnyai menimbulkain konflik itu. 

g) Menguraingi ketidaikpa istia in yaiitu mengguna ikain komunikaisi menjaidi 

suaitu hail untuk menguraingi ketidaikpa istiain, semaicaim menainya ikain 

denga in cairai laingsung aitaiupun paihaim airti dairi pesain non verba il saia it 

daitaing.  

h) Keunggula in kopetitif ya iitu nilaii taimba ih yaing dimiliki usaihai AIndai. 

Maiksudnya i, suaitu kelebihain yaing membuaitnya i lebih unggul da iripa ida i 

kompetitor laiinnya i dailaim aispek produk aitaiu pelaiyainain. 

i) Kinerjai orgainisaisi aidailaih sebaigaii efektivitais orgainisaisi secaira i 

menyeluruh untuk memenuhi kebutuha in ya ing ditetaipain dairi setiaip 

kelompok yaing berkena iain mela ilui usaihai-usaihai yaing sistemik dain 

meningkaitkain kema impuain orgainisa isi seca irai terus-menerus aigair 

tercaipaii seca irai efektif.21 

Budaiyai orgainisaisi berperain seba igaii pereka it sosiail yaing mendekaitkain 

aintair ainggotai orgainisa isi ka irenai aidainya i pemaihaimain ya ing tentaing baigaiima ina i 

ainggotai orgainisaisi ha irus berperilaiku. 

6. Indikaitor Budaiyai Orgainisaisi  

                                                
21 Pahlawansjah Harahap, Budaya Organisasi (Organisasi Culture), (Semarang : Universty Press, 

2011), hal 29-30. 
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Sesuaii denga in konsep yaing dikemukaika in oleh Schein maikai dimensi 

budaiya i orgainisa isi daipa it diukur ha inyai paidai aispek luair ya ing diekspresika in oleh 

ainggotai orgainsaisi, seperti perila iku ainggotai orgainisaisi, kreaitivitais, dain loyailita is 

ainggotai terhaidaip orgainisaisi.  Maising-maising indikaitor daipait dijela iska in sebaigaii 

berikut: 

a) Perilaiku AInggotai Orgainisaisi. Perila iku merupaikain  semuai kegiaitain 

aitaiu tinda ikain sertai perbuaitain yaing dilaikuka in oleh ainggotai orgainisa isi 

dailaim berinteraiksi dengain lingkungain di daila im dain dilua ir orgainisaisi, 

yaing didaila imnyai terdiri da iri disiplin, kerja i saimai, wewenaing dain 

tainggung jaiwaib. 

b) Kreaitivita is AInggotai Orgainisaisi. Krea itivita is merupaikain  dorongain, 

raisai ingin maiju, dain kemaiuain dairi ainggotai orgainisaisi untuk mencaipaii 

tujuain orgainisaisi sertai lebih mementingkain kemaijua in orgainisaisinya i 

aigair lebih baiik la igi.  Kreaitivitais ainggotai dailaim hail ini terdiri dairi saitu 

poin penting sebaigaii indikaitor ya iitu inisia itif.  

c) Loyailitais AInggotai Orgainisaisi. Loya ilitais ainggotai orgainisa isi 

merupaika in  suaitu sikaip ya ing ditunjukkain oleh ainggotai dailaim hail 

kesetiaia in sertai menempaitkain dirinya i sebaigaii ainggotai suaitu 

orgainisaisi, aintairai laiin terdiri da iri motivaisi dain komitmen.22 

Dairi pernya itaiain dia itais daipait disimpula ikn ba ihwai indikaitor dairi budaiya i 

orgainisaisi  terdiri dairi perila iku ainggotai orgainisaisi, dima inai daitur oleh aiturain 

                                                
22 Suharyanto Tony Susilo W, Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Guru Di 

Beberapa SMA Negeri Di Kabupaten Gersik, Jurnal Ilmiah Pro Patria Vol. XIV, No.1, 2014, hal 

115-116 
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yaing berlaiku daila im sebuaih orgainisa isi. Krea itivitais ainggotai orgainisaisi aida ilaih 

dorongain untuk mencaipaii tujuain dairi orgainisaisi. Loya ilitais ainggotai orgainisaisi 

aidailaih sika ip kesetaiiaiain dain berkomitmen terhaida ip orgainisaisi. 

7. Elemen Budaiya i Orgainisaisi 

Beberaipai aihli mengemukaika in elemen budaiya i orgainisaisi, seperti Denison 

mengemuka ikain buda iyai orgainisaisi aintairai laiin a idailaih:  nilaii-nilaii, keyaikina in, 

prinsip-prinsip da isa ir, praiktek-praiktek mainaijemen sertai perila iku. Schein juga i 

mengemuka ikain ba ihwai elemen buudaiyai orgainisaisi ya iitu: pola i aisumsi daisair 

bersa imai, nilaii dain ca irai untuk meliha it, berfikir dain meraisa ikain, dain airtefa ik. 

Terlepais da iri aida inyai perbedaiain sebera ipai bainya ik elemen budaiya i 

orgainisaisi da iri setia ip aihli, secairai umum elemen budaiya i orgainisaisi terdiri dairi 

duai elemen pokok ya iitu elemen yaing bersifa it ideailistik dain elemen yaing bersifa it 

perilaiku. 

a) Elemen Ideailistik, Elemen ideailistik umumnyai tidaik tertulis, baigi 

orgainisaisi yaing maisih kecil meleka it paidai diri pemilik dailaim bentuk 

doktrin, failsaifaih hidup, aitaiu nilaii-niaili individua il pendiri a itaiu pemilik 

orgainisaisi dain menjaidi pedoma in untuk menentukain aira ih tujuain 

menjaila inkain kehidupa in sehairi-hairi orgainisaisi. Elemen ideailistik ini 

biaisainya i dinyaitaikain secairai formail da ilaim bentuk pernya itaiain visi a itaiu 

misi orgainisa isi, tujuainnya i tidaik laiin aiga ir ideologi orgainisaisi tetaip 

lestairi. 

b) Elemen Behaiviourail. Elemen bersifait behaiviorail aidaila ih elemen yaing 

kaisait maitai, muncul kepermukaia in dailaim bentuk perilaiku sehairi-sehairi 
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pairai ainggotainyai, logo aitaiu jairgon, cairai berkomunikaisi, caira i 

berpaikaiiain, aitaiu cairai bertinda ik ya ing bisai dipa ihaimi oleh oraing luair 

orgainisaisi dain bentuk-bentuk la iin seperti desa iin dain a irsitektur instainsi. 

Baigi oraing luair orainisaisi, elemen ini sering diaingga ip seba igaii 

representaisi dairi budaiya i sebua ih orgainisaisi seba ib elemen ini muda ih 

diaima iti, dipaiha imi dain diinterpretaisika in, meski interpretaisinya i 

kaidaing-kaida ing tidaik sa imai dengain interpretaisi oraing-oraing yaing 

terlibait la ingsung daila im orgainisaisi.23 

Berdaisa irkain penjela isa in di aitais,  aidai 2 elemen budaiya i orgainisaisi yaiitu 

elemen ya ing bersifa it terlulis dain elemen ka isait maitai. Elemen tertulis aida ilaih 

benruk dairi visi dain misi da iri sebuaih orgainisaisi untuk daipait melestairikain dain 

dikembaingkain, sedaingka in elemen kaisait maitai aidailaih kairaikteristik dairi sebua ih 

orgainisaisi. 

8. Faiktor-Faiktor yaing Mempengairuhi Budaiyai Orgainisaisi 

Budaiyai orgainisaisi dipengairuhi oleh beberaipai fa iktor, yaiitu:  

a) Pengairuh umum da iri luair yaing luais, menca ikup faiktor-faiktor yaing 

tidaik daipait dikendailikain aitaiu hainya i sedikit daipait dikendailikain oleh 

orgainisaisi.  

b) Pengairuh dairi nilaii-nila ii yaing a idai di maisyairaikait, keyaikinain-

keya ikinain dain nilaii-nila ii ya ing dominain dairi maisya iraika it luais 

misa ilnyai, kesopainsaintuna in dain kebersihain.  

                                                
23 Trihana Susilawati, Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Guru Di SMA 

Negeri 6 Samarinda, Jurnal Adminitrasi Publik, Vol. 2, No.2, 2018, hal 3.  
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c) Faiktor-fa iktor yaing spesifik dairi orgainisaisi. Orgainisa isi sela ilu 

berinteraiksi dengain lingkunga innyai. Daila im mengaitaisi baiik maisaila ih 

eksternail maiupun internail orgainisaisi a ikain mendaipa itkain 

penyelesaiia in-penyelesaiiain ya ing berha isil. Keberhaisila in 

menyelesaiika in berbaiga ii ma isa ilaih tersebut merupaikain daisair ba igi 

tumbuhnyai budaiya i orgainisaisi.24 

Hal diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi budaya 

organisasi adalah pengaruh umum yang luas sehingga tidak dapat dikendalikan 

oleh organisasi, selain itu juga pengaruh nilai-nilai dari masyarakat yang berlaku 

dan faktor yang spesifik dari sebuah organisasi seperti penyelesain sebuah 

masalah dalam sebuah organisasi. 

B. Kompetensi Sosial Guru 

1. Pengertiain Kompetensi  

Kompetensi dailaim ba iha isai Indonesia i merupaikain seraipain dain baihaisa i 

Inggris, ya iitu competence ya ing bera irti keca ikupa in a itaiu kemaimpuain. Sedaingka in 

Menurut Mairtinis Yaimin, kompetensi a ida ila ih kemaimpuain ya ing da ipait dila ikuka in 

siswai ya ing mencaikup tiga i aispek, yaiitu a ispek pengetaihua in, sika ip, dain 

keteraimpila in pembelaija irain ya ing berbaisis kompetensi a ida ila ih pembela ija irain yaing 

memiliki staindair. Staindair yaing dima iksud aidaila ih aicua in ba igi guru tentaing 

kemaimpuain ya ing menja idi fokus pembela ija irain da in penilaiia in.25 

                                                
24 Unang Wahidin, Peran Budaya Organisasi Pendidikan Islam dalam Menghadapi 

Tantangan Pembangunan Masyarakat, Negara dan Bangsa, Edukasi Islami, Jurnal Pendidikan 

Islam,Vol. 02, 2013, hal 8. 

25 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), hal. 1. 
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Kompetensi merupaikain perpaiduain dairi pengetaihuain, keteraimpilain, nilaii 

dain sikaip ya ing direfleksikain daila im kebiaisaia in berpikir da in bertinda ik. Mc AIsha in 

mengemuka ikain ba ihwai kompetensi a idaila ih pengetaihuain, keteraimpilain, dain 

kema impuain yaing dikuaisaii oleh seseoraing yaing telaih menjaidi baigiain dairi 

dirinya i sehingga i ia i daipait melaikukain perila ikuperilaiku kognitif, aifektif, dain 

psikomotorik dengain seba iik-ba iiknya i. Lebih la injut mengairtikain kompetensi 

sebaiga ii penguaisaia in terhaidaip suaitu tugais, keteraimpilain, sika ip, dain aipresia isi 

yaing diperlukain untuk menunjaing keberhaisilain. Hail tersebut menunjukkain 

baihwai kompetensi menca ikup tugais, keteraimpilain, sika ip, dain a ipresiaisi ya ing 

diperlukain untuk menunjaing keberhaisila in . Sementairai menurut Jejen Musfaih 

kompetensi merupa ikain kema impuain seseoraing yaing meliputi pengetaihuain, 

keteraimpila in, dain sikaip, yaing da ipait diwujudkain dailaim haisil kerja i nyaitai yaing 

bermainfaiait baigi diri da in lingkungainnya i. 

Sedaingkain menurut Undaing-Unda ing No. 14 Taihun 2005, paisail 1 aiyait 10 

tentaing Guru dain Dosen, kompetensi a idailaih seperaingkait pengetaihuain, 

keteraimpila in, dain perilaiku yaing ha irus dimiliki, dihaiya iti dain dikuaisaii oleh guru 

aitaiu dosen dailaim melaiksaina ikain tugais keprofesionaila in. Sehinggai kompetensi 

guru merupaikain suaitu kemaimpuain ya ing dimiliki oleh seoraing guru meliputi 

aispek pengetaihuain, keteraimpila in, proses berfikir, penyesuaiia in diri, sika ip dain 

nilaii-nilaii dia inut dailaim melaiksainaikain profesi sebaigaii guru.26 

Dairi beberaipai definisi di aitais daipait disimpulkain baihwai, kompetensi 

aidailaih kema impuain, kecaikaipain, keteraimpila in, sesoraing daila im mela iksa inaika in 

                                                
26 Ramaliya, Pengembangan Kompensi Guru dalam Pembelajaran, Jurnal Bidayah: Studi 

Ilimu-Ilmu Keislaman, Vol. 9, No. 1, 2018, hal. 2-3.  
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tugais dain kewaijibainnya i mela ilui aispek pengetaihuain, sikaip dain nila ii-nila ii yaing 

berlaiku. 

2. Pengertiain Sosiail 

Istila ih ”Sosia il” beraisail da iri baihaisai Laitin yaiitu Socius, yaing airtinya i 

berkaiwain aitaiu maisyairaikait. Sosiail memiliki airti umum ya iitu kemaisyairaikaitain 

dailaim airti sempit mendaihulukain kepentingain bersaimai aitaiu ma isya iraikait. 

Menurut Ruth AIylett Sosia il aidaila ih sesuaitu yaing dipaihaimi sebaigaii sebuaih 

perbedaiain naimun tetaip inheren dain terintegraisi. Menurut Paiul Ernest Sosia il 

lebih dairi sekedair jumla ih ma inusia i secairai individu kairenai merekai terlibait dailaim 

berba igaii kegiaitain bersaimai. Sosia il   mengaindung   pengertiain suaitu kumpulain 

dairi individu- individu yaing sailing berinteraiksi sehinggai menumbuhkain peraisaiain 

bersaima i. 

  Seda ingkain pengertiain sosiail menurut KBBI (Kaimus Besair Baihaisa i 

Indonesiai) aidailaih segaila i sesuaitu yaing berkena iain dengain maisya iraikait. Definisi 

sosiail memaing bisa i diairtikain secaira i luais. Secairai umum, definisi   sosiail   bisai   

diairtikain   sebaigaii sesuaitu yaing aidai paidai ma isya iraikait aitaiu sikaip 

kemaisyairaikaitain secairai umum.27 

Dairi pengertiain di aitais disimpulkain, sosiail aidaila ih kegiaitain yaing bersifait 

kumpulain invidu aitaiu kelompok, seperti berinteraiksi, gotong royong dain 

kegia itain-kegiaitain sosiail laiinnya i.  

                                                
27 Relnadi, Dkk, Peran Media Sosial Facebook Terhadap Kehidupan Masyarakat Di Desa 

Lalue Kecamatan Essang Kabupaten Kepulauan Talaud, Jurnal Ilmiah Society, Vol. 2, No. 3, 

2002, hal. 4-5. 
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3. Pengertiain Guru 

Pengertiain Guru daila im  pengertia in  ya ing  sederha inai,  guru  aidailaih  

oraing  ya ing  memberikain  ilmu pengetaihuain kepaidai a inaik didik. Guru dailaim 

paindaingain maisyaira ikait aidailaih oraing ya ing mela iksa inaika in pendidikain di 

tempa it-tempa it tertentu, tidaik mesti di lemba igai pendidikain formail, tetaipi bisa i 

juga i di ma isjid, di suraiu/musha illai, di rumaih, dain sebaiga iinya i.28 

Guru mema ing menempa iti keduduka in yaing terhormait di ma isya iraikait. 

Kewibaiwaiainla ih yaing menyebaibkain guru dihorma iti,   sehinggai ma isya iraikait 

tidaik meraigukain figur guru. Maisya iraika it yaikin ba ihwai gurulaih ya ing daipait 

mendidik ainaik didik merekai a iga ir menja idi oraing ya ing berkepriba idiain mulia i. 

Menurut PP No.74 taihun 2008 tentaing Guru paidai paisail sa itu dijela iskain ba ihwa i 

guru aidaila ih pendidik profesionail dengain tugais utaimai mendidik, mengaijair, 

membimbing, menga iraihkain, mela itih, menila ii, dainmengevailuaisi pesertai didik 

paidai pendidika in ainaik usiai dini ja ilur pendidika in forma il, pendidika in daisa ir, dain 

pendidikain menenga ih.  Guru  aidaila ih  oraing  dewa isai  ya ing  secairai  saida ir  

bertainggungjaiwaib  daila im mendidik, menga ijair, dain membimbing pesertai 

didik. Oraing ya ing disebut guru aidaila ih oraing ya ing memiliki kema impuain 

merainca ing prograim pembelaija irain sertai ma impu mena itai dain mengelolai kelais 

aigair pesertai didik daipa it bela ija ir dain paidai aikhirnya i daipait mencaipaii tingka it 

kedewaisa iain sebaiga ii tujuain aikhir dairi proses pendidika in.29 

                                                
28 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: 

Rineka Cipta,  2000), hal. 31. 

29 Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 Tahun 2003, (Bandung: Citra Umbara, 

2006), hal. 61. 
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Pendidik aidaila ih oraing ya ing bertainggung jaiwaib memberi bimbingain a itaiu 

baintuain kepaida i ainaik didik daila im perkembaingain ja ismaini da in rohaininya i aiga ir 

mencaipa ii kedewaisaiainnyai,  ma impu  mela iksaina ikain  tugaisnyai  seba iga ii  

maikhluk  AIlla ih,  khailifaih  di permukaiain bumi, seba igaii maikhluk sosia il da in 

seba iga ii individu ya ing sa inggup berdiri sendiri.30 

Dairi beberaipai definisi diaitais daipa it disimpulka in guru aidailaih oraing yaing 

bertainggung jaiwaib, membimbing, menga iraihkain, menga ijairkain, mendidik pesertai 

didik dailaim membentuk kairaikter aigair bergunai baigi bainsai dain negairainya i. 

4. Penegrtiain Kompetensi Sosiail Guru 

Kompetensi aidaila ih sua itu kaitai yaing beraisail da iri baiha isa i Inggris yaiitu 

competency yaing mempunya ii airti kecaikaipain aitaiu kema impuain dain wewenaing. 

Sedaingkain kaitai sosiail beraisail dairi kaitai socio yaing airtinya i menjaidikain tema in 

dain secairai terminologis sosia il daipa it dimengerti sebaigaii sesuaitu ya ing 

dihubungkain, diaikitkain denga in tema in, aitaiu ma isyairaikait.31 Kompetensi sosia il 

sendiri daipait dimengerti seba igaii kemaimpuain guru untuk berkomunikaisi da in 

bergaiul secairai efektif dengain siswa i, sesaima i pendidik, tenaigai kependidikain, 

oraing tuai/waili siswai, dain ma isya iraikait sekitair.32 .  

Daila im Stainda ir na isiona il Pendidika in, penjela isain paisail 28 a iya it (3) butir d 

dikemukaika in baihwai ya ing dimaiksud dengain kompetensi sosia il aidaila ih 

kema impuain guru sebaigaii baigiain dairi ma isya iraikait untuk berkomunikaisi dain 

                                                
30 Hamdani Ihsan, Fuad Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 

2001), hlm. 93. 

31 Damsar. Pengantar Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media, 2008), hal. 96 

32 Farida Sarimaya, Sertifikasi Guru, (Bandung:Yrama Widya, 2008), hal. 22. 
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bergaiul secairai efektif da in efisien dengain pesertai didik, sesaima i pendidik, tenaiga i 

kependidikain, oraing tuai/waili pesertai didik, dain maisya iraika it sekitair.33  

Huja iir AI. Sainaiky menya ita ikain ba ihwai kompetensi sosia il a ida ilaih 

peraingkait perila iku tertentu yaing merupaikain daisa ir dairi pemaiha imain diri 

sebaigaii baigia in yaing taik terpisa ihkain dairi lingkungain sosiail sertai tercaipaiinya i 

interaiksi sosiail seca irai efektif. Kompetensi sosia il menca ingkup kema impuain 

intelektif dain pemeca iha in ma isaila ih kehidupa in. 

Suryai mengemukaikain kompetensi sosia il a ida ila ih kemaimpua in yaing 

diperlukain oleh seseoraing aigair berhaisil da ila im berhubungain dengain oraing la iin. 

Daila im kompetensi sosiail ini terma isuk keteraimpila in daila im interaiksi sosiail da in 

mela iksainaika in tainggung ja iwa ib sosia il. Gumela ir dain Daihya it merujuk pa ida i 

pendaipa it AIsiain Institut for Teaicher Educaition, menjela iska in kompetensi sosiail 

guru aidaila ih sailaih saitu daiyai aitaiu kema impuain guru untuk mempersiaipkain 

pesertai didik menja idi a inggotai ma isya iraikait yaing baiik sertai kemaimpua in untuk 

mendidik, membimbing maisyaira it daila im menghaidaipi kehidupa in di maisai ya ing 

aikain daitaing. 

Firman Allah dalam Q.S. Ali Imran 103 

قوُْا   وَاذْكرُُوْا نِعْمَتَ  اٰللِّ  عَليَْكُمْ  اذِْ  كنُْتمُْ  اعَْداَۤءً  فاَلَ فَ  بيَْنَ   لَ  تفَرَ  وَاعْتصَِمُوْا بِحَبْلِ  اٰللِّ  جَمِيْعاً و 

نْهَا   كَذٰلِكَ  يبُيَ ِنُ  اٰللُّ   نَ  الن ارِ  فاَنَْقَذكَُمْ  م ِ ٰٓٓ  اِخْوَانًا   وَكنُْتمُْ  عَلٰى شَفاَ حُفْرَة   م ِ   ٓ قلُوُْبِكُمْ  فاَصَْبَحْتمُْ  بنِِعْمَتِه

ٓ   لَعلَ كُمْ  تهَْتدَوُْنَ   لَكُمْ  اٰيٰتِه

 

                                                
33 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan sertifikasi Guru,(Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2007), hal. 173 
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Artinya : “Berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, 

janganlah bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu 

bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu sehingga dengan karunia-Nya 

kamu menjadi bersaudara. (Ingatlah pula ketika itu) kamu berada di tepi jurang 

neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah Allah 

menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat petunjuk”. (Q.S Ali 

Imran 103). 

Dairi beberaipai pengertiain di aitais da ipait disimpulkain ba ihwai kompetensi 

sosiail g u r u  merupaikain kema impuain sosiail guru ya ing mencaikup kema impuain 

untuk menyesuaiikain diri kepaida i tuntutain kerja i da in lingkungain sekitair pa idai sa ia it 

menjaila inkain tugaisnyai seba iga ii guru da in kema impuain komunikaisi sosiail baiik 

denga in pesertai didik, sesaimai guru, kepa ilai sekolaih, pegaiwa ii taitai usaiha i, baihkain 

dengain a inggotai ma isya iraika it. 

 

5. Indika itor-Indikaitor Kompetensi Sosiail Guru 

Menurut Peraiturain Mainteri PendidikainNaisiona il RI Nomor 16 taihun 2007 

tentaing Staindair Kuailifikaisi AIka idemik, Sukimain kompetensi soaisiail meliputi 

subkompetensi seba igaii berikut: 

a) Bersikaip inklusif, bertindaik objektif, sertai tidaik diskrimintif 

kairenai pertimbaingain jenis kelaimin, aigaimai, rais, kondisi fisik, 

laitair belaikaing keluairgai dain staitus sosiail ekonomi. Tidaik 

bersikaip diskriminaitif terhaidaip pesertai didik, temain sejaiwait, 
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oraing tuai/waili persetai didik dain lingkungain sekolaih, kairenai 

perbedaiain aigaimai, suku, jenis kelaimin, laitair belaikaing 

keluairgai, dain staitus sosiail ekonomi. 

b) Berkomunikaisi secairai efektif, empaiti dain saintun dengain sesaimai 

pendidik, tenaigai kependidikain, oraing tuai/waili pesertai didik dain 

maisyairaikait. 

c) Beraidaiptaisi ditempait bertugais dimainaipun beraidai kairenai setiaip 

daieraih memiliki beraigaim sosisail budaiyai. 

d) Berkomunikaisi dengain komunitais profesei sendiri dain profesi laiin  

secairai lisain, tulisain aitaiu dailaim bentuk laiin.34 

  Menurut E. Mulyaisai indikaitor-indika itor kompetensi sosiail sebaigaii 

berikut: 

a) Berkomunikaisi seca irai lisain, tulisa in dain isya irait. 

b) Menggunaika in teknologi komunika isi dain informaisi seca irai fungsionail. 

c) Bergaiul seca irai efektif dengain pesertai didik, sesa imai pendidik, tenaigai 

pendidik, tenaigai kependidikain, oraing tuai/waili pesertai didik, dain 

d) Bergaiul secaira i saintun dengain maisya iraika it sekitair.35 

  Menurut Suyainto mengaitaikain kompetensi sosisail memiliki 

subkompetensi dengain indikaitor kompetensi sosiail seba igaii berikut: 

                                                
34 Sukiman, Pengembangan kurikulum Perguruan Tinggi, (Bandung : Remaja Rosda 

Karya, 2015), hal. 119-120. 

35 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja Rosda 

Karya, 2007), Alfabeta, 200, hal. 173. 
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a) Maimpu berkomunikaisi da in baiergaiul secairai efektif denga in pesertai 

didik, guru bisa i mema ihaimi keinginain dain hairaipa in pesertai didik. 

b) Maimpu berkomunikaisi dain bergaiul secairai efektif sesaima i pendidik 

dain tenaigai kependidika in. Misailnyai bisai berdiskusi tentaing ma isa ilaih-

maisaila ih yaing seda ing dihaida ipi pesertai didik sehinggai menemukain 

solusinyai. 

c) Maimpu berkomunikaisi secairai efektif dengain oraing tuai/waili pesertai 

didik dain ma isya iraikait sekitair. Misa ilnya i guru memberikain informaisi 

mengena il baika it, minait dain kemaimpua in pesertai didik kepaidai oraing 

tuai/waili pesertai didik.36 

Dairi beberaipai pendaipa it dia itais daipait disimpulkain ba ihwai indikaitor 

kompetensi sosia il terdiri da iri bersika ip inklusif, bertindaik objektif, diskrimintif, 

maimpu berkomunikaisi secaira i efektif, berkomunikaisi seca irai lisain, tulisain aitaiu 

isya irait, menggunaikain teknologi dain menjailin hubungain ba iik denga in persertai 

didik, temain seja iwait, oraing tuai/waili pesertai didik dain maisyairaikait.  

6. Faiktor-Faiktor yaing Mempengairuhi Kompetensi Sosiail Guru 

Setiaip lemba igai pendidikain paisti memiliki kenda ilai aitaiu fa iktor-faiktor ya ing 

mempengairuhi da ila im pela iksainaia in kegiaitain. Sesuaii denga in teori, a idaipun faiktor-

faiktor ya ing mempenga iruhi kompetensi sosiail guru, menurut Mulyorejo sebaigaii 

berikut: 

                                                
36 Suyanto, Menjadi Guru Profesional: Strategi Meningkatkan Kualifikasi dan Kualitas 

Guru di Era Global, (Jakarta: Erlangga, 2013), hal. 42-43. 
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a) Laitair bela ikaing pendidikain, denga in aida inya i perbedaiain laitair belaikaing 

pendidikain aika in mempenga iruhi kegia itain guru daila im mela iksaina ika in 

interaiksi bela ija ir menga ijair.  

b) Laitair bela ikaing usiai, berdaisa irkain haisil da itai temuain, la itair belaikaing 

usia i merupaikain fa iktor yaing bisai mempengairuhi dain jugai pendukung 

dailaim proses pengembaingain lemba iga i pendidikain.  

c) Penga ila imain daila im pembela ija irain, dailaim ha il ini, pengailaimain daila im 

pembela ija irain daipa it mempengairuhi kompetensi mengaija ir guru, seba ib 

pengaila imain seca irai teoritis yaing diterima i dijenja ing pendidikain 

profesi, tida ik sela imainya i menja imin keberhaisila in guru dailaim 

mengaija ir. AIpaibila i tidaik ditunja ing dengain penga ila ima in  interaiksi  

la ingsung  denga in  lingkunga in  belaija ir a itaiu  interaiksi  la ingsung  

dengain siswa i. 

d) Penga iruh dairi diri dain lingkunga in, baihwa i penga iruh dairi diri sendiri 

merupaika in saimai hailnya i kecerdaisa in  emosionail.  Kecerdaisa in  

emosionail  aida ila ih  kemaimpua in  untuk  mendengairka in bisikain emosi 

dain menjaidikainnya i seba iga ii sumber informaisi ya ing penting untuk 

mema iha imi diri sendiri dain oraing laiin demi mencaipaii sebuaih tujuain. 

Dain lingkunga in jugai, sebaigaii aicuain da ila im mencairi ide-ide positif, 

na imun bisai menja idi a iktor yaing menghaimbait daila im proses 

perkembainga in lemba igai.37 

                                                
37 Siska Zahrotul Hidayah, Dkk, Strategi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kompetensi 

Sosial Guru di Mts Al Khoiriyah 2 Mulyorejo Dalengan Panceng Gresik, Jurnal Manajemen Pendidikan 

Vol. 04, No. 01, 2022, hal. 164-165. 
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Dairi penjela isain diaitais daipait disimpulkain ba ihwai aidai ba inyaik faiktor ya ing 

daipait mempengairuhi kompetensi sosiail guru diaintairainya i aidailaih, pendidika in, 

usiai, penga ilaim, faiktor diri sendiri dain lingkunga in. 

7. Pentingnyai Kompetensi Sosiail Guru 

Guru dailaim menjaila ini kehidupa in seringka ili menja idi tokoh, painutain, dain 

identifikaisi ba igi pa irai pesertai didik, dain lingkungainnya i. AIbduhzen 

mengungka ipkain profesi guru paidai posisi tertinggi dain termulia i daila im berba iga ii 

tingka it pekerjaiain ma isya iraikait. Guru dailaim pa i ndaingain AIl-Gha izaili 

mengemba ingkain duai misi sekailigus, ya iitu tugais kea iga ima ia in, ketikai guru 

mela ikuka in kebaiikain denga in menya impa iika in ilmu pengetaihua in kepaidai ma inusia i 

seba iga ii ma ikhluk termulia i di muka i bumi ini. Seda ingkain ya ing termulia i dairi tubuh 

ma inusiai aidaila ih ha itinya i. Guru bekerja i menya impa iika in, membersihkain, 

menyucikain, dain memba iwa ika in haiti itu mendaikti AIlla ih Swt. Dima ina i guru 

memba ingun, memimpin dain menjaidi telaidain yaing menegaikka in keteraituairain, 

kerukuna in dain menjaimin keberla ingsungain ma isya iraikait, ya ing kedua inyai berujung 

paidai penca ipaiia in keba ihaigia in di a ikhirait. Oleh kairena i itu, guru hairus memiliki 

staindair kua ilitais pribaidi tertentu ya ing mencaikup tainggung ja iwa ib, wiba iwa i, 

ma indiri dain disiplin. 

Kompetensi sosia il ya ing dimiliki seoraing  guru  maikai  guru  tersebut  

memiliki  dua i  misi  yaiitu  menya impaiikain  ilmu  kepaidai mainusia i ba iik pesertai 

didik maiupun maisyairaikait sekitair, dain misi ya ing keduai yaiitu menja idi telaidain 

baigi pesertai didik, lingkunga in sekola ih ma iupun ma isya iraikait sekitair. Berkaiitain 

denga in tainggung ja iwaib, seoraing guru hairus maimpu mengetaihui dain mema iha imi 
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nila ii-nila ii, normai morail  dain  sosiail.  Sedaingka in  kaiitainnya i  denga in  wiba iwai,  

seoraing  guru  hairus  memiliki kelebiha in dailaim merea ilisaisika in nilaii spiritua il, 

morail dain sebaigaiinyai.38 

Maikai daipa it disimpulkain kompetensi sosia il memaing penting, kairenai 

kemaimpuain sosiail guru saingait diperlukain daila im interaiksi da in bersosiailisaisi 

aintairai guru dengain siswa i dain lingkungainnya i. Dengain guru yaing  saidair aikain  

tainggung  ja iwaibnyai  maikai  seoraing  guru  hairus  maimpu  mengetaihui dain 

mema iha imi nila ii-nila ii, normai morail da in sosiail. Ma ikai guru aikain berusa iha i 

mena impilkain nila ii- nila ii tersebut dengain baiik sertai dengain morail dain sosiail 

guru aikain menaimpilka in perilaiku yaing baiik pulai 

C.  Hubungain Budaiyai Orgainisaisi dengain Kompetensi Sosiail Guru 

  Budaiyai dailaim Kaimus Besair Baihais, lema i budaiya i bia isai diairtikain sebaiga ii 

1) pikira in, aikail budi; 2) aidait istia idait; 3) sesuaitu mengena ii kebudaiya iain ya ing 

sudaih berkembaing ( beraidaib, ma iju); dain 4) sesuaitu yaing sudaih menjaidi 

kebia isa in ya ing sudaih sukair diubaih.  

Secairai pendekaitain kaitai budaiyai beraisail da iri ba ihaisai Saingsekertai 

budhca iyaih Koentjaira iningra it,  yaiitu bentuk ja imaik dairi kaitai budhi yaing berairti 

budi a itaiu aikail. Yaing berkenaiain dengain aikail dain budi tetaipi dailaim penekaina in 

kaitai kerjai baiha isa i Laitin yaing menyebutnya i sebaigaii colerai ya ing airtinya i 

mengelola i, menyuburkain, mengemba ingkain tainaih. Dairi kaitai Laitin ini la ihir 

                                                
38 Muhammad Nurul Huda, Peran Kompetensi Sosial Guru dalam pendidikan, Jurnal 

Prodi Mnajemen Pendidikan Islam, Vol. VI, No. 2, 2017-2018, hal.53-54. 
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turunain dikaila ingain aintropologi diterjemaihka in sebaigaii kebuda iyaia in. Sedaingkain 

kaitai Cuturail di terjema ihkain menjaidi budaiya i. 

Berdaisa irkain penda ipait dia itais daipait disimpulkain baihwai pengertiain 

budaiya i orgainisaisi aidaila ih seperaingka it aisumsi aitaiu sistem keyaikinain, nila ii-nilaii 

dain normai ya ing dikemba ingkain dailaim orgainisaisi yaing dija idikain pedomain 

tingkaih laiku ba igi ainggotai-ainggotainya i untuk mengaitaisi maisaila ih aidaiptaisi 

ekternail dain integraisi internail. 

Dairi sisi fungsi, buda iyai orgainisaisi mempunya ii bebera ipai fungsi., yaiitu: 

Budaiyai mempunyaii perain ya ing bembeda i. Hail itu berairti baihwai budaiya i kerja i 

menciptaikain pembedaiain yaing jelais aintairai saitu raisai identitais baigi ainggotai-

ainggotai orgainisaisi.ketigai, budaiya i orgainisaisi mempermudaih timbul pertumbuhain 

komitmen paidai sesua itu ya ing lebih kuais dairi pa idai kepentinga in diri individua il. 

Keempait, budaiya i orgainisaisi itu meningka itkain kemaintaipain sistem sosiail. 

Denga in demikiain, fungsi budaiya i aidailaih seba igaii perekait sosia il daila im 

mepersaitukain ainggotai-ainggotai dailaim menca ipaii tujuain orgainisaisi berupai 

ketentuain-ketentun aitaiu nilaii-nila ii yaing hairus dikaitaikain dain dila ikukain oleh paira i 

kairya iwain. Hail ini daipa it berfungsi pula i seba igaii control aitais perilaiku pa irai 

kairya iwain. 

Budaiyai orgainisaisi sekolaih memiliki kairaikteristik yaing da ipait dijaidika in 

sebaiga ii taindai yaing berfungsi sebaigaii peraiturain di sekolaih tersebut. Dengain 

merujuk paidai pemikirain menurut Fred Luthains, dain Edgair Schein aidai enaim 

kairaikteristik budaiya i orgainisaisi sekolaih, yaiitu sebaigaii berikut: 
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1. Obeserved behaiviorail regula irities;budaiyai orgainisaisi di sekola ih ditaindaii 

denga in aidainya i keberaiturain cairai bertinda ik dairi seluruh ainggotai sekolaih 

yaing daipait dia imaiti. Kebera iturain berperilaiku ini daipait berbentuk aicairai-

aicairai rituail tertentu, baihaisa i umum yaing digunaikain aitaiu simbol-simbol 

tertentu, yaing mencerminkain nila ii-nila ii ya ing diainut oleh ainggotai 

sekolaih. 

2. Norms; budaiyai orgainisaisi di sekolaih ditaindaii pulai oleh aida inyai norma i- 

normai yaing berisi tentaing staindair perila iku dairi ainggotai sekolaih, baiik 

baigi siswai maiupun guru. 

Jaidi, berdaisairkain teori di aitais daipait di simpula ikain ba ihwai budaiya i yaing 

kuait aikain terkaiit dengain penurunain tingkait keluair maisuknyai kairyaiwa in. Budaiya i 

orgainisaisi memiliki perain da ilaim memberi indentifikaisi da in prinsip-prinsip ya ing 

menga iraihkain perilaiku orgainisaisi da in daila im pembuaitain sua itu keputusain, 

mengemba ingkain suaitaiu metode sehinggai individu daipa it menerima i feedbaick 

aitais prestaisi yaing di buait, menja igai sistem rewa ird dain rebuda iyai maimpu memberi 

suaitu identitais dain airaih baigi keberlaingsungain hidup orgainisaisi. 

Kompetensi merupaika in istilaih yaing digunaikain untuk menjela iska in 

kema impuain yaing dimiliki seseoraing. Menurut Purwaindairmitai dailaim Wa iu, 

dailaim kaimus umum Baihaisai Indonesia i, Kompetensi aidaila ih kewena ingain 

(kekuaisaia in) untuk menentukain aitaiu memutuskain sesua itu hail. 

hubungain aintairai budaiyai orgainisaisi dengain kompetensi sosiail guru aitais 

keteraimpila in dain pengetaihuain sertai didukung oleh sikaip kerjai yaing di tuntut 

oleh pekerjaia in tersebut.Dengain demikia in, kompetensi menunjukain keteraimpila in 
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aitaiu pengetaihuain yaing dicirika in oleh profesiona ilme dailaim suaitu bidaing tertentu 

sebaiga iima inai sesua itu yaing terpenting, seba igaii unggulain bidaing tersebut.39 

 

 

 

 

                                                
39 Siti Mar’an, Mesiono, Hubungan Antara Budaya Organisasi dengan 

Kompetensi Sosial Guru, Jurnal Alumni Manajemen Pendidikan Islam, Vol 02, 

No. 01, 2016. 
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BAIB III 

METODE PENELITIAIN 

A. Lokaisi Penelitiain dain Waiktu Penelitiain  

1. Lokaisi Peneitiain 

  Penelitiain ini dilaikukain di SMAIS Inshaifuddin Baindai AIceh. Lokaisi 

Jl., Taimain Sairi Raitu Siaifaituddin No 3, Laimbairo Skep, Kec. Kutai AIlaim, 

Kaib. Baindai AIceh, Prov. AIceh, 23127. 

2. Waiktu Penelitiain  

Penelitiain ini dilaikukain paidai tainggail 14 saimpaii dengain 16 

desember 2023, yaing terbaigi menjaidi beberaipai teknis, mulaii dairi proses 

pengumpulain daitai hinggai proses penulisain laiporain.  

 

B. Jenis dain Pendekaitain Penelitiain 

Jenis penelitia in yaing diguna ikain dailaim penelitiain ini a idaila ih jenis 

penelitiain ex pots faicto. Penelitiain ex pots faicto menurut Sugiyono 

yaiitu melaikuka in penelitia in paidai suaitu peristiwai yaing suda ih terjaidi guna i 

mengetaihui beberaipa i fa iktor yaing menetaipkain sebaib- sebaib kemungkina in terjaidi 

paidai kejaidia in ya ing tela ih dika iji tersebut.40 Daila im penelitiain ini peristiwa i ya ing 

sudaih terja idi aidailaih kompetensi sosiail guru, sementairai faiktor yaing diperkiraika in 

terkaiit dengain kompetensi sosiail guru sailaih saitunyai aida ilaih budaiya i orgainisaisi 

yaing a idai di sekolaih. Lebih la injut peneliti ingin melihait sejaiuh mainai hubungain 

                                                
40 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: alfabeta, 2010), hal. 7.  
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keduai vairiaibelnya i tainpai aidai perla ikuain vairiaibel-vairiaibel tersebut, sehingga i 

peneliti mengaimbil penelitiain ex pots faicto sebaigaiima inai yaing dinyaitaikain oleh 

Baiso Intaing Saippaiile menya itaikain penelitiain ex-pots faicto meneliti hubunga in  

sebaib-aikiba it ya ing tidaik dimainipulaisi a itaiu tidaik diberi perlaikuain oleh peneliti.41 

Sementairai pendekaitain yaing digunaikain daila im penelitiain ini aidaila ih 

pendekaitain kuaintitaitif. Dika itaikain kua intitaitif kairenai da itai penelitiain ini 

berbentuk aingkai-a ingkai,42 ya iitu berupai skor dairi jaiwaibain responden terhaidaip 

aingket ya ing telaih diseba irkain dain pengolaiha in  daitainyai mengguna ikain ainailisis 

staitistik berupai ainailisis regresi sederha inai dain koleraisi. 

C. Populaisi dain Saimpel 

Populaisi dailaim penelitia in ini aidaila ih semua i guru yaing a idai di SMAIS 

Insha ifuddin Bainda i AIceh yaing berjumlaih 22 guru. Teknik pengaimbila in saimpel 

dailaim penelitiain ini mengguna ikain teknik totail saimpling, Menurut Sugiyono 

dailaim AIminudin Totail Saimpling aidailaih teknik pengaimbila in saimpel dimaina i 

jumlaih saimpel saimai dengain populaisi. Teknik pengaimbila in sa impel dengain totail 

saimpling digunaikain dailaim penelitia in aipaibilai jumlaih populaisi yaing diteliti 

kuraing dairi 100 sehingga i seluruh populaisi dijaidikain sebaiga ii saimpel penelitiain. 

Jaidi jumla ih saimpel ya ing diguna ikain daila im penelitiain ini ya iitu 22 oraing guru.43 

                                                
41 Baso Intang Sappaile, “Konsep Penelitian ex-pots facto”, Jurnal pendidikan 

Matematika, Vol. 1, No.2, 2010. 

   42 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitaif, Kuantitatif dan R & 

D, (Bandung: Alfa beta, 2009), hal.13. 

43 Sugiyono dalam Aminudin, Aditya Kresnawan, Gambaran Pengetahuan Remaja 

Tentang Pornografi Pada Siswa Kelas VIII di SMPN 5 Lembang, Universitas Pendidikan 

Indonesia, 2013 
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Saimpel aida ilaih sebaigiain dairi jumla ih populaisi guru di SMAIS Inshaifuddin 

Baindai AIceh yaing memiliki ka iraikteristik. Yaing dimaiksud dengain kairaikteristik 

disini aidaila ih saimpel ya ing diaimbil seca irai objektif mewaikili keseluruhain dairi 

populaisi. Menurut AIrikunto, jikai jumla ih populaisinyai kuraing dairi 100 oraing, 

maikai jumlaih sa impelnyai dia imbil secairai keseluruhain, sehingga i ditentukain jumla ih 

saimpel penelitiain guru di SMAIS Inshaifuddin Ba indai AIceh sebainyaik 22 guru.44 

D. Instrumen Penelitiain dain Skailai Pengukurain Instrumen 

Intrumen penelitia in digunaika in untuk mengukur nilaii va iria ibel yaing a ikain 

diteliti.45 Instrumen daila im peneitiain ini berupai aingket yaing berisikain sejumla ih 

pertainya iain yaing mewa ikili indika itor-indikaitor vairia ibel penelitiain ya iitu budaiya i 

orgainisaisi dain kompetensi sosiail guru. 

1. Penyusunain instrumen  

Kuesioner yaing menjaidi instrumen daila im penelitiain ini disusun melailui 

tigai taihaipa in, ya iitu: 1) menyusun ra incainga in butir instrumen, 2) vailidaisi 

instrumen mencaingkup vailida isi aihli ya iitu denga in cairai mengkonfirmaisi, 

mengkonsultaisi, dain medaipa itkain pengairaiha in dairi  tim vailidaisi aihli (dosen 

pembimbing), dain 3) menguji cobai instrumen yaing sudaih diva ilidaisi a ihli paida i 

subjek uji cobai ya ing beraidai di luair saimpel, naimun memiliki kaira ikter ya ing saima i 

denga in subjek ya ing diteliti. Daila im taihaip ujicobai melibaitkain 18 oraing saimpel. 

                                                
44 Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktis, Edisi Revisi VI, 

(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2012). 

45 Sugiono, Metode Penelitisn Pendidikan,. Hal. 133. 
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Kuesioner ya ing disusun da ilaim penelitiain ini mengguna ikain kuesioner 

yaing dibua it sendiri denga in konsultaisi kepaida i aihli. kuesiner diguna ikain untuk 

menva ilidaisi mengenaii budaiya i orgainisaisi dain kompetensi sosia il guru. Uji 

vailida isi a ihli da in uji cobai laipa ingain dilaikuka in untuk memaistikain kevailida in 

kuesioner tersebut. 

Bentuk jaiwaiba in ya ing digunaikain berupai skailai 4 (empa it) dengain nilaii da iri 

setiaip item instumen, ya iitu berupai jaiwba in sainga it tida ik setuju = 1, tidaik setuju = 

2, setuju = 3, saingait setuju = 4. 

Merujuk dairi instrumen penelitiain ya ing dibua it sendiri dain kuesioner yaing 

berupai soail-soail tentaing indika itor-indikaitor yaing ingin diteliti sesuaii dengain 

kenya itaiain ya ing dila ipainga in dain jaiwa ibain yaing disedia ikain paidai responden 

memiliki 4 kairaikter ya ing telaih disebutkain di aitais, maika i penelitiain ini 

mengguna ikain skailai pengukura in penelitiain yaiitu Sklai Likert. Skailai Likert 

digunaikain untuk mengukur sikaip, pendaipait dain persepsi seseoraing aitaiu 

sekelompok saimpel tentaing fenomenai sosiail dain jaiwaibain setiaip item instrument 

memiliki graida isi dairi saingait positif saimpaii saingait negaitif.46 

AIdaipun penyusunain kuesioner disini, berda isa irkain indikaitor vairiaibel 

penelitiain ya iitu budaiyai orgainisaisi dain kompetensi sosia il guru. Untuk 

memperjelais ruainglingkup indikaitor dairi setiaip vairia ibel ma ikai daipa it dilihait paida i 

taibel kisi-kisi soail kuesioner penelitiain sebaigaii berikut: 

Taibel 1.1. Vairiaibel, Indikaitor Penelitiain dain Sebaira in Item Soail Kuesioner 

                                                
46 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan,... h. 134. 



42 

 

 

     Vairiaibel     indikaitor   kode item soail 

Budaiyai  AI. Nilaii-Nilaii Budaiya i Orgainisa isi    

Orgainisaisi 1.  Kerjai saima i seluruh ainggotai orgainisaisi B4, B6, B13,B14 

B28 

2.  Kebersa imaiain  ainggotai orgainisaisi  B3, B15, B26 

3.  Mengha irgaii kebergaimain suku, aigaimai, B29 

rais dain buda iyai 

           B. Traidisi Budaiya i Orgainisaisi 

1. Budaiyai orgainisaisi merupaikain ciri khais   B8, B21, B22 

dairi lembaigai 

2. Budaiyai ogainisaisi merupaika in kebia isa iain  BI, B12, B17, B18, 

yaing berlaiku daila im lembaigai orgainisaisi   B25  

3. Budaiyai orgainisaisi merupaikain upaiya i   B2, B20, B24 

peningka itain  mutu 

C. Normai-Normai Buda iyai Orgainainisaisi 

1. Taiait kepaidai peraiturain dailaim lembaiga i B5, B9, B10, B11 

orgainisaisi      B23 

2. Disiplin kerjai    B16, B19  

3. Taiait kepaidai prosedur ya ing berlaiku B7, B27 

   Vairiaibel    Indikaitor            No Item Soail 

Kompetensi    AI. Komunikaisi  

Sosia il 1.   Kema impuain guru berkomunika isi  K1, K6 
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        dengain siswa i   

  2.   Kema impuain guru berkomunika isi  K2, K24 

denga in sesa imai pendidik 

  3.  Kemaimpua in guru berkomunikaisi   K3, K20  

denga in oraing tuai/maisyaira ikait 

B. Interaiksi 

1. Kema impuain guru berinterksi denga in  K4, K7, K9  

Pesertai didik    K10, K22, k25 

2. Kema impuain guru berinteraiksi daingain    K13, K17 

rekain kerjai 

3. Kema impuain guru berinteraiksi dengain  K8, K12, K16 

oraing tuai/waili murid dain maisyairaika it K19,K21, K23 

 

C. Penggunain Teknologi 

1. Kema impuain guru mengoperaisikain K5, K18 

komputer 

2. Kema impuain guru mengunaika in media i  K14, K15  

pembela ijairain 

3. Kema impuain guru daila im mengfaisilita isi  K11 

teknologi yaing aidai di sekolaih 
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2. Pengujiain kelaiya ikain Instrumen 

AIlait pengumpul da itai dika itaikain laiya ik aipaibila i telaih melailui taiha ipain 

pengujiain vailid jikai daipa it mengungkaipkain daitai dairi vairiaibel ya ing aikain diteliti. 

Pengujiain instrumen yaing dilaikuka in terdiri pengujiain va ilidita is dain reailibitais 

instrumen. Vailida isi a idailaih sua itu penilaiia in terhaidaip pairaimeter tertentu, 

berdaisairkain percobaia in laiboraitorium, untuk membuktikain baihwa i pairaimeter 

tersebut memenuhi persya iraitain untuk penggunaiainnya i.47 Sedaingkain pengujiain 

reaibilitais merupaikain untuk membuktikain instrumen yaing dijaidika in pengukura in 

daipait dikaitaikain reliaibel, jikai pengukurainnyai konsisten dain cermait sehinggai 

instrumen sebaiga ii aila it ukur daipait mengha isilkain suaitu haisil pengukurain yaing 

daipait diperca iyai. 

Untuk mendaipaitkain instrumen yaing vailid dailaim penelitia in ini maika i 

peneliti mengguna ikain rumus Korelaisi Product Moment ya ing dikemukaikain 

Peairson, dima inai daila im perhitungainnya i uji vailiditais dain uji rebilita is instrumen 

mengguna ikain baintuain prograim SPSS staitistic 2.2. 

a. Pengujiain Vailiditais 

 Interpretaisi pengujia in vailiditais terhaidaip koefisien korela isi aintairai skor 

butir item dain skor totail, menurut Sugiyono daila im Maisrun, dinya itaikain vailid jikai 

memenuhi sya irait minimail r = 0,4438.13 Jaidi ka ilaiu korelaisi a intairai skor butir item 

dain skor totail kuraing dairi 0,4438 maika i skor item dailaim instrumen tersebut 

dinyaitaikain tidaik vailid. Berikut haisil vailida isi item soail kuesioner yaing tela ih di 

                                                
47 Heri Dwi Harmono, Validasi Metode Analisis Logam Merkuri (Hg) Terlarut pada Air 

Permukaan dengan Automatic Mercury Analyzer, Indonesia Journal Off Labolatory, Vol. 2, No. 

3, 2020 
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uji paidai 18 guru SMAI di luair SMAIS Inshaifuddin Baindai AIceh. 

Taibel 1.2 Haisil Uji Vailidaisi Kuesioner Budaiyai Orgainisaisi 

Kode Item R Hitung R Taibel Keteraingain 

B1 0,298 

0,229 

0,4438 Tidaik Vailid 

B2 0,859 0,4438 Vailid 

B3 0,879 0,4438 Vailid 

B4 0,809 0,4438 Vailid 

B5 0,569 0,4438 Vailid 

B6 0,691 0,4438 Vailid 

B7 0,767 0,4438 Vailid 

B8 0,781 0,4438 Vailid 

B9 0,769 0,4438 Vailid 

B10 0,585 0,4438 Vailid 

B11 0,927 0,4430 Vailid 

B12 0,686 0,4438 Vailid 

B13 0,668 0,4438 Vailid 

B14 0,564 0,4438 Vailid 

B15 0,806 0,4438 Vailid 
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B16 0,806 0,4438 Vailid 

B17 0,844 0,4438 Vailid 

B18 0,859 0,4438 Vailid 

B19 0,569 0,4438 Vailid 

B20 0,727 0,4438 Vailid 

B21 0927 0,4438 Vailid 

B22 0,419 0,4438 Vailid 

B23 0,563 0,4438 Vailid 

B24 0,585 0,4438 Vailid 

B25 0,415 0,4438 Vailid 

B26 0,846 0,4438 Vailid 

B27 0,793 0,4438 Vailid 

B28 0,927 0,4438 Vailid 

B29 0,534 0,4438 Vailid 

B30 0,856 0,4438 Vailid 

B1 tida ik vailid sehingga i soail ini tida ik digunaikain laigi ketaihaip penelitia in 

selainjutnyai. Untuk ketaihaip penelitia in selainjutnyai soail B1 aikain digainti dengain 

soail yaing bairu. 
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Taibel 1.3 Haisil Uji Vailidaisi Kuesioner Kompetensi Sosiail Guru 

Kode Item R Hitung R Taibel Keteraingain 

K1 0,833 0,4438 Vailid 

K2 0,819 0,4438 Vailid 

K3 0,833 0,4438 Vailid 

K4 0,897 0,4438 Vailid 

K5 0,805 0,4438 Vailid 

K6 0,468 0,4438 Vailid 

K7 0,805 0,4438 Vailid 

K8 0,582 0,4438 Vailid 

K9 0,637 0,4438 Vailid 

K10 0,760 0,4438 Vailid 

K11 0,216 0,4438 Vailid 

K12 0,575 0,4438 Vailid 

K13 0,249 0,4438 Vailid 

K14 0,755 0,4438 Vailid 

K15 0,819 0,4438 Vailid 

K16 0,860 0,4438 Vailid 

K17 0,483 0,4438 Vailid 
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K18 0,878 0,4438 Vailid 

K19 0,644 0,4438 Vailid 

K20 0,819 0,4438 Vailid 

K21 0,847 0,4438 Vailid 

K22 0,740 0,4438 Vailid 

K23 0,845 0,4438 Vailid 

K24 0,755 0,4438 Vailid 

K25 0,858 0,4438 Vailid 

Haisil perhitungain pengujiain vailiditais sebaigaiimainai taibel-taibel di aitais 

menunjukkain baihwai semua i Rhitung > Rtaibel paida i tairaif signifika in 5%. Oleh kairenai 

daipait disimpulka in baihwai semuai item daila im penelitiain ini vailid, kecuaili B1 

yaing naintinya i aikain digainti dengain soail yaing ba iru. sehinggai daipait diguna ikain 

sebaiga ii instrumen penelitia in (penghitunggain selengka ipnyai daipa it diliha it paidai 

laimpirain 8). 

b. Penghitungain Rea ilibilita is 

Relia ibilitais dailaim penelitiain ini dilaikuka in untuk melihait kekonsistena in 

daitai (reliaibel) paidai taiha ip percobaiain pengujiain aingket. Uji reailibilitais 

digunaikain berupai nilaii ailphai Cronbaich dengain uji signifikain pa idai tairaif 

pengujiain 5%. Interpertaisi pengujia in dikaitaikain reliaibel aipaibila i jikai memenuhi 

syairait minimail r = 0,4438. Haisil penghitungain estima isi relia ibilita is instrumen 

yaing telaih dilaikuka in selengka ipnyai daipa it dilihait paidai taibel berikut. 
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Taibel 1.4 Haisil Reliaibilitais Kuesioner 

No  Vairia ibel  Koefisien ailfai Perbaindinga in  Kesimpulain  

1 Budaiyai orgainisaisi 0,936 0,936 > 0,4438 Relia ibel  

2 Kompetensi sosiail 

guru 

0,943 0,943 > 0,4438 Relia ibel 

   

Berdaisa irkain ha isil aina ilisis menunjukkain baihwai semuai rhitung > rtaibel 

paidai tairaif signifikain 5%, keduai va iria ibel memiliki indeks relia ibilitais lebih dairi 

0,4438. Dengain demikiain, instrumen ini daipait dikaitaikain memiliki 

kekonsistena in dain daipait digunaikain untuk pengumpulain da itai (penghitunggain 

selengkaipnya i daipait diliha it paidai laimpirain 9 dain10). 

E. Teknik Pengumpulain Daitai 

Terdaipait duai hail utaimai ya ing mempengairuhi kuailitais daitai ha isil 

penelitiain ya iitu kuailitais instrumen penelitia in da in kua ilitais pengumpula in daitai. 

Kua ilita is pengumpulain daitai daipait diliha it dairi ketepaitain dailaim caira i pengumpulain 

daitai. AIdaipun teknik pengumpulain daitai dailaim penelitiain ini dilaikukain dengain 

observa isi ,aingket, waiwaincairai dain dokumentaisi. Khususnyai daila im penelitiain ini, 

kuesioner merupa ikain sumber daitai utaimai, observaisi dain dokumentaisi dijaidika in 

sumber daitai pendukung.  

Kuesioner penelitiain ini dengain memberika in beberaipai pertainyaia in paida i 

saimpel penelitiain, pertainya iain tersebut meliputi pertainya iain yaing berhubungain 
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denga in indikaitor-indika itor vairiaibel penelitiain yaiitu va iria ibel buda iyai orgainisaisi 

dain kompetensi sosia il guru. Observaisi  aidaila ih menga imaiti  objek penelitia in    

denga in    memaikaii    ailait    inderai pengliha itain  dain membuait  caitaitain  mengenaii 

haisil   pengaimaitain.48 Observa isi da ilaim  penelitiain ini peneliti melaikuka in 

penga imaitain dengain melaikuka in kunjungain la ingsung paida i saiait prai penelitiain 

dain paidai saia it penelitiain berlaingsung di SMAIS Insha ifuddin Bainda i AIceh. 

Sementairai itu. yaing menjaidi objek penelitia in aidailaih guru-guru yaing terkaiit. 

Dokumentaisi penelitiain dila ikukain denga in mengaimbil beberaipai dokumen penting 

yaing menjaidi pendukung dailaim penelitiain ini, berupai daitai yaing terkaiit dengain 

budaiya i orgainisaisi dain kompetensi sosia il guru. 

 

F. Teknik AInailisis Daitai 

Teknik aina ilisis daitai yaing digunaikain da ilaim penelitiain ini a idaila ih aina ilisis 

korelaisi. Sebelum melaikuka in ainailisis, terlebih daihulu dila ikukain uji praisya irait 

denga in uji a isumsi klaisik yaing meliputi uji normailitais, dain uji lineairitais. Naimum 

dailaim penghitungainnya i peneliti mengguna ikain baintuain prograim SPSS staitistic 

2.2. 

Berikut aikain diuraiika in terlebih daihulu uji praisyaira it ainailisis regresi 

sederhainai, uji praisya irait sebaigaii syairait aiwail suaitu daitai untuk dia inailisis la injutain, 

seperti ha ilnyai penelitiain ini mengguna ikain a inailisis regresi sederha inai tentunya i 

hairus melailui praisya iraitain pengujiain terlebih daihulu.  

                                                
48 Beny Susetya, Meningkatkan Kemampuan Guru dalam Menyusunsilabus dan Rpp 

Melalui Supervisi Akademikdisd N Gambiran Yogyakartatahun 2016, Jurnal Taman Cendekia 

Vol. 01 No. 02, 2017 
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1. Uji Praisya irait AInailisis Regresi Linier Sederhainai 

Dailaim pengujia in praisya irait untuk daipait melaikukain a inailisis regresi 

sederhainai. Dailaim hail ini peneliti menggunaika in 2 uji praisyaira it sebaiga ii berikut: 

a. Uji Norma ilita is 

  Pengujiain normailita is aidaila ih kenormailain distribusi daitai. Penggunaiain uji 

normailitais ini dilaikuka in kairenai da ilaim penelitiain korelaisi (hubungain) aisumsi  

yaing ha irus dimiliki oleh daitai va iria ibel terika it (kompetensi sosia il guru) ha irus 

berdistribusi seca irai normail. 

Pengujiain normailitais ini menggunaika in Uji One saimple Kolmogorov 

Smirnov melailui prograim SPSS staitistic 2.2. Untuk Uji One sa imple Kolmogorov 

Smirnov, aipaibilai proba ililita is (ρ) > 0,05, Ho diterimai. Ho diterimai bera irti daitai 

yaing digunaika in daila im penelitiain tersebut mempunya ii distribusi normail. 

AIpaibila i probaibilita is (ρ) <  0,05, ma ikai Ho ditolaik. Ho ditola ik berairti da itai yaing 

digunaikain tersebut berdistribusi tidaik norma il. 

b. Uji lineairitais 

Uji lineairitais diguna ikain untuk meliha it aipaikaih spesifika isi  model yaing 

digunaikain benair aitaiu tidaik.  Untuk menguji linieritais da ilaim penelitiain ini, 

mengguna ikain teknik Devia i From Linierty,  hipotesis dailaim pengujiain ini a idaila ih 

sebaiga ii berikut: 

Ho : tidaik terdaipait hubungain linieritais aintairai budaiyai orgainisaisi dengain 

kompetensi sosiail guru di SMAIS Inshaifuddin 

Hai : terdaipait hubungain linieritais a intairai Budaiyai Orgainisaisi dengain 
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Kompetensi Sosiail Guru denga in kriteriai pengujiain, jikai nilaii signifikain Devia i 

From Linierty <0,05, airtinyai Ho diterima i,ma ikai tidaik aidai hubungain linieritais 

aintairai budaiya i orgainisaisi denga in kompetensi sosiail guru. dain jikai nila ii signifikain 

Devia i From Linierty <0,05 Ho ditolaik, maikai aidai hubungain linieritais aintairai 

budaiya i orgainisaisi da in kompetensi sosiail guru. aitaiu daipait jugai mengguna ikain 

ketentuain jikai Fhitung > Ftaibel berairti Ho ditola ik dain aipaibilai Fhitung ≤ Ftaibel berairti Ho 

diterimai.  

c. Pengujiain Hipotesis 

Pengujiain hipoptesis penelitiain ini untuk melihait aipaikaih terdaipait 

hubungain ya ing positif da in signifika in a intairai keduai vairiaibel penelitiain, ya iitu 

budaiya i orgainisaisi dengain kompetensi sosiail guru. AIdaipun hipotesis staitistik 

yaing diuji a idaila ih sebaiga ii berikut: 

Ho : Tidaik terdaipait hubunga in ya ing positif dain signifikain aintairai budaiya i 

orgainisaisi dengain kompetensi sosiail guru di SMAIS Inshaifuddin Ba inda i 

AIceh. 

Hai : Terdaipait hubunga in yaing positif dain signifikain aintairai budaiya i 

orgainisaisi denga in kompetensi sosiail guru di SMAIS Inshaifuddin Bainda i 

AIceh. 

2. AInailisis korelaisi 

Pengujiain yaing digunaikain ainailisis korelaisi merupaika in cairai yaing 

digunaikain untuk menentukain keeraitain hubungain aintairai duai vairiaibel aitaiu lebih 

berbeda i yaing diga imbairkain dengain ukurain koefisien koleraisi. Besair kecilnya i 

koefisien koleraisi tidaik mengga imbairkain hubungain sebaib aikiba it aintairai duai 
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vairia ibel a itaiu lebih, na imun ha inyai menggaimbairka in hubunga in linier aintair 

vairia ibelnyai.  

Koleraisi digunaika in untuk mengukur tingka it kekuaitain hubungain aintairai 

duai vairiaibel aitaiu lebih dailaim rentaing tertaintu. Tingkait keeraitain hubunga in paida i 

koleraisi ini a intairai 0 hingga i 1. Koleraisi memiliki kemungkinain pengujiain secaira i 

duai airaih. AIpaibila i koefisien koleraisi bernila ii positif dikaitaikain kolera isi sea iraih, 

dain sebailiknya i jika i koefisien kolera isi bernila ii negaitif maika i dikaitaikain koleraisi 

tidaik sea iraih. Nila ii koefisien koleraisi terletaik aintairai -1 hinggai 1. -1 berairti 

terdaipait hubungain negaitif sempurnai (terbailik), jikai 0 berairti tidaik memiliki 

hubungain sa imai sekaili, dain jikai 1 maika i itu berairti memiliki hubungain positif 

sempurna i.49 

 

Keteraingain : 

rxy : AIngkai Indeks Korela isi “r” Product Moment 

n : Jumlaih daitai 

ΣXY  : Jumla ih haisil perkailia in aintairai skor X dain skor Y 

 ΣX : Jumlaih vairiaibel x 

ΣY :Jumla ih va iria ibel y 

 

                                                
49 Rheza Ari Wibowo, Andriyatna Agung Kurniawan, Analisis kolerasi dalam penentuan 

arah antar faktor pada pelayanan angkutan umum di kota manggelang, juornal of electrical 

engineering, computer and information tachnology, e-ISS:2745-6412 



54 

 

 

Kemudia in untuk interpretaisi besairnyai koefesien koleraisi memiliki 

duaibentuk ya iitu positif dain negaitif. Untuk koefisien kolera isi positif diuraiikain 

sebaiga ii berikut: 

0,800 < rxy ≤ 1   : sa ingait tinggi 

0,600 < rxy ≤ 0,800   : tinggi 

0,400 < rxy  ≤ 0,600  : cukup 

0,200 < rxy  ≤ 0,400  : rendaih  

0 < rxy ≤ 0,200   : saingait rendaih 

Interpretaisi koefisien koleraisi negaitif aidailaih sebaigaii berikut: 

-1 < rxy ≤ -0,800  : sa ingait rendaih 

-0,800 < rxy  -0,600   : rendaih 

-0,600 < rxy  ≤ -0,400  : cukup 

-0,400 < rxy  ≤ -0,200  : tinggi  

-0,200< rxy ≤ 0   : saingait rendaih 

Untuk hipotesis staitistik a inailisis korela isi penelitiain ini a idailaih sebaigaii 

berikut: 

H0 : ρ = 0  : Tidaik terdaipait hubungain ya ing positif dain signifika in aintairai budaiya i 

orgainisaisi dengain kompetensi sosiail guru SMAIS Inshaifuddin 

Baindai AIceh  

Hai : ρ > 0 : Terdaipait hubunga in ya ing positif da in signifika in aintairai budaiya i 

orgainisaisi dengain kompetensi sosiail guru SMAIS Insha ifuddin 
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Baindai AIceh 

Setelaih mengetaihui   nila ii   korelaisi, kemudia in menghitung koefisien 

determinaisi (R2) untuk mengukur seberaipa i jaiuh kemaimpuain vairiaibel beba is 

dailaim meningkaitkain vairiaibel ya ing terika it, yaiitu dengain pengkuaidraitain dairi 

koefisien korelaisi nila ii R. 
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BAIB IV 

HAISIL PENELITIA IN DAIN PEMBAIHAISAIN 

AI. Gaimbaira in Umum Lokaisi Penelitiain  

1. Letaik Geograifi Penelitiain  

SMAIS Insha ifuddin merupaikain sekola ih swaistai unggul ya ing terletaik di Jl. 

Taimain Sri Raitu Saifiaituddin No 3, Laimba iro Skep, Kec. Kutai AIlaim, Kotai Baindai, 

Provinsi AIceh, Indonesia i. Sekola ih ini telaih beroperaisi sejaik 2011 dain sudaih 

beraikreditaisi AI. SMAIS Inshaifuddin beraidai di komplek lingkungain daiyaih 

terpaidu Insha ifuddin yaing jugai didaila imnyai terdaipait sekolaih menenga ih pertaimai. 

Proses pendidikain di SMAIS Inshaifuddin Baindai AIceh berla ingsung selaimai 3 

taihun, dairi kelais X hinggai kelais XII. 

2. Profil Sekola ih Identitais Sekola ih  

Naimai Sekolaih    : SMAIS Inshaifuddin  

NPSN      : 10105342  

Staitus      : Swaistai  

Bentuk Pendidikain    : SMAI  

AIlaima it sekolaih    : JL. Taima in Sairi Saifia ituddin No. 3  

RT/RW     : -  

Kode Pos     : 23127 

Keluraihain     : Laimba iro Skep  
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Kecaimaitain     : Kec. Kutai AIlaim  

Ka ibupaiten/kotai    : Kotai Bainda i AIceh  

Provinsi     : Prov. AIceh  

Negairai     : Indonesiai  

Posisi geograifis    : 5,5704 Lintaing 95,3342  

SK Pendiriain Sekolaih   : 425-11/1310  

Taingga il SK Pendiriain   : 2001-10-01  

Staitus kepemilikain    : Yaiyaisain  

SK Izin Operaisionail    : Kd-01.12/PP.00/03/2011  

Taingga il Sk Izin Operaisiona il   : 2011-08-01 

No telpon     : 085260109757 

Emaiil      : smai.isha ifuddin@gma iil.com 

3. Visi dain misi  

Visi : “ Mewujudkain insa in yaing unggul daila im saiins berdaisairkain IPTEK 

dain IMTAIQ”  

Denga in indika itor:  

1) Peningkaitain ha isil ujia in na isiona il; 

2) Terwujudnya i siswa i kreaitif sertai unggul di bidaing aigaimai dain baihaisai; 

3) Terwujudnya i lingkunga in ya ing disiplin, sehait dain aigaimis; 

4) Terwujudnya i ainaik yaing berima in, bertaiqwai dain beraikhla iqul ka irima ih; 
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5) Terwujudnya i lulusa in yaing cerdais, berpretaisi dain bersaiing di erai 

globailisaisi. 

Misi: “ Mela iksa inaika in pembelaijaira in dain bimbingain dengain efektif da in 

efisien, sehinggai siswai daipait berkembaing secairai optimail, cerdais, beraikhlaik 

muliai, mula ii memiliki kreaitivitais untuk mengembaingkain diri dain lingkungain 

dailaim raingkai mengaibdi kepaida i AIllaih SWT”. 

4. Daitai Guru dain Siswai  

Jumla ih guru di SMAIS Inshaifuddin Bainda i AIceh 22 guru. Berikut taibel 

daitai guru di SMAIS Inshaifuddin  Bainda i AIceh: 

 

Taibel 2.1 Daitai Guru di SMAIS Inshaifuddin Baindai AIceh 

No Naimai Staitus 

kepegaiwaiia in  

Maisai Kerja i 

1 Saiifullaih, S. Pd PNS 20 taihun 

2 Ir. Saikdaih  PNS 17thn 

3 Kha iirul Husna i, S. AIg  PNS 18 taihun 

4 Junaiidair S. Pd PNS 23 taihun 

5 Jufri, S. AIg  PNS 15 taihun 

6 AIsma iul Husnai, S. Pd PNS 15 taihun 
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7 Dairma in, S. Pd PNS 14 taihun 

8 Rika i Fernaiwaiti, S. Pd PNS 13 taihun 

9 Mairlia iti, S. Pd PNS 15 taihun 

10 Delina i, S. Pd Honorer 16 taihun 

11 Rina i, S. Pd Honorer 16 taihun 

12 Jumaiinai IIS, S. Pd., Gr Honorer 16 taihun 

13 Idai Fitriaini, S. Pd Non AISN 13 taihun 

14 Idai Waihyunai, S. Pd Non PNS 9 taihun 

15 Lino Siswa i Rini, S. Pd Honorer 8 taihun 

16 Daihrul, S. Pd Honorer  4 taihun 

17 Mursaijidaih, S. Pd, M.Si Honorer 4 taihun 

18 Rinezai risky, S. Pd., M. Si Honorer 1 taihun 

19 Zaiki fua idi, ST Honorer 14 taihun 

20 Yusnaini, S. Pd Honorer 20 taihun 

21 Wa irdaitul Huma iira ih, S. IP Kontraik  1 taihun 

22 Miftaihuddin Honorer 7 taihun 
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5. Sairainai dain Praisaira inai  

SMAIS Insha ifuddin Bainda i AIceh memiliki sa irainai dain praisairainai ya ing 

memaidaii untuk menunjaing pela iksa inaia in pendidikain. Berikut taibel penya ijiain 

ruainga in ya ing tersediai di SMAIS Insha ifuddin Ba indai AIceh: 

Taibel 2. 2 Sairainai Pra isa irainai SMAIS Inshaifuddin Baindai AIceh 

No Naimai Praisa irainai Jumla ih 

1 AIsraima i putrai  1 

2 AIsraima i putri 1 

3 Gudaing  1 

4 Laib biologi 1 

5 Laib fisikai 1 

6 Laib kimia i 1 

7 Laib baiha isai 1 

8 Laib komputer 1 

9 Ruaing kepailai sekolaih 1 

10 Ruaing BK 1 

11 Perpustaikaiain 1 

12 Mushaila i 1 

13 Ruaing guru 1 
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No Naimai Praisa irainai Jumla ih 

14  Ruaing TU 1 

15 Toilet guru 1 

16 Toilet siswai 2 

17 Ruaing kelais 9 

 

B. Deskripsi Daitai Haisil Penelitiain 

Deskripsi da itai haisi penelitiain ini bermaiksud untuk memberi gaimbaira in 

umum tentaing penyebaira in distribusi da itai, berupai ukurain, skor, dain presentaise 

disertaii dengain taibel. Daitai diperoleh dengain menyebair aingket keseluruh guru 

SMAIS Inshaifuddin Ba indai AIceh, aikain tetaipi da itai yaing diperoleh ha inyai 19 guru 

dikairena ikain aidai beberaipa i ha il sehinggai 3 oraing guru tida ik ikut mengisi 

kuesioner penelitiain. Penelitiain ini  terdiri dairi duai vairiaibel yaiitu budaiya i 

orgainisaisi dain kompetensi sosiail guru. lebih jela isnya i di ba iwaih ini secaira i 

berturut-turut peneliti saijikain daitai haisil penelitiain secairai rinci dairi maising-

maising vairiaibel penelitiain. Berikut  aikain di uraiikain taibel jumlaih skor aingket 

paidai saimpel penelitiain. 

Taibel 2.3 Jumlaih Skor Kuesioner Buda iyai Orgainisaisi dain Kompetensi 

Sosiail Guru 

ID Skor  Totail Aingket 
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Budaiyai Orgainisaisi Kompetensi Sosia il 

1 98 97 

2 95 75 

3 34 28 

4 91 76 

5 108 76 

6 98 75 

7 110 83 

8 92 76 

9 109 86 

10 112 98 

11 101 72 

12 94 73 

13 120 94 

14 120 94 

15 90 75 

16 90 75 

17 112 90 
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ID Skor  Totail Aingket 

Budaiyai Orgainisaisi Kompetensi Sosia il 

18 92 75 

19 107 85 

 

Selainjut mengailisis da itai tiaip vairiaibel untuk memberikain gaimba irain 

umum tentaing penyeba irain distribusi daitai, berupai ukurain, skor dain presentaise 

disertaii denga in taibel. 

1. Budaiyai Orgainisaisi  

AIngket budaiya i orgainisaisi terdiri dairi 30 butir pertainyaia in. Denga in 

demikiain, seca irai ideail jumlaih nominail skor aidailaih 1 (skor minimail) x 30 

(jumla ih pertainya iain seluruhnya i) = 30 dain jumlaih skor ma iksima il  dairi 

keseluruhain aingket ia ilaih 4x30 (jumla ih soail seluruhnyai) = 120.  

Haisil ainailisis staitistik dwskriptif  dairi vairiaibel budaiya i orgainisa isi ya ing 

dihitung denga in prograim SPSS staitistik 2.2, maikai deskripsi  kairaikteristik dairi 

vairia ibel buda iyai orgainisa isi diuraiikain sebaigaii berikut:  

Taibel 2.4 Deskripsi Sta itistik Vairia ibel Budaiyai Orgainisaisi 

Deskripsi Nilaii 

Modus 98,58 

Mediain 98,00 
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Deskripsi Nilaii 

Rentaing 90 

Jumla ih skor minimum 34 

Jumla ih skor maiksimum 120 

 

Berdaisrkain taibel frekuensi diaitais ma ikai daipait diketaihui budaiya i 

orgainisaisi  ya ing beraisail dairi a ingket  ini menyebair dairi skor terendaih 34 dain 

tertinggi 120. Dengain demikiain, rentaing skor yaing muncul aida ilaih sebesair 90 

dain dairi 34 saimpa ii 120,  skor yaing pailing bainyaik muncul a idailaih 98,58 dain 

jumlaih raitaiain tengaih skor (mediain) 98,00, jikai dibainding dengain skor idea il 

untuk aingket budaiyai orgainisaisi, skor minima il memiliki rentaing 4 airtinyai 5,6% 

jaiuh lebih renda ih dairi skor minima il yaing ditaiksir, sedaingkain untuk skor 

maiksimail memiliki tidaik memiliki rentaing, airtinyai untuk budaiyai orgainisaisi 

memiliki nilaii yaing baiik. 

2. Kompetensi Sosia il Guru 

AInget kompetensi sosiail guru terdiri dairi 25 butir pertainyaiain. Denga in demikia in, 

secairai ideail jumla ih inima il skor aidailaih 1 (skor minima il) x 25 (jumla ih soail 

seluruhnya i) = 25 dain jumlaih skor maiksima il dairi keseluruha in aingket aidailaih 

4x25 (jumlaih seluruh soail) = 100. 

Haisil a inailisis staitistik  deskripsi dairi vairiaibel kompetensi sosiail guru 

yaing dihitung dengain prograim SPSS staitistic 2.2, maikai kairaikteristik deskripsi, 
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kairaikteristik  dairi vairiaibel kompetensi sosiail guru daipait diuraiikain sebaiga ii 

berikut: 

Taibel 2.5 Deskripsi Staitistik Vairia ibel Kompetensi Sosia il Guru 

Distribusi Frekuensi Jumla ih 

Modus 79,95 

Mediain 76,00 

Rentaing 75 

Jumla ih skor minimum 28 

Jumla ih skor maiksimum 98 

 

Bedaisairkain taibel di aitais daipa it diketaihui ba ihwai kompetensi sosiail guru 

dairi aingket yaing disebair mula ii dairi skor terendaih 28 dain tertinggi 98. Dengain 

demikiain, rentaingain skor yaing muncul sebesair 75 dairi 28 saimpaii 98. Skor yaing 

pailing ba inyaik muncul aida ilaih 79,95 dain jumla ih raitaiain tengaih skor (mediain) 

76,00. jikai dibaindingkain dengain  skor yaing didaipait dairi penelitiain skor minima il 

memiliki rentaing 3 airtinyai 4,2% jaiuh lebih rendaih dairi skor minima il yaing 

ditaiksirka in, sedaingka in untuk skor ma iksimail  tidaik memiliki rentaing 2 airtinya i 

kompetensi sosiail guru sudaih ba iik.  

 

C. Haisil Uji Praisyairait AInailisis Regresi Sederhainai 

1. Uji Norma ilita is Budaiya i Orgainisa isi dain Kompetensi Sosiail 
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Sebelum mela ikukain ainailisis korela isi ma ikai hairus terlebih daihulu 

melaikukain pengujia in normailita is daitai untuk mengetaihui aipaikaih da itai dairi setiaip 

vairia ibel berdistribusi normail a itaiu tidaik. Uji normailitais menggunaikain uji one 

saimple kolmogorov dibaintu dengain prograim SPSS staitistic 2.2. Uji normailitais 

dilaikuka in kepaidai keduai va iria ibel. AIda ipun daitai yaing dida ipait ya iitu seba igaii 

berikut: 

Taibel 2.6 Uji Normailitais Dengain One-Saimple Kolmogorov-Smirnov Test 

Nilaii Ustaindairddized Ra isidua il 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,210 

Signifika insi 0,26 

Daitai di aitais menunjuka in baiwa i nilaii Kolmogorov-Smirnov aidaila ih 0,210 

dain signifika in 0,26. untuk melihait aipaika ih daitai distribusi normail aitaiu tida ik maika i 

probaililitais (p) > 0,05, yaing menunjukka in Ho diterimai. Jikai Ho diterima i maika i itu 

berairti daitai yaing digunaika in dailaim penelitiain ini mempunyaii distribusi normail. 

Maikai nilaii signifikainnya i dairi daitai menunjukkain lebih besa ir dairi 0,05 (0,26 > 

0,05), sehinggai daipa it disimpulka in daitai residuail terdistribusi  secairai norma il.  

2. Uji linieritais Budaiyai Orgainisaisi Denga in Kompetensi Sosiail guru 

Uji linieritais diguna ikain untuk mengetaihui a ipaikaih a idai hubungain linier 

aitaiu tidaik aintairai budaiya i orgainisaisi (va iria ibel bebais) dain kompetensi sosiail guru 

(vairiaibel terikait). Hail ini dilaikuka in gunai untuk memenuhi persya iraitain model 

regresi sederhaina i denga in ketentuain, jikai Fhitung > Ftaibel maikai persaima iain gairis 

regresi tidaik linier. Sedaingkain jika i Fhitung < Ftaibel ma ikai persa imaiain ga iris 
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regresinya i linier. Dain jikai vairiaibel hubunga in budaiyai orgainisaisi dengain va iria ibel 

kompetensi sosiail guru sudaih berpolai linier maikai daipait dilaikukain aina ilisis uji 

regresi sederhainai. 

Berikut haisil ya ing keluair jikai uji linieritais budaiyai orgainisaisi dengain 

kompetensi sosiail guru menggunaikain SPSS staitistic 2.2. 

Taibel 2.7 AInovai untuk Uji Linieritais 

 Sum of Squaire Df Meain 

Squaire 

F Sig 

Betweb group (combined) 4018,447 13 309,111 5,630 0,034 

 Linieairity 3705,059 1 3705,059 67,487 0,000 

 Devia ition 

From 

Linierty 

313,388 12 26,116 0,476 0,865 

Within group  274,500 5 54,900   

Totail  4292,947 18    

Kriteria i nilaii signifika in Deviaition From Linierty < 0,05 ya ing airtinyai Ho  

diterimai,ma ikai tidaik a idai hubunga in aintairai budaiyai orgainisaisi denga in kompetensi 

sosiail guru.jika i nila ii signifikain Devia ition From Linierty > 0,05 airtinyai Ho  

ditolaik,maika i aidai hubungain linieritais aintairai budaiyai orgainisaisi dengain 

kompetensi sosiail guru. AItaiu daipait menggunaikain ketentuain Fhitung > Ftaibei berairti 

Ho ditolaik aipa ibilai Fhitung < Ftaibel bera irti Ho diterimai.  
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D. AInailisis Koleraisi AIntairai Budaiyai Orgainisaisi dain Kompetensi Sosiail 

Guru 

Pengujiain hipotesis selainjutnya i dilaikukain denga in menggunaikain rumus 

koleraisi Peairson Product Moment. Dairi pengelaihain daitai SPSS staitistic 2.2, 

maikai aikain daipa it nila ii signifikain sebesa ir 0,26 dain nila ii person correlaition (r) 

sebesa ir 0,929. 

Denga in demikiain nilaii signifikain sebesa ir 0,26 lebih kecil dairi 0,05 (0,26 

> 0,05) daipait diairtikain vairiaibel budaiya i orgainisaisi mempunyaii hubungain 

(koleraisi) terhaidaip vairiaibel kompetensi sosiail guru, dengain nilaii koleraisi saingait 

tinggi (0,800 < rxy ≤ 1). 

Dairi ha isil ainailisi da itai daipait dibuktikain ba ihwai budaiya i orgainisa isi 

memiliki hubunga in denga in kompetensi sosia il guru dengain koefesien koleraisi (r) 

sebesa ir 0,929. Kemudia in untuk melihait kontribusi kontribusi vairiaibel buda iya i 

orgainisaisi terhaida ip va iria ibel kompetensi sosiail sosiail guru yaiitu dengain 

mengkua idraitkain nila ii (R2) aidailaih 0,863. Hail ini menunjukka in ba ihwai vairiaibel 

budaiya i orgainisa isi memberikain kontribusi kepaidai kompetensi sosiail guru 

memiliki intretaisi yaing sa ingait tinggi 0,863 aitaiu 86,3% saingait tinggi. 

E. Pembaiha isain Haisil Penelitiain  

1. Distribusi Frekuensi Daitai Skor Penelitiain  

Berdaisa irkain ha isil aina ilisis daitai dairi vairiaibel budaiyai orgainisa isi jumla ih 

skor terendaih sebainya ik 34 dain skor tertinggi menjaidi ke 3 kaitegori yaiitu 

sebainya ik 4 saimpel (5,6%) beraidai paidai kaitegori renda ih  
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2. Pengujiain Praisya irait Penelitiain 

Setelaih mengaina ilis distribusi frekuensinya i, kemudiain uji daitai praisya irait 

penelitiain untuk bisai mela injutkain pengujiain hipotesis denga in aina ilisis koleraisi. 

AIdaipun pengujiain praisyairait yaing dilaikuka in dailaim penelitiain ini aidai 2 taiha ip 

yaiitu: pertaimai, uji norma ilitais dengain uji One Saimple Kolmogorov-Smirno Test, 

keduai uji linieritais terdaipait vairia ibel budaiya i orgainisaisi dengain kompetensi sosiail 

guru berpolai linier. 

Dairi daitai haisil uji normailitais diketaihui nila ii signifikain 0,26 > 0,05, maika i 

daipait disimpulka in baihwai nila ii residuail berdistribusi norma il. kemudia in dairi daitai 

haisil uji linieritais diketaihui nilaii Fhitung 0,476 < Ftaibel 5.05 sehinggai daipa it 

disimpulkain baihwai terdaipait hubungain yaing liniair aintairai budaiya i buda iya i 

orgainisaisi denga in kompetensi sosiail guru. dairi hsil uji normailitais berdistribusi 

normail dain uji liniairitais terdaipait hubungain yaing iniair aintairai budaiya i orgainisa isi 

denga in kompetensi sosiail guru, ma ikai dairi haisil uji prsa iyairait bisail la ingsung 

melaikukain ainailisis koleraisi 

3. Hubunga in Budaiyai Orgainisaisi denga in Kompetensi Sosiail Guru 

Haisil ainailisis daitai daipait dibuktikain baihwai budaiyai orgainisaisi memiliki 

hubungain dengain kompetensi sosiail guru, dengain koefisien koleraisi (ry2) sebesair 

0,929 aitaiu koefesien ditermina in (r2) sebesair 86,30%. Dengain nila ii signifika in 

0,26; p = 0,05. Hail ini menunjukain baihwa i “ aidai hubungain positif ya ing 

signifikain aintairai budaiyai orgainisa isi denga in kompetensi sosiail guru”. hubungain 

positif yaing dimaiksud dailaim penelitiain ini menggaimbairkain besairnyai hubungain 
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budaiya i orgainisa isi denga in kompetensi sosia il guru seba inyaik 86,30%. Jika i 

semaikin tinggi budaiya i orgainisaisinya i, maikai semaikin tinggi kompetensi sosiail 

guru, sebailiknya i jika i buda iyai orgainisaisi semaikin renda ih buda iyai orgainisaisi, 

maikai semaikin rendaih kompetensi sosiail guru.   

Uraiia in di aitais hipotesis pebnelitiain sehairusnyai, jikai skor budaiya i 

orgainisaisi bernila ii tinggi, maikai aikain menga ikibaitkain skor kompetensi sosiail 

guru bernila ii tinggi aitaiu aipaibila i skor budaiyai orgainisaisi bernila ii renda ih, maika i 

aikain mengaikibaitkain skor kompetensi sosiail guru bernilaii rendaih pula i. 

Bedaisairkain penelitiain ini aingket yaing disebair kepaidai guru di SMAIS 

Insha ifuddin Baindai AIceh di isi oleh 20 oraing guru. Pengolaihain daitai dain uraiiain 

vairia ibel budaiya i orgainisa isi dain vairiaibel kompetensi sosia il guru mela ilu daitai 

aingket yaing telaih di uraiikain maikai hipotesis daipait diuji kebenairain baihwa i 

hipotesis yaing diaijuka in diterimai kebena irainyai ya iitu, aidainyai hubungain 

orgainisaisi denga in kompetensi sosiail guru di SMAIS Inshaifuddin Ba indai AIceh.  

AIdai beberaip fa iktor yaing mempenga iruhi kompetensi sosiail guru ya iitu, 

sifait temperaimen, ya ing mencerminkain kondisi emosi, motorik da in perhaitiain 

stimulus ba igi setiaip individu. Keduai, faiktor keteraimpilain sosiail kognitif, Sosiail 

kognitif berfungsi a igair seseoraing da ipait bela ijair untuk mengenail da in 

menginterpretaisika in informaisi mengena ii oraing laiin,temain seba iyai, situaisi-situa isi 

sosiail, sertai belaijair tentaing perila iku dain responsosiail secairai efektif.  Ketigai, 

faiktor Keteraimpilain komunikaisi kairenai ba ihaisai merupaika in cairai utaimai baigi 
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seseoraing untuk memba ingun interaiksi, mengelolai hubungaindenga in oraing la iin, 

dain membaingun kontaik interpersonail.50 

Maikai da ipait disimpulkain hubunga in budaiya i orgainisaisi denga in kompetensi 

sosiail guru sebesair 0,863 aitaiu 86,3% sedaingkain sisainya i (100% - 86,3% = 

13,7%). Maikai hubunga in budaiya i orgainisaisi denga in kompetensi sosiail guru 

hainya i 86,3% sisa inyai 13,7% kompetensi sosia il guru dipenga iruhi faiktor laiin. 

sehinggai dikaitaikain besa ir hubungain aintairai buda iyai orgainisaisi denga in kompetensi 

sosiail guru sebesa ir 86,3%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                
50 Achmad Rizal Nurhuda,DKK, Kompetensi Sosial Guru (Societal Comptanse), Jurnal 

Widya Karya, Vol. 1, No. 3, 2023 
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BAIB V 

KESIMPULAIN DAIN SAIRAIN 

A. Kesimpulain  

Berdaisa irkain haisil penelitiain dain ainailisis ya ing tela ih dila ikukain terhaidaip 

pairai guru di SMAIS Inshaifuddin Bainda i AIceh, maikai daipa it disimpulka in ba ihwai, 

budaiya i orgainisa isi memiliki hubunga in dengain kompetensi sosia il guru dengain uji 

koleraisi sebesair 86,3%. AIrtinya i semaikin tinggi budaiya i orgainisaisi maikai aika in 

semaikin tinggi pulai kompetensi sosiail guru, seba iliknyai semaikin renda ih budaiya i 

orgainisaisi, ma ikai sema ikin rendaih pulai kompetensi sosia il guru. 

B. Saira in  

Berdaisa irkain pemba ihaisain, kesimpulain dain implementaisi di a itais maika i 

daipait diberikain bebera ipai kesimpulain sebgaii berikut: 

1. Baigi guru  

Untuk lebih memperhaitikain kompetensi sosiail guru gunai menciptaikain 

hubungain baiik dengain seluruh ainggotai orgainisaisi maiupun maisyaira ikait 

denga in mengembaingka in pontensi yaing sudaih aidai dengain mengikuti 

pela itihain, diklait, memberi motivaisi, dain kegiaitain peduli sesaimai. 

2. Baigi sekolaih  

Untuk mingka itkain kuailitais kompetensi sosiail guru lebih diperha irtikain 

budaiya i orgainisaisi dengain mengembaingkain budaiyai orgainisi yaing sudaih 

aidai dengain melaikuka in perencainaiain dain pembentukain peraiturain. 
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Inshafuddin Banda Aceh. 
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Lampiran 5  : Kuesiner Penelitian. 

Kuesioner Penelitian 

A. Pendahuluan 

Kuesioner ini dimaksudkan untuk mengetahui hubungan budaya 

organisasi dan kompetensi sosial guru berdasarkan pengalaman masing-masing 

guru. informasi yang diuraikan dengan pernyataan-peryatan berikut akan menjadi 

data yang akan dikumpulkan dalam penelitian, untuk melihat bagaimana 

hubungan budaya organisasi dan kompetensi sosial guru, Artinya seberapa 

hubungan antara budaya organisasi dan kompetensi sosial guru. 

B. Biodata Responden 

Biodata responden: 

Nama    : 

   

Usia    : Tahun Jenis kelamin 
:  

Jabatan    :  Status kepegawaian : 

Unit kerja   :  Masa Kerja : tahun 

C. Budaya Organisasi 

Berikan tanda centang (√) pada alternatif jawaban yang diberikan 

berdasarkan pengalaman bapak/ibu. Dengan alternatif jawaban; sangat tidak 

setuju = STS, tidak setuju = TS, kurang setuju = KS, setuju = S, Sangat setuju = 

SS 

Kode 

 

Pertanyaan 

 

Pilihan Jawaban 

STS TS S SS 

B1 

 

Budaya organisasi sangat penting dalam 

sebuah lembaga pendidikan 

    

B2  

 

Sekolah mampu mengontrol setiap jam 

aktif di sekolah   

    

L / P 
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B3 

 

Sekolah selalu memberikan dukungan 

kepada guru 

    

B4  Semua anggota organisasi mampu untuk 

menjalankan program, dan penyatuan 

visi dan misi sekolah 

    

B5  Guru wajib displin terhadap jam 

kerjanya di sekolah 

    

B6 Setiap bekerja guru lebih 

mengutamakan 

terhadap pelayanan umum daripada 

kepentingan pribadi/kelompok. 

    

B7 Pelayanan yang diberikan sesuai 

dengan prosedur yang telah ditetapkan  

    

B8 Aturan atau cara bertindak anggota 

dalam organisasi menjadi tolak ukur 

dari dudaya organisasi 

    

B9 Setiap anggota organisasi wajib menaati 

norma-norma yang berlaku di sekolah 

    

B10 Sekolah memberi sanksi bagi anggota 

organisasi yang melanggar norma 

sekolah 

    

B11 Setiap anggota organisasi selalu 

mengikuti aturan dan nilai-nilai penting 

di dalam organisasi. 

    

B12 Penilaian prestasi kerja dalam suatu 

organisasi dapat mempererat hubungan 

antara tenaga pendidik dan kepala 

sekolah. 
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B13 Tingkat kerjasama antara kepala sekolah 

dan tenaga pendidik mampu 

meningkatkan mutu sekolah 

    

B14 Kebersihan lingkungan kerja saya selalu 

terjaga dengan baik dan nyaman. 

    

B15 Keharmonisan dalam lingkungan 

sekolah selalu terjaga 

    

B16 Hubungan antar sesama profesei jika 

terjalin dengan baik, mampu 

meningkatkan kinerja. 

    

B17 Sekolah selalu memberikan dukungan 

kepada setiap anggota organisasi 

    

B18 Budaya organisasi mampu mengontrol 

setiap pekerjaan anggota organisasi 

    

B19 Tenaga pendidik harus mampu 

bertanggung jawab atas pekerjaannya 

Sekolah memberikan kebebasan dalam 

menciptakan suasana belajar yang 

menarik 

    

B20 Budaya organisasi merupakan 

karakteristik dari sebuah lembaga 

pendidikan 

    

B21 Setiap sekolah memiliki ciri khas 

budaya masing-masing sebagai bentuk 

pembeda antara sekolah A dengan 

sekolah B 

    

B22 Sanksi wajib diberikan kepada siswa 

maupun guru apabila melanggar 
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peraturan sekolah 

B23 Budaya sekolah harus dikembangkan 

sesuia dengan perkembangan zaman 

    

B24 Budaya sekolah harus dikembangkan 

sesuia dengan perkembangan zaman 

    

B25 Budaya organisasi dikontrol penuh oleh 

kepala sekolah 

    

B26 Budaya organisasi menciptakan 

hubungan kekeluargaan antara warga 

sekolah dan masyarakat 

    

B27 Budaya organisasi formal dan 

terstruktur 

    

B28 Budaya organisasi adalah tanggung 

jawab dari setiap anggota organisasi 

    

B29 Budaya oganisasi tidak mebedakan ras, 

suku, budaya dan keagamaan 

    

B30 Budaya organisasi yang baik 

memberikan kesan yang baik kepada 

seluruh masyarakat. 

    

 

D. Kopetensi sosial Guru 

Berikan tanda centang (√) pada alternatif jawaban yang diberikan 

berdasarkan pengalaman bapak/ibu. Dengan alternatif jawaban; sangat tidak 

setuju= STS, tidak setuju = TS, setuju = S, dan sangat setuju= SS. 

Kode Pertanyaan 
Pilihan Jawaban 

STS TS S SS 

K1  Guru mampu berkomunikasi secara 

efektif dengan peserta didik 
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K2 Guru mampu berkomunikasi secara 

efektif dengan sesama profesinya 

    

K3 Guru mampu berkomunikasi secara 

efektif dengan dengan orang tua/wali 

peserta didik 

    

K4 Guru mampu menggunakan teknologi 

informasi dan komunikasi secara 

fungsional 

    

K5 Guru sering berdiskusi dengan peserta 

didik 

    

K6 Guru empati terhadap murid yang terkena 

musibah 

    

K7 Guru empati terhadap apa yang terjadi 

dilingkungan masyarakat 

    

K8 Guru memberi solusi ketika siswa ada 

masalah 

    

K9 Guru menegur siswa yang tidak fokus 

saat belajar 

    

K10 Menggunakan internet untuk 

memudahkan memaparkan materi 

mengajar 

    

K11  Guru bersikap acuh kepa siswa diluar 

ruangan 

    

K12  Guru tidak membeda-bedakan siswanya     

K13  Guru bersikap acuh kepada rekan kerja, 

orang tua/wali murid dan masyarakat 

    

 

K14  Guru menggunakan media aplikasi pada 

saat proses belajar mengajar 
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K15  Guru ramah ketika ada tamu yang datang 

ke sekolah 

    

 

K16  Guru menggunakan media aplikasi pada 

saat proses belajar mengajar 

    

K17  Guru menggunakan komputer untuk mata 

pelajaran tertentu 

    

K18  Guru bergotong royong dengan  

masyarakat 

    

K19  Guru bermusyawarah dengan orang 

tua/wali murid jika ada masalah 

    

K20  Guru ikut berpartisipasi dalam acara 

keagamaan yang diadakan oleh 

masyarakat 

    

K21  Guru menyesuaikan diri di tempat 

tugasnya 

    

K22  Guru melayani masyarakat dengan baik     

K23  Guru ikut menggalang bantuan dana 

kepada daerah yang terkena musibah  

    

K24  Guru mengimbangin dirinya dengan 

masyarakat tempat tugasnya 

    

K25  Guru tidak membedakan masyarakat 

berdasarkan suku, budaya, ras dan 

keagammannya 
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Lampiran 6  : Responden dari Kuesiner Penelitian. 

a. Responden Budaya Organisasi 

 

b. Responden Kompetensi Sosial 
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Lampiran 7  : Uji Validasi Budaya Organisasi. 

correlations 

 B1 B2 B3 B4 B5 B6 

B1 Pearson 

Correlation 

1 ,444 ,351 ,351 ,570* ,088 

 Sig. (2-tailed)  ,065 ,153 ,153 ,014 ,729 

 N 18 18 18 18 18 18 

B2 Pearson 

Correlation 

,444 1 ,791** ,791** ,395 ,553* 

 Sig. (2-tailed) ,065  ,000 ,000 ,104 ,017 

 N 18 18 18 18 18 18 

B3 Pearson 

Correlation 

,351 ,791** 1 ,750** ,500* ,500* 

 Sig. (2-tailed) ,153 ,000  ,000 ,035 ,035 

 N 18 18 18 18 18 18 

B4 Pearson 

Correlation 

,351 ,791** ,750** 1 ,500* ,750** 

 Sig. (2-tailed) ,153 ,000 ,000  ,035 ,000 

 N 18 18 18 18 18 18 

B5 Pearson 

Correlation 

,570* ,395 ,500* ,500* 1 ,500* 

 Sig. (2-tailed) ,014 ,104 ,035 ,035  ,035 

 N 18 18 18 18 18 18 

B6 Pearson 

Correlation 

,088 ,553* ,500* ,750** ,500* 1 

 Sig. (2-tailed) ,729 ,017 ,035 ,000 ,035  

 N 18 18 18 18 18 18 

B7 Pearson -,033 ,598** ,756** ,472* ,236 ,472* 
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Correlation 

 Sig. (2-tailed) ,896 ,009 ,000 ,048 ,345 ,048 

 N 18 18 18 18 18 18 

B8 Pearson 

Correlation 

,194 ,775** ,553* ,553* ,395 ,553* 

 Sig. (2-tailed) ,440 ,000 ,017 ,017 ,104 ,017 

 N 18 18 18 18 18 18 

B9 Pearson 

Correlation 

,446 ,693** ,877** ,877** ,570* ,614** 

 Sig. (2-tailed) ,063 ,001 ,000 ,000 ,014 ,007 

 N 18 18 18 18 18 18 

B10 Pearson 

Correlation 

,088 ,553* ,500* ,750** ,125 ,500* 

 Sig. (2-tailed) ,729 ,017 ,035 ,000 ,621 ,035 

 N 18 18 18 18 18 18 

B11 Pearson 

Correlation 

,088 ,791** ,750** ,750** ,500* ,750** 

 Sig. (2-tailed) ,729 ,000 ,000 ,000 ,035 ,000 

 N 18 18 18 18 18 18 

B12 Pearson 

Correlation 

,269 ,663** ,645** ,403 ,443 ,645** 

 Sig. (2-tailed) ,281 ,003 ,004 ,097 ,065 ,004 

 N 18 18 18 18 18 18 

B13 Pearson 

Correlation 

,055 ,500* ,632** ,316 ,316 ,316 

 Sig. (2-tailed) ,827 ,035 ,005 ,201 ,201 ,201 

 N 18 18 18 18 18 18 

Correlations 
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 B7 B8 B9 B10 B11 B12 

B1 Pearson 

Correlation 

-,033 ,194 ,446 ,088 ,088 ,269 

 Sig. (2-tailed) ,896 ,440 ,063 ,729 ,729 ,281 

 N 18 18 18 18 18 18 

B2 Pearson 

Correlation 

,598** ,775** ,693** ,553* ,791** ,663** 

 Sig. (2-tailed) ,009 ,000 ,001 ,017 ,000 ,003 

 N 18 18 18 18 18 18 

B3 Pearson 

Correlation 

,756** ,553* ,877** ,500* ,750** ,645** 

 Sig. (2-tailed) ,000 ,017 ,000 ,035 ,000 ,004 

 N 18 18 18 18 18 18 

B4 Pearson 

Correlation 

,472* ,553* ,877** ,750** ,750** ,403 

 Sig. (2-tailed) ,048 ,017 ,000 ,000 ,000 ,097 

 N 18 18 18 18 18 18 

B5 Pearson 

Correlation 

,236 ,395 ,570* ,125 ,500* ,443 

 Sig. (2-tailed) ,345 ,104 ,014 ,621 ,035 ,065 

 N 18 18 18 18 18 18 

B6 Pearson 

Correlation 

,472* ,553* ,614** ,500* ,750** ,645** 

 Sig. (2-tailed) ,048 ,017 ,007 ,035 ,000 ,004 

 N 18 18 18 18 18 18 

B7 Pearson 

Correlation Sig. 

(2-tailed) 

1 

 

18 

,598

** 

,009 

,56

4* 

,015 

,47

2* 

,048 

,756

** 

,000 

,670

** 

,002 
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N 18 18 18 18 18 

B8 Pearson 

Correlation 

,598** 1 ,444 ,553* ,791** ,663** 

 Sig. (2-tailed) ,009  ,065 ,017 ,000 ,003 

 N 18 18 18 18 18 18 

B9 Pearson 

Correlation 

,564* ,444 1 ,614** ,614** ,523* 

 Sig. (2-tailed) ,015 ,065  ,007 ,007 ,026 

 N 18 18 18 18 18 18 

B10 Pearson 

Correlation 

,472* ,553* ,614** 1 ,500* ,161 

 Sig. (2-tailed) ,048 ,017 ,007  ,035 ,523 

 N 18 18 18 18 18 18 

B11 Pearson 

Correlation Sig. 

(2-tailed) 

N 

,756

** 

,000 

18 

,791

** 

,000 

18 

,614

** 

,007 

18 

,50

0* 

,035 

18 

1 

 

18 

,645

** 

,004 

18 

B12 Pearson 

Correlation 

,670** ,663** ,523* ,161 ,645** 1 

 Sig. (2-tailed) ,002 ,003 ,026 ,523 ,004  

 N 18 18 18 18 18 18 

B13 Pearson 

Correlation 

,478* ,500* ,388 ,000 ,632** ,561* 

 Sig. (2-tailed) ,045 ,035 ,111 1,000 ,005 ,016 

 N 18 18 18 18 18 18 

Correlatons 
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 B13 B14 B15 B16 B17 B18 

B1 Pearson 

Correlation 

,055 ,388 ,446 ,446 ,351 ,444 

 Sig. (2-tailed) ,827 ,111 ,063 ,063 ,153 ,065 

 N 18 18 18 18 18 18 

B2 Pearson 

Correlation 

,500* ,500* ,693** ,693** ,791** 1,000*

* 

 Sig. (2-tailed) ,035 ,035 ,001 ,001 ,000 ,000 

 N 18 18 18 18 18 18 

B3 Pearson 

Correlation 

,632** ,632** ,877** ,877** ,750** ,791** 

 Sig. (2-tailed) ,005 ,005 ,000 ,000 ,000 ,000 

 N 18 18 18 18 18 18 

B4 Pearson 

Correlation 

,316 ,632** ,614** ,614** ,750** ,791** 

 Sig. (2-tailed) ,201 ,005 ,007 ,007 ,000 ,000 

 N 18 18 18 18 18 18 

B5 Pearson 

Correlation 

,316 ,316 ,570* ,570* ,500* ,395 

 Sig. (2-tailed) ,201 ,201 ,014 ,014 ,035 ,104 

 N 18 18 18 18 18 18 

B6 Pearson 

Correlation 

,316 ,316 ,351 ,351 ,500* ,553* 

 Sig. (2-tailed) ,201 ,201 ,153 ,153 ,035 ,017 

 N 18 18 18 18 18 18 

B7 Pearson 

Correlation 

,478* ,478* ,564* ,564* ,472* ,598** 

 Sig. (2-tailed) ,045 ,045 ,015 ,015 ,048 ,009 
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 N 18 18 18 18 18 18 

B8 Pearson 

Correlation 

,500* ,200 ,444 ,444 ,553* ,775** 

 Sig. (2-tailed) ,035 ,426 ,065 ,065 ,017 ,000 

 N 18 18 18 18 18 18 

B9 Pearson 

Correlation 

,388 ,721** ,723** ,723** ,614** ,693** 

 Sig. (2-tailed) ,111 ,001 ,001 ,001 ,007 ,001 

 N 18 18 18 18 18 18 

B10 Pearson 

Correlation 

,000 ,632** ,351 ,351 ,500* ,553* 

 Sig. (2-tailed) 1,000 ,005 ,153 ,153 ,035 ,017 

 N 18 18 18 18 18 18 

B11 Pearson 

Correlation 

,632** ,316 ,614** ,614** ,750** ,791** 

 Sig. (2-tailed) ,005 ,201 ,007 ,007 ,000 ,000 

 N 18 18 18 18 18 18 

B12 Pearson 

Correlation 

,561* ,255 ,523* ,523* ,403 ,663** 

 Sig. (2-tailed) ,016 ,307 ,026 ,026 ,097 ,003 

 N 18 18 18 18 18 18 

B13 Pearson 

Correlation 

1 ,200 ,721** ,721** ,632** ,500* 

 Sig. (2-tailed)  ,426 ,001 ,001 ,005 ,035 

 N 18 18 18 18 18 18 

Correlations 

 B19 B20 B21 B22 B23 B24 

B1 Pearson ,175 -,033 ,088 ,253 ,074 ,012 
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Correlation 

 Sig. (2-tailed) ,486 ,896 ,729 ,310 ,770 ,963 

 N 18 18 18 18 18 18 

B2 Pearson 

Correlation 

,395 ,598** ,791** ,291 ,382 ,358 

 Sig. (2-tailed) ,104 ,009 ,000 ,242 ,118 ,145 

 N 18 18 18 18 18 18 

B3 Pearson 

Correlation 

,500* ,472* ,750** ,328 ,483* ,333 

 Sig. (2-tailed) ,035 ,048 ,000 ,184 ,042 ,177 

 N 18 18 18 18 18 18 

B4 Pearson 

Correlation 

,500* ,472* ,750** ,131 ,483* ,333 

 Sig. (2-tailed) ,035 ,048 ,000 ,604 ,042 ,177 

 N 18 18 18 18 18 18 

B5 Pearson 

Correlation 

,438 ,236 ,500* ,263 ,151 ,366 

 Sig. (2-tailed) ,069 ,345 ,035 ,292 ,550 ,135 

 N 18 18 18 18 18 18 

B6 Pearson 

Correlation 

,500* ,472* ,750** ,131 ,302 ,333 

 Sig. (2-tailed) ,035 ,048 ,000 ,604 ,223 ,177 

 N 18 18 18 18 18 18 

B7 Pearson 

Correlation 

,236 ,679** ,756** ,397 ,434 ,327 

 Sig. (2-tailed) ,345 ,002 ,000 ,103 ,072 ,186 

 N 18 18 18 18 18 18 

B8 Pearson ,395 ,598** ,791** ,291 ,382 ,358 
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Correlation 

 Sig. (2-tailed) ,104 ,009 ,000 ,242 ,118 ,145 

 N 18 18 18 18 18 18 

B9 Pearson 

Correlation 

,570* ,265 ,614** ,253 ,456 ,222 

 Sig. (2-tailed) ,014 ,288 ,007 ,310 ,057 ,377 

 N 18 18 18 18 18 18 

B10 Pearson 

Correlation 

,125 ,472* ,500* -,066 ,483* ,133 

 Sig. (2-tailed) ,621 ,048 ,035 ,796 ,042 ,599 

 N 18 18 18 18 18 18 

B11 Pearson 

Correlation 

,500* ,756** 1,000*

* 

,328 ,483* ,532* 

 Sig. (2-tailed) ,035 ,000 ,000 ,184 ,042 ,023 

 N 18 18 18 18 18 18 

B12 Pearson 

Correlation 

,443 ,396 ,645** ,402 ,166 ,247 

 Sig. (2-tailed) ,065 ,104 ,004 ,098 ,512 ,324 

 N 18 18 18 18 18 18 

B13 Pearson 

Correlation 

,791** ,478* ,632** ,332 ,191 ,463 

 Sig. (2-tailed) ,000 ,045 ,005 ,178 ,448 ,053 

 N 18 18 18 18 18 18 

Correlations 

 B25 B26 B27 B28 B29 B30 

B1 Pearson 

Correlation 

,000 ,014 -,055 ,088 -,219 ,169 

 Sig. (2-tailed) 1,000 ,956 ,827 ,729 ,382 ,502 
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 N 18 18 18 18 18 18 

B2 Pearson 

Correlation 

,254 ,663** ,550* ,791** ,395 ,693** 

 Sig. (2-tailed) ,310 ,003 ,018 ,000 ,104 ,001 

 N 18 18 18 18 18 18 

B3 Pearson 

Correlation 

,401 ,645** ,553* ,750** ,500* ,614** 

 Sig. (2-tailed) ,099 ,004 ,017 ,000 ,035 ,007 

 N 18 18 18 18 18 18 

B4 Pearson 

Correlation 

,267 ,645** ,553* ,750** ,125 ,614** 

 Sig. (2-tailed) ,284 ,004 ,017 ,000 ,621 ,007 

 N 18 18 18 18 18 18 

B5 Pearson 

Correlation 

,200 ,443 ,395 ,500* -,125 ,570* 

 Sig. (2-tailed) ,425 ,065 ,104 ,035 ,621 ,014 

 N 18 18 18 18 18 18 

B6 Pearson 

Correlation 

,267 ,645** ,553* ,750** ,125 ,614** 

 Sig. (2-tailed) ,284 ,004 ,017 ,000 ,621 ,007 

 N 18 18 18 18 18 18 

B7 Pearson 

Correlation 

,455 ,670** ,598** ,756** ,661** ,564* 

 Sig. (2-tailed) ,058 ,002 ,009 ,000 ,003 ,015 

 N 18 18 18 18 18 18 

B8 Pearson 

Correlation 

,254 ,892** ,775** ,791** ,395 ,693** 

 Sig. (2-tailed) ,310 ,000 ,000 ,000 ,104 ,001 
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 N 18 18 18 18 18 18 

B9 Pearson 

Correlation 

,281 ,523* ,444 ,614** ,175 ,446 

 Sig. (2-tailed) ,258 ,026 ,065 ,007 ,486 ,063 

 N 18 18 18 18 18 18 

B10 Pearson 

Correlation 

,267 ,645** ,553* ,500* ,125 ,351 

 Sig. (2-tailed) ,284 ,004 ,017 ,035 ,621 ,153 

 N 18 18 18 18 18 18 

B11 Pearson 

Correlation 

,401 ,886** ,791** 1,000*

* 

,500* ,877** 

 Sig. (2-tailed) ,099 ,000 ,000 ,000 ,035 ,000 

 N 18 18 18 18 18 18 

B12 Pearson 

Correlation 

,258 ,532* ,433 ,645** ,443 ,523* 

 Sig. (2-tailed) ,300 ,023 ,073 ,004 ,065 ,026 

 N 18 18 18 18 18 18 

B13 Pearson 

Correlation 

,169 ,561* ,500* ,632** ,791** ,721** 

 Sig. (2-tailed) ,503 ,016 ,035 ,005 ,000 ,001 

 N 18 18 18 18 18 18 

Correlations 

 TOTAL 

B1 Pearson 

Correlation 

,298 

 Sig. (2-tailed) ,229 

 N 18 
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B2 Pearson 

Correlation 

,859** 

 Sig. (2-tailed) ,000 

 N 18 

B3 Pearson 

Correlation 

,879** 

 Sig. (2-tailed) ,000 

 N 18 

B4 Pearson 

Correlation 

,809** 

 Sig. (2-tailed) ,000 

 N 18 

B5 Pearson 

Correlation 

,569* 

 Sig. (2-tailed) ,014 

 N 18 

B6 Pearson 

Correlation 

,691** 

 Sig. (2-tailed) ,001 

 N 18 

B7 Pearson 

Correlation 

,767** 

 Sig. (2-tailed) ,000 

 N 18 

B8 Pearson 

Correlation 

,781** 

 Sig. (2-tailed) ,000 

 N 18 
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B9 Pearson 

Correlation 

,769** 

 Sig. (2-tailed) ,000 

 N 18 

B10 Pearson 

Correlation 

,585* 

 Sig. (2-tailed) ,011 

 N 18 

B11 Pearson 

Correlation 

,927** 

 Sig. (2-tailed) ,000 

 N 18 

B12 Pearson 

Correlation 

,686** 

 Sig. (2-tailed) ,002 

 N 18 

B13 Pearson 

Correlation 

,668** 

 Sig. (2-tailed) ,002 

 N 18 

Correlations 

 B1 B2 B3 B4 B5 B6 

B14 Pearson 

Correlation 

,388 ,500* ,632** ,632** ,316 ,316 

 Sig. (2-tailed) ,111 ,035 ,005 ,005 ,201 ,201 

 N 18 18 18 18 18 18 

B15 Pearson 

Correlation 

,446 ,693** ,877** ,614** ,570* ,351 
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 Sig. (2-tailed) ,063 ,001 ,000 ,007 ,014 ,153 

 N 18 18 18 18 18 18 

B16 Pearson 

Correlation 

,446 ,693** ,877** ,614** ,570* ,351 

 Sig. (2-tailed) ,063 ,001 ,000 ,007 ,014 ,153 

 N 18 18 18 18 18 18 

B17 Pearson 

Correlation 

,351 ,791** ,750** ,750** ,500* ,500* 

 Sig. (2-tailed) ,153 ,000 ,000 ,000 ,035 ,035 

 N 18 18 18 18 18 18 

B18 Pearson 

Correlation 

,444 1,000*

* 

,791** ,791** ,395 ,553* 

 Sig. (2-tailed) ,065 ,000 ,000 ,000 ,104 ,017 

 N 18 18 18 18 18 18 

B19 Pearson 

Correlation 

,175 ,395 ,500* ,500* ,438 ,500* 

 Sig. (2-tailed) ,486 ,104 ,035 ,035 ,069 ,035 

 N 18 18 18 18 18 18 

B20 Pearson 

Correlation 

-,033 ,598** ,472* ,472* ,236 ,472* 

 Sig. (2-tailed) ,896 ,009 ,048 ,048 ,345 ,048 

 N 18 18 18 18 18 18 

B21 Pearson 

Correlation 

,088 ,791** ,750** ,750** ,500* ,750** 

 Sig. (2-tailed) ,729 ,000 ,000 ,000 ,035 ,000 

 N 18 18 18 18 18 18 

B22 Pearson 

Correlation 

,253 ,291 ,328 ,131 ,263 ,131 
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 Sig. (2-tailed) ,310 ,242 ,184 ,604 ,292 ,604 

 N 18 18 18 18 18 18 

B23 Pearson 

Correlation 

,074 ,382 ,483* ,483* ,151 ,302 

 Sig. (2-tailed) ,770 ,118 ,042 ,042 ,550 ,223 

 N 18 18 18 18 18 18 

B24 Pearson 

Correlation 

,012 ,358 ,333 ,333 ,366 ,333 

 Sig. (2-tailed) ,963 ,145 ,177 ,177 ,135 ,177 

 N 18 18 18 18 18 18 

B25 Pearson 

Correlation 

,000 ,254 ,401 ,267 ,200 ,267 

 Sig. (2-tailed) 1,000 ,310 ,099 ,284 ,425 ,284 

 N 18 18 18 18 18 18 

B26 Pearson 

Correlation 

,014 ,663** ,645** ,645** ,443 ,645** 

 Sig. (2-tailed) ,956 ,003 ,004 ,004 ,065 ,004 

 N 18 18 18 18 18 18 

Correlations 

 B7 B8 B9 B10 B11 B12 

B14 Pearson 

Correlation 

,478* ,200 ,721** ,632** ,316 ,255 

 Sig. (2-tailed) ,045 ,426 ,001 ,005 ,201 ,307 

 N 18 18 18 18 18 18 

B15 Pearson 

Correlation 

,564* ,444 ,723** ,351 ,614** ,523* 

 Sig. (2-tailed) ,015 ,065 ,001 ,153 ,007 ,026 

 N 18 18 18 18 18 18 



93 

 

 

B16 Pearson 

Correlation 

,564* ,444 ,723** ,351 ,614** ,523* 

 Sig. (2-tailed) ,015 ,065 ,001 ,153 ,007 ,026 

 N 18 18 18 18 18 18 

B17 Pearson 

Correlation 

,472* ,553* ,614** ,500* ,750** ,403 

 Sig. (2-tailed) ,048 ,017 ,007 ,035 ,000 ,097 

 N 18 18 18 18 18 18 

B18 Pearson 

Correlation 

,598** ,775** ,693** ,553* ,791** ,663** 

 Sig. (2-tailed) ,009 ,000 ,001 ,017 ,000 ,003 

 N 18 18 18 18 18 18 

B19 Pearson 

Correlation 

,236 ,395 ,570* ,125 ,500* ,443 

 Sig. (2-tailed) ,345 ,104 ,014 ,621 ,035 ,065 

 N 18 18 18 18 18 18 

B20 Pearson 

Correlation 

,679** ,598** ,265 ,472* ,756** ,396 

 Sig. (2-tailed) ,002 ,009 ,288 ,048 ,000 ,104 

 N 18 18 18 18 18 18 

B21 Pearson 

Correlation 

,756** ,791** ,614** ,500* 1,000*

* 

,645** 

 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,007 ,035 ,000 ,004 

 N 18 18 18 18 18 18 

B22 Pearson 

Correlation 

,397 ,291 ,253 -,066 ,328 ,402 

 Sig. (2-tailed) ,103 ,242 ,310 ,796 ,184 ,098 

 N 18 18 18 18 18 18 
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B23 Pearson 

Correlation 

,434 ,382 ,456 ,483* ,483* ,166 

 Sig. (2-tailed) ,072 ,118 ,057 ,042 ,042 ,512 

 N 18 18 18 18 18 18 

B24 Pearson 

Correlation 

,327 ,358 ,222 ,133 ,532* ,247 

 Sig. (2-tailed) ,186 ,145 ,377 ,599 ,023 ,324 

 N 18 18 18 18 18 18 

B25 Pearson 

Correlation 

,455 ,254 ,281 ,267 ,401 ,258 

 Sig. (2-tailed) ,058 ,310 ,258 ,284 ,099 ,300 

 N 18 18 18 18 18 18 

B26 Pearson 

Correlation 

,670** ,892** ,523* ,645** ,886** ,532* 

 Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,026 ,004 ,000 ,023 

 N 18 18 18 18 18 18 

Correlations 

 B7 B8 B9 B10 B11 B12 

B14 Pearson 

Correlation 

,478* ,200 ,721** ,632** ,316 ,255 

 Sig. (2-tailed) ,045 ,426 ,001 ,005 ,201 ,307 

 N 18 18 18 18 18 18 

B15 Pearson 

Correlation 

,564* ,444 ,723** ,351 ,614** ,523* 

 Sig. (2-tailed) ,015 ,065 ,001 ,153 ,007 ,026 

 N 18 18 18 18 18 18 

B16 Pearson 

Correlation 

,564* ,444 ,723** ,351 ,614** ,523* 



95 

 

 

 Sig. (2-tailed) ,015 ,065 ,001 ,153 ,007 ,026 

 N 18 18 18 18 18 18 

B17 Pearson 

Correlation 

,472* ,553* ,614** ,500* ,750** ,403 

 Sig. (2-tailed) ,048 ,017 ,007 ,035 ,000 ,097 

 N 18 18 18 18 18 18 

B18 Pearson 

Correlation 

,598** ,775** ,693** ,553* ,791** ,663** 

 Sig. (2-tailed) ,009 ,000 ,001 ,017 ,000 ,003 

 N 18 18 18 18 18 18 

B19 Pearson 

Correlation 

,236 ,395 ,570* ,125 ,500* ,443 

 Sig. (2-tailed) ,345 ,104 ,014 ,621 ,035 ,065 

 N 18 18 18 18 18 18 

B20 Pearson 

Correlation 

,679** ,598** ,265 ,472* ,756** ,396 

 Sig. (2-tailed) ,002 ,009 ,288 ,048 ,000 ,104 

 N 18 18 18 18 18 18 

B21 Pearson 

Correlation 

,756** ,791** ,614** ,500* 1,000*

* 

,645** 

 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,007 ,035 ,000 ,004 

 N 18 18 18 18 18 18 

B22 Pearson 

Correlation 

,397 ,291 ,253 -,066 ,328 ,402 

 Sig. (2-tailed) ,103 ,242 ,310 ,796 ,184 ,098 

 N 18 18 18 18 18 18 

B23 Pearson 

Correlation 

,434 ,382 ,456 ,483* ,483* ,166 
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 Sig. (2-tailed) ,072 ,118 ,057 ,042 ,042 ,512 

 N 18 18 18 18 18 18 

B24 Pearson 

Correlation 

,327 ,358 ,222 ,133 ,532* ,247 

 Sig. (2-tailed) ,186 ,145 ,377 ,599 ,023 ,324 

 N 18 18 18 18 18 18 

B25 Pearson 

Correlation 

,455 ,254 ,281 ,267 ,401 ,258 

 Sig. (2-tailed) ,058 ,310 ,258 ,284 ,099 ,300 

 N 18 18 18 18 18 18 

B26 Pearson 

Correlation 

,670** ,892** ,523* ,645** ,886** ,532* 

 Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,026 ,004 ,000 ,023 

 N 18 18 18 18 18 18 

Correlations 

 B13 B14 B15 B16 B17 B18 

B14 Pearson 

Correlation 

,200 1 ,721** ,721** ,632** ,500* 

 Sig. (2-tailed) ,426  ,001 ,001 ,005 ,035 

 N 18 18 18 18 18 18 

B15 Pearson 

Correlation Sig. 

(2-tailed) 

N 

,721

** 

,001 

18 

,721

** 

,001 

18 

1 

 

18 

1,000

** 

,000 

18 

,877

** 

,000 

18 

,693

** 

,001 

18 

B16 Pearson 

Correlation Sig. 

(2-tailed) 

N 

,721

** 

,001 

,721

** 

,001 

1,000

** 

,000 

1 

 

18 

,877

** 

,000 

,693

** 

,001 
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18 18 18 18 18 

B17 Pearson 

Correlation Sig. 

(2-tailed) 

N 

,632

** 

,005 

18 

,632

** 

,005 

18 

,877

** 

,000 

18 

,877

** 

,000 

18 

1 

 

18 

,791

** 

,000 

18 

B18 Pearson 

Correlation Sig. 

(2-tailed) 

N 

,50

0* 

,035 

18 

,50

0* 

,035 

18 

,693

** 

,001 

18 

,693

** 

,001 

18 

,791

** 

,000 

18 

1 

 

18 

B19 Pearson 

Correlation 

,791** ,316 ,570* ,570* ,500* ,395 

 Sig. (2-tailed) ,000 ,201 ,014 ,014 ,035 ,104 

 N 18 18 18 18 18 18 

B20 Pearson 

Correlation 

,478* ,478* ,564* ,564* ,756** ,598** 

 Sig. (2-tailed) ,045 ,045 ,015 ,015 ,000 ,009 

 N 18 18 18 18 18 18 

B21 Pearson 

Correlation 

,632** ,316 ,614** ,614** ,750** ,791** 

 Sig. (2-tailed) ,005 ,201 ,007 ,007 ,000 ,000 

 N 18 18 18 18 18 18 

B22 Pearson 

Correlation 

,332 ,083 ,253 ,253 ,131 ,291 

 Sig. (2-tailed) ,178 ,743 ,310 ,310 ,604 ,242 

 N 18 18 18 18 18 18 

B23 Pearson 

Correlation 

,191 ,191 ,265 ,265 ,302 ,382 
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 Sig. (2-tailed) ,448 ,448 ,288 ,288 ,223 ,118 

 N 18 18 18 18 18 18 

B24 Pearson 

Correlation 

,463 ,210 ,432 ,432 ,532* ,358 

 Sig. (2-tailed) ,053 ,402 ,074 ,074 ,023 ,145 

 N 18 18 18 18 18 18 

B25 Pearson 

Correlation 

,169 ,169 ,281 ,281 ,267 ,254 

 Sig. (2-tailed) ,503 ,503 ,258 ,258 ,284 ,310 

 N 18 18 18 18 18 18 

B26 Pearson 

Correlation 

,561* ,255 ,523* ,523* ,645** ,663** 

 Sig. (2-tailed) ,016 ,307 ,026 ,026 ,004 ,003 

 N 18 18 18 18 18 18 

Correlations 

 B19 B20 B21 B22 B23 B24 

B14 Pearson 

Correlation 

,316 ,478* ,316 ,083 ,191 ,210 

 Sig. (2-tailed) ,201 ,045 ,201 ,743 ,448 ,402 

 N 18 18 18 18 18 18 

B15 Pearson 

Correlation 

,570* ,564* ,614** ,253 ,265 ,432 

 Sig. (2-tailed) ,014 ,015 ,007 ,310 ,288 ,074 

 N 18 18 18 18 18 18 

B16 Pearson 

Correlation 

,570* ,564* ,614** ,253 ,265 ,432 

 Sig. (2-tailed) ,014 ,015 ,007 ,310 ,288 ,074 

 N 18 18 18 18 18 18 
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B17 Pearson 

Correlation 

,500* ,756** ,750** ,131 ,302 ,532* 

 Sig. (2-tailed) ,035 ,000 ,000 ,604 ,223 ,023 

 N 18 18 18 18 18 18 

B18 Pearson 

Correlation 

,395 ,598** ,791** ,291 ,382 ,358 

 Sig. (2-tailed) ,104 ,009 ,000 ,242 ,118 ,145 

 N 18 18 18 18 18 18 

B19 Pearson 

Correlation 

1 ,236 ,500* ,263 ,151 ,366 

 Sig. (2-tailed)  ,345 ,035 ,292 ,550 ,135 

 N 18 18 18 18 18 18 

B20 Pearson 

Correlation 

,236 1 ,756** ,174 ,228 ,553* 

 Sig. (2-tailed) ,345  ,000 ,491 ,362 ,017 

 N 18 18 18 18 18 18 

B21 Pearson 

Correlation 

,500* ,756** 1 ,328 ,483* ,532* 

 Sig. (2-tailed) ,035 ,000  ,184 ,042 ,023 

 N 18 18 18 18 18 18 

B22 Pearson 

Correlation 

,263 ,174 ,328 1 ,539* ,646** 

 Sig. (2-tailed) ,292 ,491 ,184  ,021 ,004 

 N 18 18 18 18 18 18 

B23 Pearson 

Correlation 

,151 ,228 ,483* ,539* 1 ,571* 

 Sig. (2-tailed) ,550 ,362 ,042 ,021  ,013 

 N 18 18 18 18 18 18 
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B24 Pearson 

Correlation 

,366 ,553* ,532* ,646** ,571* 1 

 Sig. (2-tailed) ,135 ,017 ,023 ,004 ,013  

 N 18 18 18 18 18 18 

B25 Pearson 

Correlation 

,000 ,303 ,401 -,105 ,291 ,000 

 Sig. (2-tailed) 1,000 ,222 ,099 ,678 ,242 1,000 

 N 18 18 18 18 18 18 

B26 Pearson 

Correlation 

,443 ,670** ,886** ,212 ,516* ,440 

 Sig. (2-tailed) ,065 ,002 ,000 ,399 ,028 ,068 

 N 18 18 18 18 18 18 

Correlations 

 B25 B26 B27 B28 B29 B30 

B14 Pearson 

Correlation 

,169 ,255 ,200 ,316 ,316 ,388 

 Sig. (2-tailed) ,503 ,307 ,426 ,201 ,201 ,111 

 N 18 18 18 18 18 18 

B15 Pearson 

Correlation 

,281 ,523* ,444 ,614** ,570* ,723** 

 Sig. (2-tailed) ,258 ,026 ,065 ,007 ,014 ,001 

 N 18 18 18 18 18 18 

B16 Pearson 

Correlation 

,281 ,523* ,444 ,614** ,570* ,723** 

 Sig. (2-tailed) ,258 ,026 ,065 ,007 ,014 ,001 

 N 18 18 18 18 18 18 

B17 Pearson 

Correlation 

,267 ,645** ,553* ,750** ,500* ,877** 
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 Sig. (2-tailed) ,284 ,004 ,017 ,000 ,035 ,000 

 N 18 18 18 18 18 18 

B18 Pearson 

Correlation 

,254 ,663** ,550* ,791** ,395 ,693** 

 Sig. (2-tailed) ,310 ,003 ,018 ,000 ,104 ,001 

 N 18 18 18 18 18 18 

B19 Pearson 

Correlation 

,000 ,443 ,395 ,500* ,438 ,570* 

 Sig. (2-tailed) 1,000 ,065 ,104 ,035 ,069 ,014 

 N 18 18 18 18 18 18 

B20 Pearson 

Correlation 

,303 ,670** ,598** ,756** ,661** ,862** 

 Sig. (2-tailed) ,222 ,002 ,009 ,000 ,003 ,000 

 N 18 18 18 18 18 18 

B21 Pearson 

Correlation 

,401 ,886** ,791** 1,000*

* 

,500* ,877** 

 Sig. (2-tailed) ,099 ,000 ,000 ,000 ,035 ,000 

 N 18 18 18 18 18 18 

B22 Pearson 

Correlation 

-,105 ,212 ,478* ,328 ,263 ,253 

 Sig. (2-tailed) ,678 ,399 ,045 ,184 ,292 ,310 

 N 18 18 18 18 18 18 

B23 Pearson 

Correlation 

,291 ,516* ,726** ,483* ,151 ,265 

 Sig. (2-tailed) ,242 ,028 ,001 ,042 ,550 ,288 

 N 18 18 18 18 18 18 

B24 Pearson 

Correlation 

,000 ,440 ,736** ,532* ,366 ,642** 
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 Sig. (2-tailed) 1,000 ,068 ,000 ,023 ,135 ,004 

 N 18 18 18 18 18 18 

B25 Pearson 

Correlation 

1 ,388 ,254 ,401 ,200 ,281 

 Sig. (2-tailed)  ,112 ,310 ,099 ,425 ,258 

 N 18 18 18 18 18 18 

B26 Pearson 

Correlation 

,388 1 ,892** ,886** ,443 ,777** 

 Sig. (2-tailed) ,112  ,000 ,000 ,065 ,000 

 N 18 18 18 18 18 18 

Correlations 

 TOTAL 

B14 Pearson 

Correlation 

,564* 

 Sig. (2-tailed) ,015 

 N 18 

B15 Pearson 

Correlation 

,806** 

 Sig. (2-tailed) ,000 

 N 18 

B16 Pearson 

Correlation 

,806** 

 Sig. (2-tailed) ,000 

 N 18 

B17 Pearson 

Correlation 

,844** 

 Sig. (2-tailed) ,000 

 N 18 
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B18 Pearson 

Correlation 

,859** 

 Sig. (2-tailed) ,000 

 N 18 

B19 Pearson 

Correlation 

,569* 

 Sig. (2-tailed) ,014 

 N 18 

B20 Pearson 

Correlation 

,727** 

 Sig. (2-tailed) ,001 

 N 18 

B21 Pearson 

Correlation 

,927** 

 Sig. (2-tailed) ,000 

 N 18 

B22 Pearson 

Correlation 

,419 

 Sig. (2-tailed) ,084 

 N 18 

B23 Pearson 

Correlation 

,563* 

 Sig. (2-tailed) ,015 

 N 18 

B24 Pearson 

Correlation 

,585* 

 Sig. (2-tailed) ,011 

 N 18 
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B25 Pearson 

Correlation 

,415 

 Sig. (2-tailed) ,086 

 N 18 

B26 Pearson 

Correlation 

,846** 

 Sig. (2-tailed) ,000 

 N 18 

Correlations 

 B1 B2 B3 B4 B5 B6 

B27 Pearson 

Correlation 

-,055 ,550* ,553* ,553* ,395 ,553* 

 Sig. (2-tailed) ,827 ,018 ,017 ,017 ,104 ,017 

 N 18 18 18 18 18 18 

B28 Pearson 

Correlation 

,088 ,791** ,750** ,750** ,500* ,750** 

 Sig. (2-tailed) ,729 ,000 ,000 ,000 ,035 ,000 

 N 18 18 18 18 18 18 

B29 Pearson 

Correlation 

-,219 ,395 ,500* ,125 -,125 ,125 

 Sig. (2-tailed) ,382 ,104 ,035 ,621 ,621 ,621 

 N 18 18 18 18 18 18 

B30 Pearson 

Correlation 

,169 ,693** ,614** ,614** ,570* ,614** 

 Sig. (2-tailed) ,502 ,001 ,007 ,007 ,014 ,007 

 N 18 18 18 18 18 18 

TOTAL Pearson 

Correlation 

,298 ,859** ,879** ,809** ,569* ,691** 
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Sig. (2-tailed) ,229 ,000 ,000 ,000 ,014 ,001 

N 18 18 18 18 18 18 

Correlations 

 B7 B8 B9 B10 B11 B12 

B27 Pearson 

Correlation 

,598** ,775** ,444 ,553* ,791** ,433 

 Sig. (2-tailed) ,009 ,000 ,065 ,017 ,000 ,073 

 N 18 18 18 18 18 18 

B28 Pearson 

Correlation 

,756** ,791** ,614** ,500* 1,000*

* 

,645** 

 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,007 ,035 ,000 ,004 

 N 18 18 18 18 18 18 

B29 Pearson 

Correlation 

,661** ,395 ,175 ,125 ,500* ,443 

 Sig. (2-tailed) ,003 ,104 ,486 ,621 ,035 ,065 

 N 18 18 18 18 18 18 

B30 Pearson 

Correlation 

,564* ,693** ,446 ,351 ,877** ,523* 

 Sig. (2-tailed) ,015 ,001 ,063 ,153 ,000 ,026 

 N 18 18 18 18 18 18 

TOTAL Pearson 

Correlation 

,767** ,781** ,769** ,585* ,927** ,686** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,011 ,000 ,002 

N 18 18 18 18 18 18 

Correlations 

 B13 B14 B15 B16 B17 B18 

B27 Pearson ,500* ,200 ,444 ,444 ,553* ,550* 
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Correlation 

 Sig. (2-tailed) ,035 ,426 ,065 ,065 ,017 ,018 

 N 18 18 18 18 18 18 

B28 Pearson 

Correlation 

,632** ,316 ,614** ,614** ,750** ,791** 

 Sig. (2-tailed) ,005 ,201 ,007 ,007 ,000 ,000 

 N 18 18 18 18 18 18 

B29 Pearson 

Correlation 

,791** ,316 ,570* ,570* ,500* ,395 

 Sig. (2-tailed) ,000 ,201 ,014 ,014 ,035 ,104 

 N 18 18 18 18 18 18 

B30 Pearson 

Correlation 

,721** ,388 ,723** ,723** ,877** ,693** 

 Sig. (2-tailed) ,001 ,111 ,001 ,001 ,000 ,001 

 N 18 18 18 18 18 18 

TOTAL Pearson 

Correlation 

,668** ,564* ,806** ,806** ,844** ,859** 

Sig. (2-tailed) ,002 ,015 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 18 18 18 18 18 18 

Correlation 

 B19 B20 B21 B22 B23 B24 

B27 Pearson 

Correlation 

,395 ,598** ,791** ,478* ,726** ,736** 

 Sig. (2-tailed) ,104 ,009 ,000 ,045 ,001 ,000 

 N 18 18 18 18 18 18 

B28 Pearson 

Correlation 

,500* ,756** 1,000*

* 

,328 ,483* ,532* 

 Sig. (2-tailed) ,035 ,000 ,000 ,184 ,042 ,023 
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 N 18 18 18 18 18 18 

B29 Pearson 

Correlation 

,438 ,661** ,500* ,263 ,151 ,366 

 Sig. (2-tailed) ,069 ,003 ,035 ,292 ,550 ,135 

 N 18 18 18 18 18 18 

B30 Pearson 

Correlation 

,570* ,862** ,877** ,253 ,265 ,642** 

 Sig. (2-tailed) ,014 ,000 ,000 ,310 ,288 ,004 

 N 18 18 18 18 18 18 

TOTAL Pearson 

Correlation 

,569* ,727** ,927** ,419 ,563* ,585* 

Sig. (2-tailed) ,014 ,001 ,000 ,084 ,015 ,011 

N 18 18 18 18 18 18 

Correlations 

 B25 B26 B27 B28 B29 B30 

B27 Pearson 

Correlation 

,254 ,892** 1 ,791** ,395 ,693** 

 Sig. (2-tailed) ,310 ,000  ,000 ,104 ,001 

 N 18 18 18 18 18 18 

B28 Pearson 

Correlation 

,401 ,886** ,791** 1 ,500* ,877** 

 Sig. (2-tailed) ,099 ,000 ,000  ,035 ,000 

 N 18 18 18 18 18 18 

B29 Pearson 

Correlation 

,200 ,443 ,395 ,500* 1 ,570* 

 Sig. (2-tailed) ,425 ,065 ,104 ,035  ,014 

 N 18 18 18 18 18 18 

B30 Pearson ,281 ,777** ,693** ,877** ,570* 1 



108 

 

 

Correlation 

 Sig. (2-tailed) ,258 ,000 ,001 ,000 ,014  

 N 18 18 18 18 18 18 

TOTAL Pearson 

Correlation 

,415 ,846** ,792** ,927** ,534* ,856** 

Sig. (2-tailed) ,086 ,000 ,000 ,000 ,022 ,000 

N 18 18 18 18 18 18 

Correlations 

 TOTAL 

B27 Pearson 

Correlation 

,792** 

 Sig. (2-tailed) ,000 

 N 18 

B28 Pearson 

Correlation 

,927** 

 Sig. (2-tailed) ,000 

 N 18 

B29 Pearson 

Correlation 

,534* 

 Sig. (2-tailed) ,022 

 N 18 

B30 Pearson 

Correlation 

,856** 

 Sig. (2-tailed) ,000 

 N 18 

TOTAL Pearson 

Correlation 

1 

Sig. (2-tailed)  
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N 18 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 8  : Uji Vaidasi Kompetensi Sosial Guru. 

Correlations 

 K1 K2 K3 K4 K5 K6 

K1 Pearson 

Correlation 

1 ,877** 1,000*

* 

,886** ,877** ,343 

 Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,163 

 N 18 18 18 18 18 18 

K2 Pearson 

Correlation 

,877** 1 ,877** ,777** ,723** ,391 

 Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,001 ,109 

 N 18 18 18 18 18 18 

K3 Pearson 

Correlation 

1,000*

* 

,877** 1 ,886** ,877** ,343 

 Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,163 

 N 18 18 18 18 18 18 

K4 Pearson 

Correlation 

,886** ,777** ,886** 1 ,777** ,304 

 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,220 

 N 18 18 18 18 18 18 

K5 Pearson 

Correlation 

,877** ,723** ,877** ,777** 1 ,391 

 Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000  ,109 

 N 18 18 18 18 18 18 

K6 Pearson 

Correlation 

,343 ,391 ,343 ,304 ,391 1 

 Sig. (2-tailed) ,163 ,109 ,163 ,220 ,109  

 N 18 18 18 18 18 18 
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K7 Pearson 

Correlation 

,877** ,723** ,877** ,777** 1,000*

* 

,391 

 Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,109 

 N 18 18 18 18 18 18 

K8 Pearson 

Correlation 

,500* ,570* ,500* ,443 ,570* ,686** 

 Sig. (2-tailed) ,035 ,014 ,035 ,065 ,014 ,002 

 N 18 18 18 18 18 18 

K9 Pearson 

Correlation 

,351 ,446 ,351 ,523* ,446 ,391 

 Sig. (2-tailed) ,153 ,063 ,153 ,026 ,063 ,109 

 N 18 18 18 18 18 18 

K10 Pearson 

Correlation 

,472* ,564* ,472* ,670** ,564* ,454 

 Sig. (2-tailed) ,048 ,015 ,048 ,002 ,015 ,059 

 N 18 18 18 18 18 18 

K11 Pearson 

Correlation 

,041 -,029 ,041 -,013 ,101 -,113 

 Sig. (2-tailed) ,871 ,910 ,871 ,958 ,690 ,656 

 N 18 18 18 18 18 18 

K12 Pearson 

Correlation 

,670** ,615** ,670** ,731** ,289 ,177 

 Sig. (2-tailed) ,002 ,007 ,002 ,001 ,244 ,483 

 N 18 18 18 18 18 18 

K13 Pearson 

Correlation 

,123 ,065 ,123 ,060 ,065 -,127 

 Sig. (2-tailed) ,627 ,798 ,627 ,815 ,798 ,616 

 N 18 18 18 18 18 18 
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Corralitions 

 K7 K8 K9 K10 K11 K12 

K1 Pearson 

Correlation 

,877** ,500* ,351 ,472* ,041 ,670** 

 Sig. (2-tailed) ,000 ,035 ,153 ,048 ,871 ,002 

 N 18 18 18 18 18 18 

K2 Pearson 

Correlation 

,723** ,570* ,446 ,564* -,029 ,615** 

 Sig. (2-tailed) ,001 ,014 ,063 ,015 ,910 ,007 

 N 18 18 18 18 18 18 

K3 Pearson 

Correlation 

,877** ,500* ,351 ,472* ,041 ,670** 

 Sig. (2-tailed) ,000 ,035 ,153 ,048 ,871 ,002 

 N 18 18 18 18 18 18 

K4 Pearson 

Correlation 

,777** ,443 ,523* ,670** -,013 ,731** 

 Sig. (2-tailed) ,000 ,065 ,026 ,002 ,958 ,001 

 N 18 18 18 18 18 18 

K5 Pearson 

Correlation 

1,000*

* 

,570* ,446 ,564* ,101 ,289 

 Sig. (2-tailed) ,000 ,014 ,063 ,015 ,690 ,244 

 N 18 18 18 18 18 18 

K6 Pearson 

Correlation 

,391 ,686** ,391 ,454 -,113 ,177 

 Sig. (2-tailed) ,109 ,002 ,109 ,059 ,656 ,483 

 N 18 18 18 18 18 18 

K7 Pearson 

Correlation 

1 ,570* ,446 ,564* ,101 ,289 
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 Sig. (2-tailed)  ,014 ,063 ,015 ,690 ,244 

 N 18 18 18 18 18 18 

K8 Pearson 

Correlation 

,570* 1 ,570* ,661** -,164 ,258 

 Sig. (2-tailed) ,014  ,014 ,003 ,514 ,302 

 N 18 18 18 18 18 18 

K9 Pearson 

Correlation 

,446 ,570* 1 ,862** -,029 ,289 

 Sig. (2-tailed) ,063 ,014  ,000 ,910 ,244 

 N 18 18 18 18 18 18 

K10 Pearson 

Correlation 

,564* ,661** ,862** 1 -,109 ,390 

 Sig. (2-tailed) ,015 ,003 ,000  ,668 ,110 

 N 18 18 18 18 18 18 

K11 Pearson 

Correlation 

,101 -,164 -,029 -,109 1 -,119 

 Sig. (2-tailed) ,690 ,514 ,910 ,668  ,639 

 N 18 18 18 18 18 18 

K12 Pearson 

Correlation 

,289 ,258 ,289 ,390 -,119 1 

 Sig. (2-tailed) ,244 ,302 ,244 ,110 ,639  

 N 18 18 18 18 18 18 

K13 Pearson 

Correlation 

,065 -,185 -,065 -,140 ,971** ,076 

 Sig. (2-tailed) ,798 ,463 ,798 ,581 ,000 ,764 

 N 18 18 18 18 18 18 

Correlations 

 K13 K14 K15 K16 K17 K18 
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K1 Pearson 

Correlation 

,123 ,665** ,500* ,722** ,328 ,732** 

 Sig. (2-tailed) ,627 ,003 ,035 ,001 ,184 ,001 

 N 18 18 18 18 18 18 

K2 Pearson 

Correlation 

,065 ,618** ,614** ,668** ,253 ,852** 

 Sig. (2-tailed) ,798 ,006 ,007 ,002 ,310 ,000 

 N 18 18 18 18 18 18 

K3 Pearson 

Correlation 

,123 ,665** ,500* ,722** ,328 ,732** 

 Sig. (2-tailed) ,627 ,003 ,035 ,001 ,184 ,001 

 N 18 18 18 18 18 18 

K4 Pearson 

Correlation 

,060 ,718** ,645** ,783** ,402 ,825** 

 Sig. (2-tailed) ,815 ,001 ,004 ,000 ,098 ,000 

 N 18 18 18 18 18 18 

K5 Pearson 

Correlation 

,065 ,618** ,614** ,668** ,253 ,642** 

 Sig. (2-tailed) ,798 ,006 ,007 ,002 ,310 ,004 

 N 18 18 18 18 18 18 

K6 Pearson 

Correlation 

-,127 ,570* ,343 ,585* ,180 ,662** 

 Sig. (2-tailed) ,616 ,013 ,163 ,011 ,474 ,003 

 N 18 18 18 18 18 18 

K7 Pearson 

Correlation 

,065 ,618** ,614** ,668** ,253 ,642** 

 Sig. (2-tailed) ,798 ,006 ,007 ,002 ,310 ,004 

 N 18 18 18 18 18 18 
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K8 Pearson 

Correlation 

-,185 ,532* ,500* ,558* ,263 ,665** 

 Sig. (2-tailed) ,463 ,023 ,035 ,016 ,292 ,003 

 N 18 18 18 18 18 18 

K9 Pearson 

Correlation 

-,065 ,408 ,614** ,461 ,461 ,642** 

 Sig. (2-tailed) ,798 ,092 ,007 ,054 ,054 ,004 

 N 18 18 18 18 18 18 

K10 Pearson 

Correlation 

-,140 ,578* ,756** ,620** ,397 ,779** 

 Sig. (2-tailed) ,581 ,012 ,000 ,006 ,103 ,000 

 N 18 18 18 18 18 18 

K11 Pearson 

Correlation 

,971** -,186 ,041 ,054 ,151 -,109 

 Sig. (2-tailed) ,000 ,460 ,871 ,832 ,549 ,666 

 N 18 18 18 18 18 18 

K12 Pearson 

Correlation 

,076 ,508* ,206 ,555* ,433 ,604** 

 Sig. (2-tailed) ,764 ,031 ,412 ,017 ,072 ,008 

 N 18 18 18 18 18 18 

K13 Pearson 

Correlation 

1 -,147 ,000 ,097 ,194 -,049 

 Sig. (2-tailed)  ,559 1,000 ,702 ,441 ,847 

 N 18 18 18 18 18 18 

Correlations 

 K19 K20 K21 K22 K23 K24 

K1 Pearson 

Correlation 

,316 ,500* ,614** ,500* ,645** ,665** 
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 Sig. (2-tailed) ,201 ,035 ,007 ,035 ,004 ,003 

 N 18 18 18 18 18 18 

K2 Pearson 

Correlation 

,388 ,614** ,723** ,614** ,523* ,618** 

 Sig. (2-tailed) ,111 ,007 ,001 ,007 ,026 ,006 

 N 18 18 18 18 18 18 

K3 Pearson 

Correlation 

,316 ,500* ,614** ,500* ,645** ,665** 

 Sig. (2-tailed) ,201 ,035 ,007 ,035 ,004 ,003 

 N 18 18 18 18 18 18 

K4 Pearson 

Correlation 

,561* ,645** ,777** ,645** ,766** ,718** 

 Sig. (2-tailed) ,016 ,004 ,000 ,004 ,000 ,001 

 N 18 18 18 18 18 18 

K5 Pearson 

Correlation 

,388 ,614** ,723** ,614** ,777** ,618** 

 Sig. (2-tailed) ,111 ,007 ,001 ,007 ,000 ,006 

 N 18 18 18 18 18 18 

K6 Pearson 

Correlation 

,542* ,343 ,391 ,343 ,304 ,160 

 Sig. (2-tailed) ,020 ,163 ,109 ,163 ,220 ,527 

 N 18 18 18 18 18 18 

K7 Pearson 

Correlation 

,388 ,614** ,723** ,614** ,777** ,618** 

 Sig. (2-tailed) ,111 ,007 ,001 ,007 ,000 ,006 

 N 18 18 18 18 18 18 

K8 Pearson 

Correlation 

,316 ,500* ,570* ,500* ,443 ,233 
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 Sig. (2-tailed) ,201 ,035 ,014 ,035 ,065 ,353 

 N 18 18 18 18 18 18 

K9 Pearson 

Correlation 

,721** ,614** ,723** ,614** ,523* ,198 

 Sig. (2-tailed) ,001 ,007 ,001 ,007 ,026 ,430 

 N 18 18 18 18 18 18 

K10 Pearson 

Correlation 

,837** ,756** ,862** ,756** ,670** ,352 

 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,152 

 N 18 18 18 18 18 18 

K11 Pearson 

Correlation 

-,052 ,041 -,029 ,041 ,106 ,208 

 Sig. (2-tailed) ,838 ,871 ,910 ,871 ,676 ,408 

 N 18 18 18 18 18 18 

K12 Pearson 

Correlation 

,326 ,206 ,289 ,206 ,283 ,384 

 Sig. (2-tailed) ,187 ,412 ,244 ,412 ,256 ,115 

 N 18 18 18 18 18 18 

K13 Pearson 

Correlation 

-,078 ,000 -,065 ,000 ,060 ,246 

 Sig. (2-tailed) ,759 1,000 ,798 1,000 ,815 ,326 

 N 18 18 18 18 18 18 

Correlations 

 K25 TOTAL 

K1 Pearson 

Correlation 

,645** ,833** 

 Sig. (2-tailed) ,004 ,000 

 N 18 18 
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K2 Pearson 

Correlation 

,777** ,819** 

 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 

 N 18 18 

K3 Pearson 

Correlation 

,645** ,833** 

 Sig. (2-tailed) ,004 ,000 

 N 18 18 

K4 Pearson 

Correlation 

,766** ,897** 

 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 

 N 18 18 

K5 Pearson 

Correlation 

,523* ,805** 

 Sig. (2-tailed) ,026 ,000 

 N 18 18 

K6 Pearson 

Correlation 

,304 ,468 

 Sig. (2-tailed) ,220 ,050 

 N 18 18 

K7 Pearson 

Correlation 

,523* ,805** 

 Sig. (2-tailed) ,026 ,000 

 N 18 18 

K8 Pearson 

Correlation 

,443 ,582* 

 Sig. (2-tailed) ,065 ,011 

 N 18 18 
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K9 Pearson 

Correlation 

,523* ,637** 

 Sig. (2-tailed) ,026 ,004 

 N 18 18 

K10 Pearson 

Correlation 

,670** ,760** 

 Sig. (2-tailed) ,002 ,000 

 N 18 18 

K11 Pearson 

Correlation 

-,013 ,216 

 Sig. (2-tailed) ,958 ,390 

 N 18 18 

K12 Pearson 

Correlation 

,582* ,575* 

 Sig. (2-tailed) ,011 ,013 

 N 18 18 

K13 Pearson 

Correlation 

,060 ,249 

 Sig. (2-tailed) ,815 ,320 

 N 18 18 

Correlations 

 K1 K2 K3 K4 K5 K6 

K14 Pearson 

Correlation 

,665** ,618** ,665** ,718** ,618** ,570* 

 Sig. (2-tailed) ,003 ,006 ,003 ,001 ,006 ,013 

 N 18 18 18 18 18 18 

K15 Pearson 

Correlation 

,500* ,614** ,500* ,645** ,614** ,343 
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 Sig. (2-tailed) ,035 ,007 ,035 ,004 ,007 ,163 

 N 18 18 18 18 18 18 

K16 Pearson 

Correlation 

,722** ,668** ,722** ,783** ,668** ,585* 

 Sig. (2-tailed) ,001 ,002 ,001 ,000 ,002 ,011 

 N 18 18 18 18 18 18 

K17 Pearson 

Correlation 

,328 ,253 ,328 ,402 ,253 ,180 

 Sig. (2-tailed) ,184 ,310 ,184 ,098 ,310 ,474 

 N 18 18 18 18 18 18 

K18 Pearson 

Correlation 

,732** ,852** ,732** ,825** ,642** ,662** 

 Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,001 ,000 ,004 ,003 

 N 18 18 18 18 18 18 

K19 Pearson 

Correlation 

,316 ,388 ,316 ,561* ,388 ,542* 

 Sig. (2-tailed) ,201 ,111 ,201 ,016 ,111 ,020 

 N 18 18 18 18 18 18 

K20 Pearson 

Correlation 

,500* ,614** ,500* ,645** ,614** ,343 

 Sig. (2-tailed) ,035 ,007 ,035 ,004 ,007 ,163 

 N 18 18 18 18 18 18 

K21 Pearson 

Correlation 

,614** ,723** ,614** ,777** ,723** ,391 

 Sig. (2-tailed) ,007 ,001 ,007 ,000 ,001 ,109 

 N 18 18 18 18 18 18 

K22 Pearson 

Correlation 

,500* ,614** ,500* ,645** ,614** ,343 
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 Sig. (2-tailed) ,035 ,007 ,035 ,004 ,007 ,163 

 N 18 18 18 18 18 18 

K23 Pearson 

Correlation 

,645** ,523* ,645** ,766** ,777** ,304 

 Sig. (2-tailed) ,004 ,026 ,004 ,000 ,000 ,220 

 N 18 18 18 18 18 18 

K24 Pearson 

Correlation 

,665** ,618** ,665** ,718** ,618** ,160 

 Sig. (2-tailed) ,003 ,006 ,003 ,001 ,006 ,527 

 N 18 18 18 18 18 18 

K25 Pearson 

Correlation 

,645** ,777** ,645** ,766** ,523* ,304 

 Sig. (2-tailed) ,004 ,000 ,004 ,000 ,026 ,220 

 N 18 18 18 18 18 18 

TOTAL Pearson 

Correlation 

,833** ,819** ,833** ,897** ,805** ,468 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,050 

N 18 18 18 18 18 18 

Correlations 

 K7 K8 K9 K10 K11 K12 

K14 Pearson 

Correlation 

,618** ,532* ,408 ,578* -,186 ,508* 

 Sig. (2-tailed) ,006 ,023 ,092 ,012 ,460 ,031 

 N 18 18 18 18 18 18 

K15 Pearson 

Correlation 

,614** ,500* ,614** ,756** ,041 ,206 

 Sig. (2-tailed) ,007 ,035 ,007 ,000 ,871 ,412 

 N 18 18 18 18 18 18 
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K16 Pearson 

Correlation 

,668** ,558* ,461 ,620** ,054 ,555* 

 Sig. (2-tailed) ,002 ,016 ,054 ,006 ,832 ,017 

 N 18 18 18 18 18 18 

K17 Pearson 

Correlation 

,253 ,263 ,461 ,397 ,151 ,433 

 Sig. (2-tailed) ,310 ,292 ,054 ,103 ,549 ,072 

 N 18 18 18 18 18 18 

K18 Pearson 

Correlation 

,642** ,665** ,642** ,779** -,109 ,604** 

 Sig. (2-tailed) ,004 ,003 ,004 ,000 ,666 ,008 

 N 18 18 18 18 18 18 

K19 Pearson 

Correlation 

,388 ,316 ,721** ,837** -,052 ,326 

 Sig. (2-tailed) ,111 ,201 ,001 ,000 ,838 ,187 

 N 18 18 18 18 18 18 

K20 Pearson 

Correlation 

,614** ,500* ,614** ,756** ,041 ,206 

 Sig. (2-tailed) ,007 ,035 ,007 ,000 ,871 ,412 

 N 18 18 18 18 18 18 

K21 Pearson 

Correlation 

,723** ,570* ,723** ,862** -,029 ,289 

 Sig. (2-tailed) ,001 ,014 ,001 ,000 ,910 ,244 

 N 18 18 18 18 18 18 

K22 Pearson 

Correlation 

,614** ,500* ,614** ,756** ,041 ,206 

 Sig. (2-tailed) ,007 ,035 ,007 ,000 ,871 ,412 

 N 18 18 18 18 18 18 
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K23 Pearson 

Correlation 

,777** ,443 ,523* ,670** ,106 ,283 

 Sig. (2-tailed) ,000 ,065 ,026 ,002 ,676 ,256 

 N 18 18 18 18 18 18 

K24 Pearson 

Correlation 

,618** ,233 ,198 ,352 ,208 ,384 

 Sig. (2-tailed) ,006 ,353 ,430 ,152 ,408 ,115 

 N 18 18 18 18 18 18 

K25 Pearson 

Correlation 

,523* ,443 ,523* ,670** -,013 ,582* 

 Sig. (2-tailed) ,026 ,065 ,026 ,002 ,958 ,011 

 N 18 18 18 18 18 18 

TOTAL Pearson 

Correlation 

,805** ,582* ,637** ,760** ,216 ,575* 

Sig. (2-tailed) ,000 ,011 ,004 ,000 ,390 ,013 

N 18 18 18 18 18 18 

Correlations 

 K13 K14 K15 K16 K17 K18 

K14 Pearson 

Correlation 

-,147 1 ,665** ,769** ,297 ,752** 

 Sig. (2-tailed) ,559  ,003 ,000 ,231 ,000 

 N 18 18 18 18 18 18 

K15 Pearson 

Correlation 

,000 ,665** 1 ,722** ,328 ,732** 

 Sig. (2-tailed) 1,000 ,003  ,001 ,184 ,001 

 N 18 18 18 18 18 18 

K16 Pearson 

Correlation 

,097 ,769** ,722** 1 ,379 ,804** 
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 Sig. (2-tailed) ,702 ,000 ,001  ,121 ,000 

 N 18 18 18 18 18 18 

K17 Pearson 

Correlation 

,194 ,297 ,328 ,379 1 ,332 

 Sig. (2-tailed) ,441 ,231 ,184 ,121  ,178 

 N 18 18 18 18 18 18 

K18 Pearson 

Correlation 

-,049 ,752** ,732** ,804** ,332 1 

 Sig. (2-tailed) ,847 ,000 ,001 ,000 ,178  

 N 18 18 18 18 18 18 

K19 Pearson 

Correlation 

-,078 ,547* ,632** ,581* ,332 ,715** 

 Sig. (2-tailed) ,759 ,019 ,005 ,011 ,178 ,001 

 N 18 18 18 18 18 18 

K20 Pearson 

Correlation 

,000 ,665** 1,000*

* 

,722** ,328 ,732** 

 Sig. (2-tailed) 1,000 ,003 ,000 ,001 ,184 ,001 

 N 18 18 18 18 18 18 

K21 Pearson 

Correlation 

-,065 ,618** ,877** ,668** ,253 ,852** 

 Sig. (2-tailed) ,798 ,006 ,000 ,002 ,310 ,000 

 N 18 18 18 18 18 18 

K22 Pearson 

Correlation 

,000 ,466 ,750** ,525* ,131 ,732** 

 Sig. (2-tailed) 1,000 ,051 ,000 ,025 ,604 ,001 

 N 18 18 18 18 18 18 

K23 Pearson 

Correlation 

,060 ,718** ,886** ,783** ,402 ,633** 
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 Sig. (2-tailed) ,815 ,001 ,000 ,000 ,098 ,005 

 N 18 18 18 18 18 18 

K24 Pearson 

Correlation 

,246 ,681** ,665** ,611** ,140 ,593** 

 Sig. (2-tailed) ,326 ,002 ,003 ,007 ,580 ,010 

 N 18 18 18 18 18 18 

K25 Pearson 

Correlation 

,060 ,718** ,886** ,783** ,402 ,825** 

 Sig. (2-tailed) ,815 ,001 ,000 ,000 ,098 ,000 

 N 18 18 18 18 18 18 

TOTAL Pearson 

Correlation 

,249 ,755** ,819** ,860** ,483* ,878** 

Sig. (2-tailed) ,320 ,000 ,000 ,000 ,042 ,000 

N 18 18 18 18 18 18 

Correlations 

 K19 K20 K21 K22 K23 K24 

K14 Pearson 

Correlation 

,547* ,665** ,618** ,466 ,718** ,681** 

 Sig. (2-tailed) ,019 ,003 ,006 ,051 ,001 ,002 

 N 18 18 18 18 18 18 

K15 Pearson 

Correlation 

,632** 1,000*

* 

,877** ,750** ,886** ,665** 

 Sig. (2-tailed) ,005 ,000 ,000 ,000 ,000 ,003 

 N 18 18 18 18 18 18 

K16 Pearson 

Correlation 

,581* ,722** ,668** ,525* ,783** ,611** 

 Sig. (2-tailed) ,011 ,001 ,002 ,025 ,000 ,007 

 N 18 18 18 18 18 18 
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K17 Pearson 

Correlation 

,332 ,328 ,253 ,131 ,402 ,140 

 Sig. (2-tailed) ,178 ,184 ,310 ,604 ,098 ,580 

 N 18 18 18 18 18 18 

K18 Pearson 

Correlation 

,715** ,732** ,852** ,732** ,633** ,593** 

 Sig. (2-tailed) ,001 ,001 ,000 ,001 ,005 ,010 

 N 18 18 18 18 18 18 

K19 Pearson 

Correlation 

1 ,632** ,721** ,632** ,561* ,294 

 Sig. (2-tailed)  ,005 ,001 ,005 ,016 ,236 

 N 18 18 18 18 18 18 

K20 Pearson 

Correlation Sig. 

(2-tailed) 

N 

,632

** 

,005 

18 

1 

 

18 

,877

** 

,000 

18 

,750

** 

,000 

18 

,886

** 

,000 

18 

,665

** 

,003 

18 

K21 Pearson 

Correlation Sig. 

(2-tailed) 

N 

,721

** 

,001 

18 

,877

** 

,000 

18 

1 

 

18 

,877

** 

,000 

18 

,777

** 

,000 

18 

,618

** 

,006 

18 

K22 Pearson 

Correlation Sig. 

(2-tailed) 

N 

,632

** 

,005 

18 

,750

** 

,000 

18 

,877

** 

,000 

18 

1 

 

18 

,645

** 

,004 

18 

,665

** 

,003 

18 

K23 Pearson 

Correlation Sig. 

(2-tailed) 

N 

,56

1* 

,016 

,886

** 

,000 

,777

** 

,000 

,645

** 

,004 

1 

 

18 

,718

** 

,001 
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18 18 18 18 18 

K24 Pearson 

Correlation 

,294 ,665** ,618** ,665** ,718** 1 

 Sig. (2-tailed) ,236 ,003 ,006 ,003 ,001  

 N 18 18 18 18 18 18 

K25 Pearson 

Correlation 

,561* ,886** ,777** ,645** ,766** ,718** 

 Sig. (2-tailed) ,016 ,000 ,000 ,004 ,000 ,001 

 N 18 18 18 18 18 18 

TOTAL Pearson 

Correlation 

,644** ,819** ,847** ,740** ,845** ,755** 

Sig. (2-tailed) ,004 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 18 18 18 18 18 18 

Correlations 

 K25 TOTAL 

K14 Pearson 

Correlation 

,718** ,755** 

 Sig. (2-tailed) ,001 ,000 

 N 18 18 

K15 Pearson 

Correlation 

,886** ,819** 

 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 

 N 18 18 

K16 Pearson 

Correlation 

,783** ,860** 

 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 

 N 18 18 
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K17 Pearson 

Correlation 

,402 ,483* 

 Sig. (2-tailed) ,098 ,042 

 N 18 18 

K18 Pearson 

Correlation 

,825** ,878** 

 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 

 N 18 18 

K19 Pearson 

Correlation 

,561* ,644** 

 Sig. (2-tailed) ,016 ,004 

 N 18 18 

K20 Pearson 

Correlation 

,886** ,819** 

 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 

 N 18 18 

K21 Pearson 

Correlation 

,777** ,847** 

 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 

 N 18 18 

K22 Pearson 

Correlation 

,645** ,740** 

 Sig. (2-tailed) ,004 ,000 

 N 18 18 

K23 Pearson 

Correlation 

,766** ,845** 

 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 

 N 18 18 
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K24 Pearson 

Correlation 

,718** ,755** 

 Sig. (2-tailed) ,001 ,000 

 N 18 18 

K25 Pearson 

Correlation 

1 ,858** 

 Sig. (2-tailed)  ,000 

 N 18 18 

TOTAL Pearson 

Correlation 

,858** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 18 18 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 9  : Uji Reabilitas Budaya Organisasi. 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 18 100,0 

 Excludeda 0 ,0 

 Total 18 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

 

Cronbach's Alpha  

N of 

Items 

,963 29 

 

Item-Total Statistics 

 

  

Scale Mean if 

Item Deleted 

 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item- Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

B2 102,33 94,824 ,835 ,960 

B3 102,22 95,007 ,863 ,960 

B4 102,22 95,712 ,785 ,961 

B5 102,00 99,882 ,528 ,963 

B6 102,22 96,771 ,670 ,962 

B7 102,11 96,810 ,761 ,961 

B8 102,33 95,529 ,761 ,961 
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B9 102,17 96,500 ,738 ,961 

B10 102,22 97,830 ,556 ,962 

B11 102,22 94,418 ,928 ,960 

B12 102,28 96,683 ,655 ,962 

B13 102,06 98,291 ,652 ,962 

B14 102,06 99,232 ,526 ,963 

B15 102,17 96,147 ,779 ,961 

B16 102,17 96,147 ,779 ,961 

B17 102,22 95,359 ,824 ,960 

B18 102,33 94,824 ,835 ,960 

B19 102,00 99,765 ,546 ,963 

B20 102,11 97,163 ,718 ,961 

B21 102,22 94,418 ,928 ,960 

B22 102,44 98,614 ,360 ,965 

B23 102,61 96,134 ,520 ,963 

B24 102,28 96,448 ,551 ,963 

B25 102,89 96,458 ,343 ,968 

B26 102,28 94,918 ,842 ,960 

B27 102,33 95,294 ,786 ,961 

B28 102,22 94,418 ,928 ,960 

B29 102,00 99,882 ,528 ,963 

B30 102,17 95,559 ,846 ,960 
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Lampiran 10  : Uji Reabilitas Kompetensi Sosisal Guru. 

Case Processing Summary 

 

 N % 

Cases Valid 18 100,0 

 Excludeda 0 ,0 

 Total 18 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

 

Cronbach's Alpha  

N of Items 

,943 25 

 

Item-Total Statistics 

 

  

Scale Mean if 

Item Deleted 

 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item- 

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

K1 83,44 76,144 ,815 ,938 

K2 83,39 76,605 ,801 ,939 

K3 83,44 76,144 ,815 ,938 

K4 83,50 75,324 ,885 ,937 

K5 83,39 76,722 ,786 ,939 

K6 83,17 81,324 ,447 ,943 

K7 83,39 76,722 ,786 ,939 

K8 83,22 79,948 ,558 ,942 
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K9 83,39 78,134 ,606 ,941 

K10 83,33 77,529 ,739 ,940 

K11 85,56 80,379 ,110 ,953 

K12 83,56 75,673 ,513 ,943 

K13 85,61 79,781 ,144 ,953 

K14 83,72 75,271 ,725 ,939 

K15 83,44 76,261 ,801 ,939 

K16 83,67 74,000 ,840 ,937 

K17 83,67 78,235 ,428 ,943 

K18 83,50 73,912 ,861 ,937 

K19 83,28 78,918 ,619 ,941 

K20 83,44 76,261 ,801 ,939 

K21 83,39 76,369 ,832 ,938 

K22 83,44 76,967 ,714 ,940 

K23 83,50 75,794 ,828 ,938 

K24 83,72 75,271 ,725 ,939 

K25 83,50 75,676 ,842 ,938 
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Lampiran 11  : Deskriptif Data Umum. 

Statistics 

 Budaya organisasi kopetensi sosial 

N Valid 19 19 

Missing 0 0 

Mean 98,58 79,95 

Median 98,00 76,00 

Mode 90a 75 

Minimum 34 28 

Maximum 120 98 

Frequency Table 

Budaya organisasi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 34 1 5,3 5,3 5,3 

90 2 10,5 10,5 15,8 

91 1 5,3 5,3 21,1 

92 2 10,5 10,5 31,6 

94 1 5,3 5,3 36,8 

95 1 5,3 5,3 42,1 

98 2 10,5 10,5 52,6 

101 1 5,3 5,3 57,9 

107 1 5,3 5,3 63,2 
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108 1 5,3 5,3 68,4 

109 1 5,3 5,3 73,7 

110 1 5,3 5,3 78,9 

112 2 10,5 10,5 89,5 

120 2 10,5 10,5 100,0 

Total 19 100,0 100,0  

kopetensi social 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 28 1 5,3 5,3 5,3 

72 1 5,3 5,3 10,5 

73 1 5,3 5,3 15,8 

75 5 26,3 26,3 42,1 

76 2 10,5 10,5 52,6 

83 1 5,3 5,3 57,9 

85 1 5,3 5,3 63,2 

86 1 5,3 5,3 68,4 

90 1 5,3 5,3 73,7 

92 1 5,3 5,3 78,9 

94 2 10,5 10,5 89,5 

97 1 5,3 5,3 94,7 

98 1 5,3 5,3 100,0 

Total 19 100,0 100,0  
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Lampiran 12  : Hasil Uji Normalitas. 

                       One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 19 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 5,71493258 

Most Extreme Differences Absolute ,210 

Positive ,210 

Negative -,118 

Test Statistic ,210 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,026c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Lampiran 13  : Hasil Uji Linieritas. 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

kopetensi sosial  * 

Budaya organisasi 
19 100,0% 0 0,0% 19 100,0% 

                                    Report 

kopetensi sosial   

Budaya organisasi Mean N Std. Deviation 

34 28,00 1 . 

90 75,00 2 ,000 

91 76,00 1 . 

92 75,50 2 ,707 

94 73,00 1 . 

95 75,00 1 . 

98 86,00 2 15,556 

101 72,00 1 . 

107 85,00 1 . 

108 92,00 1 . 

109 86,00 1 . 

110 83,00 1 . 

112 94,00 2 5,657 

120 94,00 2 ,000 
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Total 79,95 19 15,443 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares Df 

kopetensi sosial * 

Budaya organisasi 

Between Groups (Combined) 4018,447 13 

Linearity 3705,059 1 

Deviation from 

Linearity 
313,388 12 

Within Groups 274,500 5 

Total 4292,947 18 

ANOVA Table 

 Mean Square F 

kopetensi sosial * 

Budaya organisasi 

Between Groups (Combined) 309,111 5,630 

Linearity 
3705,059 

67,48

7 

Deviation 

from Linearity 
26,116 ,476 

Within Groups 54,900  

Total   

ANOVA Table 

 Sig. 

kopetensi sosial * 

Budaya organisasi 

Between Groups (Combined) ,034 

Linearity ,000 
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Deviation 

from Linearity 
,865 

Within Groups  

Total  

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

kopetensi sosial * 

Budaya organisasi 
,929 ,863 ,968 ,936 

Lampiran 14  : Hasil Uji Kolerasi. 

 

Correlations 

 Budaya organisasi kopetensi sosial 

Budaya organisasi Pearson 

Correlation 
1 ,929** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 19 19 

kopetensi sosial Pearson 

Correlation 
,929** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 19 19 

      **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 



140 

 

 

Lampiran 15  : Dokumentasi Penelitian. 

    

   

 

 

 

 

 

RIWAYAT HIDUP PENELITI 
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